
 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PESERTA DIDIK                                                         

MENURUT PEMIKIRAN KH. HASYIM ‘ASY’ARI SERTA RELEVANSINYA 

TERHADAP PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA 

(KAJIAN KITAB ADAB AL-‘ALIM WA AL-MUTA'ALLIM) 

 
 

SKRIPSI 

 
 

Oleh : 

 Eva Afrivina Putri                                                                                                        
NIM. 15110095 

 
 

 

 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM                                              

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM                                                         

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FITK)                                            

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG                       

Juni, 2022



i 
 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PESERTA DIDIK                                                         

MENURUT PEMIKIRAN KH. HASYIM ‘ASY’ARI SERTA RELEVANSINYA 

TERHADAP PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA                              

(KAJIAN KITAB ADAB AL-‘ALIM WA AL-MUTA'ALLIM) 

 
 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang untuk Memenuhi 
Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Strata Satu                                   

Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd) 
 

 

Oleh : 

 Eva Afrivina Putri                                                                                                        
NIM. 15110095 

 

 

 
 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM                                              

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM                                                         

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FITK)                                            

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG                                                                                                    

Juni, 2022 



' , 1
;,
. l

, LEMBAR PERSETUJUAN

KONSEP PEIIDIDIKAII AKIILAK PESERTA DIDIK
MENURUT PEMIKIRAN KH. HASYIM 6ASY'ARI SERTA RELEVANSIN'YA

TERIIADAP PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA

SKRIPSI

Oleh:
Eva Afrivina Pufri

NIM. 1s110095

Telah Disetujui Pada Tanggal:

10 Juni 2022

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

1t

Nurlaeli Fitriah. M. Pd
I\IIP. 19741016 2009012 003

NIP. 1



LEMBAR PENGESAHAN

KONSEP PENDIDIKAI\ AKHLAK PESERTA DIDIK
MENURUT PENIIKIRAN KH. HASYIM 'ASYOART SERTA RELEVANSII{YA

TERHADAP PENDIDIKAI\ KARAKTER DI INDONESIA
(I(AJIAN KITAB ADAB AL-.ALIIU WA AL-MUTA'ALLIM)

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh
Eva Afrivina Putri (15110095)

Telah dipertahankan di depan dewan penguji pada tanggal23 Juni 2022 dantelah dinyatakan
LULUS

Serta diterima sebagai salah sailr persyaratan untuk memperoleh gelar strata satu
Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd)

Panitia Ujian

Ketua Sidang,
Abdul Ghaffar, M. A
NIP.  19860106 201608 011 002

Sekretaris Sidang,
Nurlaeli Fitriah, M. Pd
NIP. 19741016 200901 2 003

Pembimbing,
Nurlaeli Fitriah, M. Pd
NIP. 1974t016 200901 2 003

Penguji Utama,
Dr. Laily Nur Arifa, M. Pd. I
NIP. 19900528 201801 2 003

w
Mengesahkan,

Tlngan

u Tarbiyah dan Keguruan
ik Ibrahim MalansftfC,

Y/ i l i
* (  \ \w?"o %s

>g-;t-,jrgl$',

l l l



iv 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Berhiaskan rasa syukur kepada Allah atas segala karunia-Nya,                                                                               

Ananda persembahkan karya ini tiada lain untuk orang yang sangat 

Ananda ta’dzimi dan ta’ati yaitu: 

 

Ayahanda Sriyanto dan Ibunda Nurul Alimah 

Do’a dan kasih sayang kalian adalah lentera dalam setiap perjuangan Ananda.           

Tanpamu Ananda tidaklah akan ada di dunia ini.                                                               

Semoga Ayah dan Ibu selalu ada dalam lindungan Allah SWT. 

 

For My Lovely 

Kang Mas Oksali Triadmadya  yang selalu memberi motivasi dan ikhlas menemaniku 

dikala suka maupun duka, memapahku di kala aku terjatuh dalam keputus asaan 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

 

For All My Teacher 

Untuk semua guru-guru saya dari kecil hingga kini,dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi tanpa terkecuali. Beliau semualah yang membekali ananda dengan ilmu dan doa. 

Semoga kebaikan, keberkahan dan kemuliaan selalu membersamai beliau semua baik di 

dunia maupun di akhirat. 

 

 

For My Friends 

PAI 2015, yang sangat unik untuk saya mengaktualisasi diri hingga bisa membuat 

keluarga baru sehingga Ananda tidak hanya mengerti ilmu, namun pertemanan. 

 

 

 

 



v 
 

MOTTO 

 

 

 يفِ اوهَُّقفَتَيَلِ ةٌفَئِاطَ مْهُنْمِ ةٍقَرْفِ ِّلكُ نْمِ رَفَنَ الَوْلَفَ ةًَّفاكَ اورُفِنْيَلِ نَونُمِؤْمُلْا نَاكَ امَوَ

نَورُذَحْيَ مْهَُّلعَلَ مْهِيْلَإِ اوعُجَرَ اذَإِ مْهُمَوْقَ اورُذِنْيُلِوَ نِيِّدلا  

 

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka                

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang          

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali  kepadanya,  supaya  mereka  itu  dapat  menjaga  dirinya.”1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
 1 Kementerian Agama RI, Al-Quran Al-Karim dan Tarjamah (Jakarta: Sygma Examedia 
Arkanileema, 2007), hal. 206. (QS. At-Taubah : 122). 
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ABSTRAK 

Putri, Eva Afrivina. 2022. Konsep Pendidikan Akhlak Peserta Didik Menurut Pemikiran 
KH. Hasyim ‘Asy’ari Serta Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter di 
Indonesia (Kajian Kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta'allim). Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Nurlaeli 
Fitriah, M. Pd 

 
Eksistensi akhlak semakin memburuk seiring dari waktu ke waktu 

terutama di kalangan generasi bangsa, dari hal ini nampaknya perlu diadakan 
penelitian lebih jauh mengenai akhlak peserta didik. Penelitian yang berkenaan 
dengan akhlak yang diambil dari KH. Hasyim ‘Asy’ari akan membantu mengatasi 
permasalahn ini. Mengingat beliau salah satu tokoh dalam pendidikan Islam yang 
banyak sekali memberikan sumbangan pemikiran yang mengarahkan peserta 
didik agar berkarakter dengan baik. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan antara lain adalah sebagai 
berikut: (1) Mengetahui bagaimana konsep pendidikan akhlak peserta didik 
menurut pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari. (2) Mengetahui relevansi konsep 
pendidikan akhlak peserta tersebut dengan pendidikan karakter di Indonesia. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif menggunakan 
kombinasi riset kepustakaan dan lapangan dengan jenis metode penelitian 
deskriptif dan analitik.  Sumber data yang digunakan adalah kitab Adab Al-‘Alim 
wa Al-Muta'allim  serta hasil wawancara dengan bapak Mulyadi (tokoh agama) 
dan bapak Syihabuddin (guru PAI), dimana data tersebut di-cek keabsahannya 
menggunakan ketekunan penelaahan, bahan referensi dan triangulasi yang 
memanfaatkan pengguna teori. Kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 
isi, dan teknik analisis deskriptif model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep akhlak peserta didik 
menurut pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari, yaitu: (a) Akhlak peserta didik terhadap 
dirinya sendiri, yang meliputi: membersihkan hati dari akhlak tercela, memiliki 
niat yang baik, memaksimalkan waktu belajar, bersikap qana’ah dan wara’, 
disiplin waktu belajar dan pola makan serta pola tidur, dan meninggalkan 
pergaulan yang tidak bermanfaat. (b) Akhlak peserta didik terhadap pendidik, 
meliputi: melakukan istikharah untuk mencari pendidik, memilih pendidik yang 
memiliki keahlian dan pengalaman, patuh dan bertatakrama terpuji, selalu 
memuliakan, menunaikan hak-haknya yang menjadi kewajiban peserta didik, 
berpikir positif, disiplin ketika hendak bertemu atau satu ruangan dengan 
pendidik, memperbaiki kekeliruan penyampaian pendidik dengan sopan dan 
santun, menunjukkan sikap senang dan semangat belajar, bersikap disiplin dalam 
perbuatan dan perkataan. (2) Konsep akhlak peserta didik menurut pemikiran KH. 
Hasyim ‘Asy’ari yang tertuang dalam kitabnya, sangat relevan dengan pendidikan 
karakter yang dicanangkan oleh pemerintah, bahkan mampu bersinergi dengan 
baik dan mampu saling melengkapi dalam upaya pembinaan karakter peserta 
didik. Adapun relevansinya dengan pendidikan karakter yang didapat dalam 
penelitian ini yaitu: karakter religius, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa 
ingin tahu, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, dan peduli sosial. 

 
Kata Kunci : Akhlak, Peserta Didik, KH. Hasyim ‘Asy’ari, Pendidikan Karakter. 
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ABSTRACT 
 
Putri, Eva Afrivina. 2022. The Concept of Moral Education of Students According to The 

Thought of KH. Hasyim 'Asy'ari And Its Relevance to Character Education in 
Indonesia (Study of The Book of Adab Al-'Alim wa Al-Muta'allim). Thesis. The 
Department of Islamic Education, The Faculty of Tarbiyah and Teacher Science. 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University. Malang. Thesis Advisor: 
Nurlaeli Fitriah, M. Pd 

 
The existence of morals is getting worse over time, especially among the 

nation's generation, from this it seems that further research needs to be carried out 
on the morals of students. Research related to morality taken from KH. Hasyim 
'Asy'ari will help overcome this problem. Considering that he is one of the figures 
in Islamic education who contributes a lot of thoughts that direct students to have 
good character. 

This research was carried out with the following objectives: (1) Knowing 
how the concept of moral education of students according to the thinking of KH. 
Hasyim 'Asy'ari. (2) Knowing the relevance of the concept of moral education of 
the participants with character education in Indonesia. 

The research approach used is qualitative using a combination of library 
and field research with descriptive and analytic research methods. The source of 
the data used is the book of Adab Al-'Alim wa Al-Muta'allim as well as the results 
of interviews with Mr. Mulyadi (religious leader) and Mr. Syihabuddin (PAI 
teacher), where the data is checked for validity using diligent study, reference 
materials and triangulation. which makes use of theory users. Then analyzed using 
content analysis techniques, and descriptive analysis techniques Miles and 
Huberman models. 

The results of the study show that: (1) The concept of student morals 
according to the thought of KH. Hasyim ‘Asy'ari, namely: (a) Morals of students 
towards themselves, which include: cleaning the heart from despicable morals, 
having good intentions, maximizing study time, being qana'ah and wara', 
disciplined when studying and patterning eating and sleeping patterns, and 
abandoning unwholesome associations. (b) The morals of students towards 
educators include: doing istikharah to find educators, choosing educators who 
have expertise and experience, are obedient and commendable, always glorify, 
fulfill their rights which are the obligations of students, think positively, be 
disciplined when they want to meet or in one room with the educator, correcting 
errors in the delivery of educators with courtesy and courtesy, showing a happy 
attitude and enthusiasm for learning, being disciplined in actions and words. (2) 
The concept of students' morals according to KH's thinking. Hasyim 'Asy'ari as 
stated in his book, is very relevant to character education launched by the 
government, even being able to synergize well and be able to complement each 
other in efforts to develop the character of students. The relevance to character 
education obtained in this study are: religious character, tolerance, discipline, hard 
work, independence, curiosity, respect for achievement, friendly/ communicative, 
and social care. 
 
Keywords : Moral, Student, KH. Hasyim ‘Asy’ari, Character Education. 
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صخللما  

 

 اWXيمهأو يرعشأ مشاه يOاح ييايك >Jكفت ىHع ذيملاتلل ةيقلاخلأا ةيب>;لا ةركف ٢٠٢٢ .ءانيفيرفأ ىفيإ ,يرتوف

 ةيلك .ةيملاسلاا ةيب>;لا مسق .)ملعتلماو ملاعلا بادآ باتكلل ةساردلا( ايسينودنإ ي\ تايصخشلا ةيب>;ل

 .>Jتسجالما ةي>;ف ليللا رون فرشلما .جنلاام ميهاربا كلام انلاوم ةعماجلا ميلعتلاو ةيب>;لا

 

ـــلم
ّ

ئوس قلاخلأا دادزإ نامزلا رورمب >Jغت ا
ً

 نأ ودبي كلذلف ،مملأا نم لايجأ نJب ةصاخ اديدش ا

 يOاح ييايك >Jكفت ىHع قلاخلأا ةيب>;ب قلعتلما ثحبلا .ذيملاتلا قلاخأ لوح نع ثحبلا ىHع دجوي

 تايصخشلا نم يرعشأ مشاه نأ رابتعاب .ةثيدحلا ةلكشلما هذه ةلجاعم ي\ دعاسيس يرعشأ مشاه

 .قلخلا نسح ى�إ ذيملاتلا ھجوت ��لا ةيملاسلإا ةيب>;لا راكفأب ةمهاسلما

 >Jكفتلل اقفو ذيملاتلل ةيقلاخلأا ةيب>;لا ةركف ىHع موهفلما )١( :وه ثحبلا اذه ي\ فدهلا امّأ

 ثادحأ عم ذيملاتلل ةيقلاخلأا ةيب>;لا ةركف هذه ةلص ىHع موهفلما )٢( ،يرعشأ مشاه يOاح ييايك

 .ايسينودنإ ي\ تايصخشلا ميلعتلا

 ةيبتكلما نJب ثوحبلا ةعومجم لامعتساب ي�ون وه ثحابلا ھمدختسي يذلا ثحبلا جهنم

 وه ثحبلا اذه ي\ ةمدختسلما تانايبلا ردصم امّأ .يHيلحتلاو يفصولا ثحبلا بيلاسأ عم ةيناديلماو

 ملعلما( نيدلا باهشو )ةينيدلا ةيصخشلا( يدايلوم عم تلاباقلما جئاتنو ،ملعتلماو ملاعلا بادآ باتكلا

 رارمتسلاا ةقيرط لامعتساب اWXحص نم دكأتلل تانايبلا قيقحت مّتيف )ةيملاسلإا ةينيدلا ةيب>;لا سرد ي\

 ثحابلا مدختسا مّث .ةيرظنلا ىHع ديفتستت ��لا ثيلثتلا ةقيرطو ةيعجرلما داولما ةقيرطو ةساردلا

 .تانايب ليلحت ي\ )نامربوهو زليام جذامن( ىوتحلما ليلحتلا

ا
ٔ

 يOاح ييايك >Jكفت ىHع ذيملاتلل ةيقلاخلأا ةيب>;لا ةركف )١( :ي¨ ثحبلا اذه ي\ جئاتنلا ترهظ

 نسحو ،مومذلما قلاخلأا نم بلقلا ةراهط :لمتشت ،اهسفن ذيملاتلل ةيقلاخلأا )أ( :ي¨ يرعشأ مشاه

 ،مونلاو لكلأاو ةساردلا دنع ماظنّلاب كسّمتمو ،ةيعراولاو ةعانقلاو ،ةساردلا تقو ميظعتو ،ةينلا

 ةراختسلاا ةلاصلل مايقلا :لمتشت ،اهذيتاسأ ى�إ ذيملاتلل ةيقلاخلأا )ب( .ةديفلما >Jغ ةرشاعلما كرتو

 ،ديجمتلا ىHع موّدمو ،ءانثلاب ريدجو عيطمو ،ةبرجتو ة>خ مX¬دل نيذلا مهرايتخاو ،ذيتاسلأا ثحب دنع

 ذيتاسلأا لباقيس امدنع ماظنّلاب كسّمتمو ،ةيباجيإب >Jكفتلاو ،ذيملاتلل تابجاولاك مهقوقحب ءافولاو

 فقوم راهظإو ،ةيبدلاا قيرطب ذيتاسلأا لاصيإ ي\ ءاطخلأا حيحصت ،مهعم ةدحاو ةفرغ ي\ ةكراشم وأ

 >Jكفت ىHع ذيملاتلل ةيقلاخلأا ةيب>;لا ةركف .تاملكلاو لاعفلأا ماظنب كسّمتمو ،ةساردلل سامحو ديعس

 ةيصخشلا ةيب>;ب ةلصلا ةقيثو ."ملعتلماو ملاعلا بادآ" ھباتك ي\ تدرو ��لا يرعشأ مشاه يOاح ييايك

 امّأ .ذيملاتلا ةيصخش ةيب>;ل دوهجلا ي\ ضعبلا اهضعب لماكت ىHع ةرداق ا³Xإو ،ةموكحلا اWXقلطأ ��لا

 ةيصخشلا :ي¨ ثحبلا ذه ي\ اX¸لع لوصحلا تمّت دق ��لا ةيصخشلا ةيبرت عم ةركفلا هذه ةلصلا

 ،زاجنلإا ما>;حاو ،لوضفلاو ،سفنلاب لقتسمو ،داWXجلإاو ،ماظنّلاب كسّمتمو ،حماستلاو ،ةينيدلا

 .ةيعامتجلاا ةياعرو ،ةيلصاوتلا /ةرشاعلما ةياعرو

 

 .تايصخشلا ةيب>;ل ،يرعشأ مشاه يOاح ييايك ،ذيملاتلا ،قلاخلأا : ةيسيئرلا تاملكلا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan dan perkembangan zaman tentunya tidak dapat bisa dihindari oleh 

siapapun. Hal tersebut sangat berdampak pada seluruh aspek kehidupan manusia baik 

dampak positif maupun dampak negatif. Perubahan dimana manusia memasuki ranah 

tatanan sistem global menimbulkan masyarakat masa depan yang penuh dengan 

resiko, yaitu resiko kehilangan pegangan, rasa aman, ragu-ragu, atau berada di alam 

keadaan yang tidak pasti. Penyebabnya adalah rasa tidak aman karena situasi politik 

yang tidak menentu.2 Tidak dapat dipungkiri, seiring dengan berkembangnya zaman, 

nilai-nilai Islam semakin tenggelam dan termasuk juga eksistensi akhlak yang ikut 

larut dalam perkembangan tersebut. 

Tatanan sistem global tersebut telah merubah gaya hidup seseorang, terutama 

di kalangan remaja. Kebanyakan remaja sangat aktif dalam memanfaatkan teknologi 

yang ditawarkan oleh era global saat ini. Kehidupan remaja saat ini sering 

dihadapkan pada permasalahan yang begitu kompleks. Salah satu masalah yang 

dihadapi saat ini adalah semakin menurunnya akhlak kehidupan sosial dan etika 

moral remaja dalam praktik kehidupan, baik di dalam sekolah, rumah, maupun 

lingkungan masyarakat.3 

Seperti halnya banyak terjadi kasus yang sangat mudah didapatkan dari 

tayangan televisi, media cetak maupun sosial media mengenai tayangan peristiwa-

peristiwa berbagai tindakan kriminalitas dan amoral, seperti pembunuhan, pemerasan 

                                                
2 S. Lestari dan Ngatini, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Peserta didik, 2010), 

hal. 20. 
3 Aat Syafaat, dkk, Peran Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja, (Jakarta: 

PT. Remaja Grafindo Persada, 2008), hal. 2. 
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teman di sekolah yang digunakan untuk membeli obat-obat psikotropika, pornografi, 

pornoaksi, pencurian, perampokan, dan lain sebagaianya.4  

Contoh kasus terbaru yang mencerminkan akan akhlak sudah tidak lagi 

dipegang sebagai pedoman oleh para remaja, bahkan kategori kasus tersebut berada 

pada kejahatan atau kriminal. Yaitu, peningkatan kasus kejahatan jalanan atau biasa 

disebut sebagai klitih di Yogyakarta, dimana pada tahun 2021 ini jumlah kejahatan 

tersebut mencapai 58 kasus dengan jumlah pelaku sebanyak 102 orang. Sebagian 

besar pelaku dilakukan oleh peserta didik yang mencapai 80 orang dan 22 orang 

lainnya merupakan pengangguran.5 

Islam memiliki pandangan bahwa akhlak sangatlah penting dalam kehidupan 

sehari-hari, dimana Islam itu sendiri menegaskan akhlak merupakan misi yang paling 

utama.  Bahkan tujuan dari pengutusan Nabi Muhammad dalah tiada lain kecuali 

untuk menyempurnakan akhak manusia.6 Sebagaimana yang telah disabdakan oleh 

beliau dalam haditnya; 

ثعِبُ امََّنإِ
ْ

لأِ تُ
ُ

ت
َ

ا حَلِاصَ مَمِّ
ْ

لأ
َ

خ
ْ

لا
َ

 قِ

“Sesungguhnya aku diutus (ke muka bumi) hanya untuk 
menyempurnakan akhlak yang saleh (baik).” (HR. Bukhori)  

 
Penegasan hadist di atas tidak bisa dipandang rendah, mengingat eksistensi 

akhlak merupakan suatu hal yang didambakan oleh setiap orang dalam proses 

perkembangan manusia, sebab akhlak memiliki fungsi menjadikan perilaku manusia 

menjadi lebih beradab serta mampu mengidentifikasi berbagai persoalan kehidupan, 

                                                
4 Nasin Elkabumi dan Rahmat Ruhyana, Panduan Implementasi Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung: 

Rama Widya, 2016), hal. 1-2. 
5 Ratna Puspita, “Mengurai Masalah Klitih di Yogyakarta yang Makin Meningkat”, 

(https://www.republika.co.id/berita/r4vito428/), diakses pada tanggal 01 Januari 2022 jam 08.00 wib. 
6 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 

348. 
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baik atau buruk menurut norma yang berlaku. Hal tersebut dikarenakan peran akhlak 

sebagai sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia. 7 

Oleh karena itu, perhatian terhadap akhlak harus menjadi salah satu fokus 

utama diselenggarakannya pendidikan. Bagaimana tidak, bahwasanya pendidikan 

merupakan investasi masa depan bangsa dimana anak bangsa dididik agar bisa 

meneruskan langkah kehidupan bangsa yang maju dan berpendidikan serta bermoral, 

dan berbudi pekerti yang baik. Adanya efektifitas dari keluarga dan sekolah dalam 

membentuk generasi muda dari berbagai aspek.8 Dan tentunya hal tersebut juga 

sejalan dengan tujuan diselenggarakannya pendidikan nasional yang tertuang dalam 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”.9 

Pembinaan akhlak dalam pandangan agama Islam dinilai sangat penting, 

karena ia sebagai sasaran puncak dalam pendidikan Islam yaitu membentuk manusia 

yang baik lahir dan batinnya. Manusia yang memiliki kecerdasan intelektual dan 

spiritual. Tujuan seperti ini tidak akan tercapai tanpa adanya sistem dan proses 

pendidikan yang baik, yang berlandaskan nilai-nilai dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai itu 

tentunya sangat sejalan dengan perkembangan masyarakat sehinga Al-Qur’an dapat 

                                                
7 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 

356 
8 Muhammad Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Akasara, 1994), hal. 16. 
9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Jakarta: Depdiknas, 2003), hal. 1. 
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benar-benar menjadi petunjuk, pemisah antara yang hak dan batil, serta jalan bagi 

setiap masalah kehidupan yang dihadapi.10 

Namun ada hal yang membuat miris dalam pembinaan akhlak tersebut, yaitu 

dimana saat ini pendidikan lebih banyak menggunakan literatur Barat yang bebas dan 

terlepas dari nilai-nilai penanaman keimanan dan keislaman. Oleh karena itu, 

sumber-sumber informasi perlu diseimbangkan dengan banyak merujuk pada 

literatur ilmu pengetahuan berdasarkan nilai-nilai Islam yang sangat menekankan 

pendidikan pembinaan akhlak terhadap manusia.11 

Beradasarkan uraian di atas, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian 

konsep pembinaan akhlak yang diambil dari literature agama Islam guna menjadi 

solusi bagi peserta didik pada zaman globalisasi ini yang notabene masih mengalami 

dedradasi moral. Peneliti mengambil pemikiran dari KH. Hasyim ‘Asy’ari, sebagai 

salah satu tokoh dan ulama besar di Indonesia. Tentunya kajian ini bertujuan 

mengetahui pemikiran beliau dalam bidang pendidikan akhlak bagi peserta didik. 

Sebagai salah satu tokoh dalam pendidikan Islam, KH. Hasyim ‘Asy’ari 

banyak sekali memberikan sumbangan pemikiran yang mengarahkan peserta didik 

dalam melaksanakan aktivitas belajarnya agar dapat mencapai tujuan pendidikan 

Islam, yang mencetak generasi Muslim yang memiliki pengetahuan dan keahlian 

yang dilandasi oleh nilai-nilai etika Islam.12 

KH. Hasyim ‘Asy’ari membuktikan usaha tersebut dengan mendirikan 

pesantren di daerah Tebuireng, daerah terpencil dan masih dipenuhi kemaksiatan. 

                                                
10 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir Atas Surat-Surat Pendek 

Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hal. 18. 
11 Muhammad Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 1991), hal. 87. 
12 Sulhan dan Muhammad Muchlis Solichin, “Etika Peserta Didik dalam Pembelajaran Perspektif KH. 

Hasyim Asy‟ari: Telaah Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim”, (Jurnal Tadris, Vol. 08, No. 2, 2013.) hal. 
2. 
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Tepatnya tanggal 12 Rabi’ul Awwal 1317 Hijriyah yang bertepatan dengan tahun 

1899 Masehi. Beliau sangat kegigihan dalam membina akhlak para santri yang 

mengeyam pendidikan di pondok pesantren tersebut, sampai banyak dari alunminya 

menjadi ulama dan tokoh-tokoh terkemuka di Indonesia.13  

Oleh karena alasan itu, peneliti memilih tokoh tersebut dalam penelitian ini. 

Mengingat besarnya perhatian beliau dalam masalah pendidikan agama Islam. Hal 

tersebut dapat juga dilihat dari salah satu kitab karangan beliau sendiri yang bernama 

kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’alim yang sampai sekarang masih dijadikan 

referensi bagi para pendidik pondok pesantren di Indonesia ketika hendak membina 

akhlak peserta didik.  

Kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’alim ini disajikan secara teliti mengenai 

akhlak yang harus ditempuh oleh setiap peserta didik dan pendidik. Isi kandungan 

pendidikan dan pembinaan akhlak dalam kitab tersebut adalah: keutamaan ilmu dan 

pendidik serta pembelajaran akhlak bagi peserta didik, akhlak peserta didik terhadap 

pendidik, akhlak belajar bagi peserta didik, akhlak bagi pendidik, akhlak pendidik 

bagi peserta didik, akhlak menggunakan alat-alat yang digunakan dalam menuntut 

ilmu.14 

Peneliti memandang bahwa konsep pendidikan akhlak yang dirumuskan oleh 

KH. Hasyim ‘Asy’ari yang merupakan tokoh bangsa serta ulama yang pada 

historisitasnya peduli terhadap pendidikan karakter bangsa melalui karyanya kitab 

Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’alim yang dalam corak pemikirannya sangat berpegang 

teguh pada Al-Qur’an dan Hadits, harus diterapkan kembali di era sekarang ini. 

                                                
13 Abdurrahman Mas’ud, op. cit., hal. 82. 
14 Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hal. 143. 
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Peneliti juga menyakini bahwa pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari yang tertuang dalam 

kitab tersebut masih sangat relevan sekali jika diterapkan di berbagai lembaga 

pendidikan Islam. Oleh sebab itu peneliti membuat penelitian yang berjudul: 

“Konsep Pendidikan Akhlak Peserta Didik Menurut Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari 

Serta Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia (Kajian Kitab Adab 

Al-‘Alim wa Al-Muta’alim)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

bahwasanya persoalan masalah dalam kajian ini adalah konsep akhlak dalam agama 

Islam. Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka persoalan-persoalan yang terkait 

ini teridentifikasi dengan kajian ini sebagai berikut: 

1. Pendidikan akhlak sejatinya selaras dengan tujuan pendidikan di 

Indonesia, maka harus selalu terintegrasi antara kedunya, 

2. Penurunan akhlak yang dialami oleh para peserta didik atau remaja yang 

terus terjadi hari demi hari, 

3. Dampak buruk baik terhadap diri peserta didik, keluarga, agama dan juga 

bangsa ketika akhlak sudah tidak dijadikan cara untuk berinteraksi antara 

sesama manusia, 

4. Maraknya sekolah-sekolah Islam yang berdidirikan secara cepat dengan 

menggunakan sistem Internasional Islamic Boarding School (IIBS), 

dimana para peserta didik tidak menemukan sosok Guru pondok dan 

mereka tidak juga mendapatkan materi kitab kuning mengenai akhlak 

seperti yang biasa dikaji di pondok pesantren besar di Indonesia, 



7 
 

 

5. Sosok KH. Hasyim ‘Asy’ari adalah sosok yang sangat popular dalam 

khazanah Islam di Indonesia, beliau memiliki perangai akhlak yang 

sangat baik yang sampai sekarang menjadi Uswah bagi para kelurganya, 

para peserta didik, bahkan masyarakat pada umumnya, 

6. Konsep akhlak yang dipahami oleh KH. Hasyim ‘Asy’ari, secara umum 

semuanya tertuang dalam kitab karangannya yang bernama Adab al-

‘Alim wa al-Muta’allim. Kitab ini adalah kitab yang mengupas masalah 

etika belajar mengajar secara terperinci. Adabul’Alim wal Muta’alim ini 

juga merupakan satu-satunya karya karangan beliau yang berisi tentang 

aturan-aturan etika dalam proses belajar mengajar atau etika praktis bagi 

seorang pendidik atau peserta didik dalam proses pembelajaran. Kitab 

Adabul ‘Alim wal Muta’alim, secara keseluruhan berisi tentang delapan 

bab, meliputi: membahas tentang keutamaan ilmu dan keilmuan serta 

peserta didik, akhlak yang harus dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran, akhlak seorang peserta didik terhadap pendidik, akhlak 

peserta didik terhadap pembelajaran dan hal-hal yang harus dipedomani 

bersama pendidik, akhlak yang harus diperhatikan bagi pendidik, akhlak 

pendidik ketika akan mengajar, akhlak pendidik terhadap murid, akhlak 

dalam menggunakan literatur dan alat-alat yang digunakan dalam belajar. 

 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak peserta didik menurut pemikiran KH. 

Hasyim ‘Asy’ari dalam kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’alim? 
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2. Bagaimana relevansi konsep pendidikan akhlak peserta didik tersebut dengan 

pendidikan karakter di Indonesia? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana konsep pendidikan akhlak peserta didik menurut 

pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’alim 

2. Mengetahui relevansi konsep pendidikan akhlak peserta didik tersebut dengan 

pendidikan karakter di Indonesia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik, penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan dan kemajuan ilmu Pendidikan Agama Islam serta 

menambah wawasan bagi seluruh civitas akademika dan masyarakat muslim yang 

lainnya tentang pembinaan akhlak bagi peserta didik yang diselenggarakan di 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 

penelitian ini dapat digunakan oleh sivitas akademika sebagai literatur bahan 

pertimbangan dalam mengetahui akan konsep pendidikan akhlak menurut 

pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari serta relevansinya terhadap pendidikan 

karakter di Indonesia. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan keilmuan dalam 

pematangan berfikir mengenai khazanah kependidikan dan kepengajaran, 

serta sebagai penempuh tugas akhir dari persyaratan sarjana (S-1) 



9 
 

 

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadikan sebagai acuan 

untuk menambah wawasan serta memberikan gambaran sederhana bagi siapa 

saja yang akan melakukan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Landasan Teori 

a. Kajian tentang Akhlak 

1) Pengertian Akhlak 

Terminologi Akhlaq ( قلاخا ) adalah bentuk jamak dari kata khuluq 

( قلخ ). yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at. Kata 

khuluq adalah lawan dari kata khalq. Khuluq merupakan bentuk batin 

sedangkan khalq merupakan bentuk lahir. Khalq dilihat dengan mata lahir 

(Basyar) sedangkan khuluq dilihat dengan mata batin (Basyirah). 

Keduanya dari akar kata yang sama yaitu khalaqa. Keduanya berarti 

penciptaan, karena memang keduanya telah tercipta melalui proses. 

Khuluq atau akhlaq adalah sesuatu yang telah tercipta atau terbentuk 

melalui sebuah proses.15 

Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah 

dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu).16 

Sedangkan akhlak menurut Ahmad Amin ialah suatu ilmu yang 

menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh setengah manusia kepada lainnya menyatakan tujuan yang 

                                                
15 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail, 2009), hal. 31. 
16 Al-Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, (Kairo: Dar 

al-Hadis, t.th), hal. 70. 
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harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 

untuk melakukan apa yang harus diperbuat.17 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa akhlak adalah kehendak dan tindakan yang sudah menyatu dengan 

pribadi seseorang dalam kehidupannya sehingga sulit untuk dipisahkan. 

Hal tersebut dikarenakan kehendak dan tindakan itu sudah menjadi bagian 

yang tak terpisahkan, maka seseorang dapat mewujudkan kehendak dan 

tindakannya itu dengan mudah, tidak banyak memerlukan banyak 

pertimbangan dan pemikiran. 

2) Sumber Akhlak 

Akhlak dalam agama Islam bersumber dari Al-Qur’an.18 Al-

Qur’an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi terakhir 

Muhammad SAW, melalui perantara malaikat Jibril untuk disampaikan 

kepada seluruh umat manusia, dan membacanya adalah ibadah.19 

Al-Quran sebagai pedoman hidup manusia telah di terangkan 

Allah SWT dalam firman-Nya: 

ش
َ

لا نَاضَمَرَ رُهْ
َّ

أ يذِ
ُ

ن
ْ

لا ھِيفِ لَزِ
ْ

لا نَمِ تٍانَيِّبَوَ سِاَّنللِ ىدًهُ نُآرْقُ
ْ

 ىٰدَهُ

لاوَ
ْ

قرْفُ
َ

فۚ  نِا
َ

ش نْمَ
َ

كنْمِ دَهِ
ُ

شلا مُ
َّ

ف رَهْ
َ

ل
ْ

ك نْمَوَۖ  ھُمْصُيَ
َ

أ اضًيرِمَ نَا
َ

Hعَ وْ
َ

فسَ ىٰ
َ

 رٍ

ف
َ

ةَّدعِ
ٌ

أ نْمِ 
َ

أ مٍاَّي
ُ

خ
َ

للا دُيرِيُۗ  رَ
َّ

كبِ ھُ
ُ

لا مُ
ْ

لاوَ رَسْيُ
َ

كبِ دُيرِيُ 
ُ

لا مُ
ْ

كتُلِوَ رَسْعُ
ْ

لمِ
ُ

لا او
ْ

ةَّدعِ
َ

 

كتُلِوَ
َ

للا اوُ>ِّ
َّ

Hعَ ھَ
َ

كادَهَ امَ ىٰ
ُ

لوَ مْ
َ

لعَ
َّ

ك
ُ

ت مْ
َ

ش
ْ

ك
ُ

 نَورُ

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 

                                                
17 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 3. 
18 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 4. 
19 Nina Aminah, Studi Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 35. 
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barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah 
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. al-Baqarah (2): 
185) 
 
Sedangkan sumber akhlak berikutnya adalah Sunnah.20 Sunah 

adalah perkataan, perbuatan, ataupun ketetapan yang disandarkan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Hadis merupakan penjelasan dari Al-Qur’an, 

karena pada umumnya Al-Qur’an hanya menjelaskan ketentuan-ketentuan 

secara garis besar. Hadis juga petunjuk bagi manusia dalam segala 

aspeknya, agar tumbuh secara wajar dan takwa kepada Allah SWT. 

Demikian mulianya akhlak Nabi sehingga pada waktu beliau belum di 

angkat sebagai rasul sudah mendapat julukan Al-Amin (dapat 

dipercaya).21 

Tingkah laku Nabi Muhammad merupakan contoh suri teladan 

yang baik bagi seluruh umat manusia. Karena kepribadian seseorang dapat 

dinilai dari caranya bertingkah laku dan bersikap. Tingkah laku seseorang 

akan mencerminkan kualitas akhlak orang tersebut, sebab tingkah laku 

juga bisa dikatakan sebagai moralitas yang sebenarnya. Sebagaimana yang 

di ungkapkan oleh Elizabeth B. Hurlock di dalam bukunya yang berjudul 

Child Development, “Behavior which may be called “true morality” not 

                                                
20 Yatimin Abdullah, op.cit., hal. 4. 
21 Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu pendidikan Islam, (IAIN Walisongo Semarang, 2012), hal. 32. 
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only conforms to social standards but also is carried out voluntarily. It 

comes with the transition from external to internal authority and consists 

of conduct regulated from within.”22 

Dari ungkapan tersebut dapat diartikan bahwa tingkah laku dapat 

diartikan sebagai “moralitas yang sebenarnya” tidak hanya sesuai dengan 

standar masyakat tetapi juga dilaksanakan dengan suka rela. Tingkah laku 

itu terjadi melalui transisi dari kekuatan yang ada di luar (diri) ke dalam 

(diri) dan ada ketetapan hati dalam melakukan (bertindak) yang diatur dari 

dalam.23 

3) Tujuan Akhlak 

Adapun tujuan dari akhlak adalah terbentuknya insan kamil 

(manusia sempurna, ideal). Insan kamil dapat diartikan sebagai manusia 

yang sehat dan terbina potensi rohaniahnya, sehingga dapat berfungsi 

secara optimal dan dapat berhubungan dengan Allah SWT dan dengan 

makhluk lainnya secara benar sesuai dengan ajaran akhlak. Manusia yang 

akan selamat hidupnya di dunia dan di akhirat.24 

Khozin menambahkan bahwasanya tujuan dari akhlak adalah 

untuk membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan 

dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam bertingkah laku, bersifat 

bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur, dan suci. Dengan 

                                                
22 Elizabeth B. Hurlock, Child Development, (Singapore: McGraw Hill,1984), hal. 386. 
23 Ibid., 
24 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran Dan Kepribadian 

Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 160. 
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kata lain akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki 

keutamaan.25 

4) Pembagian Akhlak 

Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu Akhlaq Al-Karimah 

(akhlak terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, 

dan Akhlaq Al-Madmumah (akhlak tercela) ialah yang tidak baik dan tidak 

benar menurut Islam.26 Abdullah secara rinci mengklasifikasikan macam-

macam akhlak terpuji dan akhlak tercela sebagai berikut: 

a) Akhlaq al-Karimah (akhlak terpuji) 

Adapun jenis-jenis dari Akhlaq Al-Karimah itu adalah 

sebagai berikut ini: 

(1) Amanah (Sifat jujur dan dapat dipercaya) 

Sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik 

harta, ilmu, rahasia, atau lainnya yang wajib 

dipelihara dan disampaikan kepada yang berhak 

menerimanya.27 

(2) Al-‘Afwu (Sifat pemaaf) 

Manusia tiada sunyi dari khilaf dan salah. Maka 

apabila orang berbuat sesuatu terhadap diri 

seseorang karena khilaf atau salah, maka patutlah 

dipakai sifat lemah lembut sebagai rahmat Allah 

SWT terhadapnya, maafkanlah kekhilafan atau 

                                                
25 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hal. 143. 
26 Yatimin Abdullah, op.cit., hal. 12. 
27 Ibid.,  
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kesalahannya, janganlah mendendam serta 

memohonkanlah ampun kepada-Nya untuknya.28 

(3) Anisatun (Sifat manis muka) 

Menghadapi sifat orang yang menjemukan, 

mendengar berita fitnah yang memburukkan nama 

baik, harus disambut semuanya itu dengan manis 

muka dan senyum.29 

(4) Al-Khairu (Kebaikan/ berbuat baik) 

Betapa banyaknya ayat Al-Qur’an yang 

menyebutkan apa yang dinamakan baik, cukuplah 

itu sebagai pedoman, ditambah lagi dengan 

penjelasan dari Rasulullah. Sudah tentu tidak patut 

hanya pandai menyuruh orang lain berbuat baik, 

sedangkan diri sendiri enggan mengerjakannya. 

Dari itu mulailah dengan diri sendiri (Ibda’ 

Binafsi) untuk berbuat baik.30 

(5) Al-Khusyu’ (Tekun bekerja sambil menundukkan 

diri/ berdzikir kepada-Nya) 

Khusyu’ dalam perkataan, maksudnya ibadah yang 

berpola perkataan, dibaca khusus kepada Allah 

SWT dengan tekun sambil bekerja dan 

menundukkan diri takut kepada Allah. Ibadah 

                                                
28 Ibid., 
29 Ibid., hal. 13. 
30 Ibid., 
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dengan merendahkan diri, menundukkan hati, 

tekun dan tetap, senantiasa bertasbih, bertakbir, 

bertahmid, bertahlil, memuja nama Allah SWT.31 

b) Akhlaq Al-Madmumah (akhlak tercela) 

Adapun jenis-jenis dari Akhlaq Al-Madmumah adalah 

sebagai berikut ini: 

(1) Ananiyah (Sifat egoistis) 

Manusia hidup tidaklah menyendiri, tetapi berada 

di tengah-tengah masyarakat yang heterogen. Ia 

harus yakin jika hasil perbuatan baik, masyarakat 

turut mengecap hasilnya, tetapi jika akibat 

perbuatannya buruk masyarakat pun turut pula 

menderita.32 

(2) Al-Baghyu (Melacur) 

Melacur dikutuk masyarakat, baik laki-laki 

ataupun wanita. Wanita yang beralasan karena 

desakan ekonomi, atau karena patah hati dengan 

suaminya, mencari kesenangan hidup pada jalan 

yang salah, jelas dilaknat Allah SWT.33 

(3) Al-Bukhlu (Sifat bakhil atau kikir) 

Bakhil, atau dapat diartikan sebagai sifat kikir 

adalah sifat yang sangat tercela dan paling dibenci 

                                                
31 Ibid., 
32 Ibid., hal. 14. 
33 Ibid., 
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Allah SWT. Padahal, dalam konsep agama Islam 

bahwasanya hidup di dunia ini hanya sementara, 

apa yang Allah SWT amanahkan pada seseorang, 

maka itu hanya pinjaman sementara saja.34 

(4) Al-Kazzab (Sifat pendusta) 

Maksudnya sifat mengada-ada sesuatu yang 

sebenarnya tidak ada, dengan maksud untuk 

merendahkan seseorang. Kadang-kadang ia sendiri 

yang sengaja berdusta. Dikatakannya orang lain 

yang menjadi pelaku, juga ada kalanya secara 

brutal ia bertindak, yaitu mengadakan kejelekan 

orang yang sebenarnya tidak bersalah.35 

(5) Al-Khamru (Mengkonsumsi alkohol) 

Minuman beralkohol walaupun rendah kadarnya 

diharamkan, sebab mengakibatkan mabuk. Jikalau 

orang sedang mabuk maka hilanglah pertimbangan 

akal sehatnya. Akal merupakan kemudi yang dapat 

membedakan baik dari yang buruk, benar dari yang 

salah.36 

(6) Al-Khiyanah (Sifat penghianat) 

Karena tindakannya yang licik, sifat Khiyanah 

untuk sementara waktu tidak diketahui manusia, 

                                                
34 Ibid., 
35 Ibid., hal. 15. 
36 Ibid.,  
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tetapi Allah SWT maha mengetahui. Ia tidak segan 

bersumpah palsu untuk memperkuat dan 

membenarkan keterangannya bila ia tertuduh, 

karena ia tidak mempunyai rasa tanggung jawab.37 

(7) Ad-Dulmun (Sifat aniaya) 

Aniaya ialah meletakkan sesuatu tidak pada 

tempatmya, mengurangi hak yang seharusnya 

diberikan. Penganiayaan dapat memutuskan ikatan 

persaudaraan antara sesama manusia. Itulah 

sebabnya agama melarang zalim karena manusia 

selalu mempunyai kekurangan-kekurangan. 

Manusia harus tolong menolong dalam kehidupan 

masing-masing tidak boleh menganiaya.38 

(8) Al-Jubnu (Sifat pengecut) 

Sifat pengecut adalah perbuatan hina, sebab tidak 

berani mencoba, belum mulai berusaha sudah 

menganggap dirinya gagal. Ia selalu ragu-ragu 

dalam bertindak. Keragu-raguan memulai sesuatu 

itu berarti suatu kekalahan. Orang muslim harus 

tegas, cepat mengambil keputusan dan tidak 

menunggu.39 

 

                                                
37 Ibid., 
38 Ibid., hal. 16. 
39 Ibid., 
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b. Kajian tentang Pendidikan Akhlak 

1) Pengertian Pendidikan Akhlak 

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses bimbingan secara sadar 

oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani manusia 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu, 

pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan 

pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang 

utama.40 

Adapun pengertian pendidikan akhlak menurut Yatimin Abdullah 

diartikan sebagai latihan mental dan fisik yang menghasilkan manusia 

berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung 

jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah SWT. Pendidikan akhlak 

juga menumbuhkan personalitas (kepribadian) dan menanamkan 

tanggung jawab.41 

Menurut Sudarsono, pendidikan akhlak adalah usaha untuk 

menuntun anak-anak remaja menjadi manusia dewasa dalam arti dewasa 

secara social, emosional dan intelektual serta memiliki sikap kepribadian 

sebaik yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW. 

Pendidikan akhlak juga termasuk usaha untuk membentuk mental manusia 

agar memiliki pribadi yang bermoral, berbudi pekerti yang luhur dan 

bersusila.42 

                                                
40 Abdul Ghofur Zuhairani, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN 

dan UM Press, 2004), hal 1. 
41 Yatimin Abdullah, op.cit., hal. 22. 
42 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal. 149-

150. 
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Adapun pengertian pendidikan akhlak Ali Anwar Yusuf yaitu 

pertama usaha untuk mendapatkan ilmu yang mampu menentukan batas 

antara baik atau buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau 

perbuatan manusia, lahir dan bathin. Kedua, usaha membentuk 

pengetahuan yang memberikan pengertian baik atau buruk, ilmu yang 

mengatur pergaulan manusia dan menentukan tujuan mereka yang terlahir 

dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.43 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan akhlak yaitu usaha sadar dan tidak sadar yang dilakukan oleh 

seorang pendidik untuk membentuk kepribadian yang baik pada seorang 

anak didik baik dari segi jasmani maupun rohani, sehingga terbentuk 

manusia yang taat kepada Allah SWT. Atau bisa dikatakan juga bahwa 

pendidikan akhlak adalah proses bimbingan atau tuntunan agar dapat 

mengetahui batas mana yang buruk dan juga dapat menempatkan sesuatu 

pada tempatnya. 

2) Metode Pendidikan Akhlak 

Metode dalam bahasa Arab disebut dengan Al-Thariq, artinya 

adalah jalan. Jalan adalah sesuatu yang dilalui supaya sampai tujuan. 

Mengajarkan akhlak kepada anak hendaknya menggunakan jalan yang 

tepat atau yang lebih tepatnya cara dan upaya yang dapat dilakukan.44 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara 

                                                
43 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), hal. 175. 
44 Syamsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2011), hal. 57. 
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teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu peserta didikan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikendaki.45 

Beriukut ini adalah macam-macam metode untuk menanamkan 

dan membentuk pendidikan akhlak adalah sebagai berikut: 

a) Metode Keteladanan 

Metode ini disebut sebagai metode meniru, yakni 

suatu metode pendidikan dan pengajaran dengan cara 

pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada 

anak didik. Dalam Al-Qur’an, kata teladan diproyeksikan 

dengan kata uswah yang kemudian diberikan sifat 

dibelakangnya seperti sifat hasanah yang berarti teladan 

yang baik.46 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an: 

أ امَوَ
َ

لسَرْ
ْ

ق نْمِ انَ
َ

لاإِ كَلِبْ
َّ

لااجَرِ 
ً

ن 
ُ

لإِ يÆِو
َ

¸ْXِْفۚ  م
َ

أسْا
َ

ل
ُ

أ او
َ

 لَهْ

ذلا
ّ
كِ

ْ
ك نْإِ رِ

ُ
لا مْتُنْ

َ
ت 
َ

لعْ
َ

لابِ )٤٣( نَومُ
ْ

أوَۗ  رِبُُّزلاوَ تِانَيِّبَ
َ

ن
ْ

لزَ
ْ

 انَ

لإِ
َ

ذلا كَيْ
ّ
كِ

ْ
ن امَ سِاَّنللِ نJَِّبَتُلِ رَ

ُ
لإِ لَزِّ

َ
¸ْXِْلوَ م

َ
لعَ
َّ

فتَيَ مْهُ
َ

ك
َّ

 نَورُ

)٤٤( 

“(43) Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami 
beri wahyu kepada mereka; maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, 
(44) keterangan-keterangan (mukjizat) dan 
kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu 
Al Quran, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan.” (QS. An-Nahl : 43-44) 

                                                
45 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hal. 740. 
46 M. Fadhil, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1995), hal. 90 
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b) Metode Nasehat 

Nasehat adalah penjelasan kebenaran dan 

kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang 

dinasehati dari bahaya serta menunjukkannya kejalan yang 

mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. Dalam metode ini 

pendidik mempunyai kesempatan yang luas untuk 

memberikan nasehat-nasehat tentang kebaikan kepada 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.47 

Nasihat yang baik termasuk sarana terbaik dalam 

upaya mendekatkan diri kepada jiwa si anak. Apalagi jika 

diucapkan dari lubuk hati yang terdalam. Nasihat demikian 

akan memberikan pengaruh positif yang langsung 

menghunjam dalam hati anak didik.48 

c) Metode Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses penanaman 

kebiasaan. Pembiasaan dilakukan untuk membiasakan 

tingkah laku, keterampilan, dan pola pikir. Pembiasaan ini 

dilakukan untuk mempermudah seseorang dalam 

melakukannya. Karena seseorang yang telah terbiasa 

melakukan sesuatu akan mudah dan senang hati melakukan 

hal tersebut dibandingkan dengan seseorang yang tidak 

terbiasa melakukannya. Misalnya, jika seorang anak sejak 

                                                
47 Ihsan Al-Atsari dkk, Mencetak Generasi Rabbani: Mendidik Buah Hati Menggapai Ridha Ilahi, 

(Jakarta: Tim Pustaka Imam Asy-Syafi'I, 2017), hal. 195. 
48 Ibid., hal. 198. 
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usia dini telah dibiasakan oleh orang tuanya untuk shalat 

lima waktu, maka setelah dewasa ia akan dengan mudah 

menjalankan kewajiban tersebut bahkan sangat berat untuk 

meninggalkannya karena telah terbiasa. Akan tetapi, 

sebaliknya jika anak tidak pernah dibiasakan untuk 

melakukan shalat lima waktu, maka setelah dewasa ia akan 

berat untuk menjalankan kewajiban tersebut.49 

d) Metode Targhib dan Tarhib 

Targhib berasal dari kata kerja Raggaba yang 

bermakna suatu harapan untuk memperoleh kesenangan, 

kecintaaan dan kebahagiaan yang mendorong seseorang 

sehingga timbul harapan dan semangat untuk 

memperolehnya, dengan kata lain metode Targhib ini 

disebut juga sebagai motivasi. Biasanya metode ini berupa 

pemberian hadiah (Reward). Sedangkan metode Tarhib 

berasal dari kata Rahhaba yang berarti menakut-nakuti atau 

mengancam. Biasanya metode ini berupa hukuman 

(Punishment) yang diberikan jika seseorang melakukan 

pelanggaran.50 

e) Metode Kisah 

Kisah yang dimaksud disini adalah kisah-kisah 

dalam Al-Qur’an dan Hadist, karena pada dasarnya, kisah-

                                                
49 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal.144. 
50 M. Fadhil Al-Jamali, Filsafat Pendidikan Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1995), 

hal. 101. 
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kisah Al-Qur’an dan Hadist membiaskan dampak 

psikologis dan edukatif yang baik, konstan, dan cenderung 

mendalam. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an dan Hadist, 

secara umum bertujuan untuk memberikan pengajaran 

terutama kepada orang-orang yang mau menggunakan 

akalnya. Pentingnya metode kisah ini diterapkan dalam 

dunia pendidikan karena dengan metode ini, akan 

memberikan kekuatan psikologis kepada peserta didik 

untuk menjadikan tokoh baik tersebut sebagai Uswah (suri 

tauladan).51 

f) Metode ‘Ibrah 

‘Ibrah secara sederhana berarti merenungkan dan 

memikirkan. Dalam arti umum dapat diartikan dengan 

mengambil peserta didikan dari setiap peristiwa. Adapun 

arti khusus dari istilah ‘Ibrah adalah sebagai suatu kondisi 

psikologis yang menyampaikan setiap manusia untuk 

mengetahui intisari dari suatu peristiwa yang disaksikan, 

diperhatikan, diinduksikan, ditimang-timang, diukur dan 

diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya dapat 

mempengaruhi hati untuk tunduk kepadanya, lalu 

mendorongnya kepada perilaku berpikir sosial yang 

sesuai.52 

                                                
51 Ibid., hal. 103. 
52 Syahidan, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Quran, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 

80. 
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3) Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

Seperti halnya ibadah dan Mu’amalah, akhlak dalam agama Islam 

juga mempunyai ruang lingkup, yaitu akhlak manusia terhadap Allah 

SWT, akhlak manusia terhadap sesama manusia, dan akhlak manusia 

terhadap lingkungan.53 

a) Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap 

atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 

sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khaliq.54 Beberapa 

contoh lingkup akhlak terhadap Allah SWT antara lain ialah 

sebagai berikut ini: 

(1) Beribadah kepada Allah SWT. Hubungan 

manusia dengan Allah SWT diwujudkan dalam 

bentuk ritualitas peribadatan seperti shalat, 

puasa, zakat, dan haji. Beribadah kepada Allah 

SWT harus dilakukan dengan niat semata-mata 

karena Allah SWT, tidak menduakan-Nya baik 

dalam hati, melalui perkataan, dan perbuatan.55 

(2) Mencintai Allah SWT di atas segalanya. 

Mencintai Allah SWT melebihi cintanya 

kepada apa dan siapapun dengan jalan 

melaksanakan segala perintah dan menjauhi 

                                                
53 Rois Mahfud, Al-Islam: Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 98. 
54 Muhammad Alim, op.cit., hal. 152. 
55 Rois Mahfud, op.cit., hal. 99. 
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semua larangan-Nya, mengharapkan ridha-

Nya, mensyukuri nikmat dan karunia-Nya, 

menerima dengan ikhlas semua qadha dan 

qadar-Nya setelah berikhtiar, meminta 

pertolongan, memohon ampun, bertawakal, dan 

berserah diri hanya kepada-Nya merupakan 

bentuk dari mencintai Allah SWT.56 

(3) Berdzikir kepada Allah SWT. Mengingat Allah 

SWT dalam berbagai situasi (lapang, sempit, 

senang, susah) merupakan salah satu wujud 

akhlak manusia kepada-Nya. Berdzikir kepada-

Nya dianjurkan dalam kitab-Nya. Dia 

menyuruh orang mukmin untuk berdzikir 

kepada-Nya dengan sebanyak-banyaknya. 

Dengan berdzikir manusia akan mendapatkan 

ketenangan.57 

(4) Berdoa. Tawaddu’, dan tawakal. Berdoa atau 

memohon kepada Allah SWT sesuai dengan 

hajat harus dilakukan dengan cara sebaik 

mungkin, penuh keikhlasan, penuh keyakinan 

bahwa doanya akan dikabulkan oleh Allah 

SWT. Dalam berdoa, manusia dianjurkan untuk 

bersikap tawaddu’ yaitu sikap rendah hati di 

                                                
56 Ibid., 
57 Ibid., hal. 100. 
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hadapan-Nya, bersimpuh mengakui kelemahan 

dan keterbatasan diri serta memohon 

pertolongan dan perlindungan- Nya dengan 

penuh harap.58 

b) Akhlak kepada sesama manusia 

Berikut ini adalah akhlak-akhlak yang harus 

dilakukan terhadap sesama manusia, yaitu diantaranya: 

(1) Akhlak terhadap Rasulullah SAW. Mencintai 

beliau secara tulus dengan mengikuti semua 

sunahnya, menjadikannya sebagai panutan, suri 

tauladan dalam hidup dan kehidupan. 

Menjalankan apa yang disuruhnya dan 

meninggalkan segala yang dilarangnya.59 

(2) Akhlak terhadap tetangga. Saling mengunjungi, 

saling membantu disaat senang maupun susah, 

dan saling hormat-menghormati.60 

(3) Akhlak terhadap masyarakat. Memuliakan 

tamu, menghormati nilai dan norma yang 

berlaku, menaati putusan/peraturan yang telah 

diambi, bermusyawarah dalam segala urusan 

untuk kepentingan bersama.61 

                                                
58 Ibid., 
59 Nina Aminah, Studi Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 72. 
60 Ibid., 
61 Ibid., hal. 73. 
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(4) Akhlak terhadap diri sendiri. Memelihara 

kesucian diri, memelihara kerapihan diri, 

ikhlas, sabar, pemaaf, menjauhi sifat iri serta 

dendam, berlaku tenang (tidak terburu-buru), 

rendah hati, menambah pengetahuan.62 

(5) Akhlak terhadap orang tua. Mencintai mereka 

melebihi cintanya kepada kerabat lainnya. 

Menyayangi mereka dengan kasih sayang yang 

tulus. Berbicara secara ramah, dengan kata-kata 

yang lemah lembut. Mendo‟akan mereka untuk 

keselamatan dan ampunan kendatipun mereka 

telah meninggal dunia.63 

(6) Akhlak terhadap keluarga. Saling membina 

rasa cinta dan kasih sayang, mencintai dan 

membenci karena Allah SWT.64 

c) Akhlak terhadap lingkungan (Alam) 

Manusia mempunyai kewajiban untuk menjaga 

lingkungannya sendiri dan tidak melakukan perilaku yang 

bisa merusaknya. Lingkungan ini maksudnya adalah segala 

sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-

                                                
62 Ibid., hal. 74. 
63 Ibid., 
64 Ibid., hal. 75. 
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tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.65 Hal 

demikian Allah tegaskan dalam firman-Nya: 

لاوَ
َ

ت 
ُ

لأا يِ\ اودُسِفْ
َْ

لاصْإِ دَعْبَ ضِرْ
َ

خ هُوعُدْاوَ اهَحِ
َ

فوْ
ً

طوَ ا
َ

ۚ  اعًمَ

للا تَمَحْرَ َّنإِ
َّ

ق ھِ
َ

لما نَمِ بٌيرِ
ُْ

 نJَنِسِحْ

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya 
dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak diterima) dan harapan (dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
(QS. Al-A’Raf : 56) 
 
Allah SWT telah menjadikan bumi sebagai tempat 

tinggal manusia dengan segala nikmat di dalamnya. Allah 

mengingatkan kepada hambanya; jangan berbuat kerusuhan 

di atas bumi sesudah diperbaikinya, dan berdo’alah selalu 

kepada Allah, baik di waktu takut dari sesuatu yang 

membangkitkan harapan, keinginan. Sesungguhnya Al-

Warraq pernah berkata, “Tuntutlah janji Allah dngan 

melakukan taat kepada-Nya, sebab allah telah memutuskan 

bahwa Rahmat-Nya dekat sekali kepada orang yang berbuat 

baik (taat)”.66 

Sudah jelas bagi manusia untuk senantiasa menjaga 

apa yang telah dititipkan Allah SWT kepada kita. Manusia 

tidak berhak melakukan eksploitasi besar-besaran terhadap 

                                                
65 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran Dan Kepribadian 

Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 157. 
66 Al-Imam Abdul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Penerjemah: Salim 

Bahreisy dan Said Bahreisy, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), hal. 422. 
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lingkungan melebihi kebutuhan dasar yang justru akan 

merusak ekosistem lingkungan. Karena pada dasarnya 

semua makhluk yang di muka bumi adalah hamba-Nya.67 

 

c. Kajian tentang Pendidikan Karakter 

1) Pengertian Pendidikan Karakter 

Pengertian dari pendidikan karakter menurut Thomas Lickona 

adalah suatu pendidikan untuk membentuk kepribadian melalui 

pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata. 

Adapun tindakan nyata tersebut diantaranya: perilaku terpuji, jujur, 

bertanggung jawab, menghormati orang lain, kerja keras dan lain-lain.68 

Sedangkan pendidikan karakter menurut Fakry Gaffar ialah sebuah 

proses transformasi nilai-nilai kehidupan yang positif, yang kemudian 

ditumbuhkan dan dikembangkan kedalam kepribadian seseorang agar 

menjadi kesatuan dalam berbuat.69 

Dari berbagai pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan karakter adalah usaha yang direncanakan secara sistematis 

dalam rangka menanamkan nilai-nilai luhur kehidupan, sehingga mampu 

menghasilkan pikiran dan prilaku nyata sesuai nilai tersebut dan 

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. 

 

                                                
67 Muhammad Alim, op.cit., hal. 160. 

 68 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hal. 23. 
 69 Fakry Gaffar, “Pendidikan Karakter Berbasis Islam” dalam Dharma Kusuma, dkk. Pendidikan 
Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 5. 
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2) Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk mewujudkan tujuan dari 

pendidikan nasional, yakni dalam rangka “mencerdaskan kehidupan 

bangsa” (pembukaan UUD 1945 alinea ke-empat).70 Hal tersebut 

dikarenakan tujuan pendidikan nasional sangat mengarah pada 

pengembangan karakter-karakter manusia Indonesia, yang salah satunya 

melalui pengembangan kemampuan dan pembentukan watak yang 

dikemudian hari akan dapat menghasilkan peradaban yang bermartabat.71 

Pemerintah dalam hal ini melalui Kementrian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) juga merumusakan tujuan dari pendidikan karakter antara 

lain: a) mengembangkan potensi nurani (afektif) peseta didik sebagai 

manusia juga warna negara yang memiliki nilai budaya dan karakter 

bangsa, b) mengembangkan perilaku dan kebiasaan terpuji dari peserta 

didik yang itu sesuai dengan nilai-nilai universal dan budaya bangsa yang 

religius, c) menanamkan jiwa tanggung jawab dan kepemimpinan peserta 

didik sebagai generasi penerus negara dan bangsa, d) mengembangkan 

kemampuan peserta didik agar menjadi insan yang kreatif, mandiri dan 

berwawasan kebangsaan, serta e) mengembangkan lingkungan kehidupan 

lembaga pendidikan/ sekolah sebagai lingkungan belajar yang hangat, 

aman, jujur, kreatif, dipenuhi rasa persahabatan dan kebangsaan serta 

penuh kekuatan.72 

                                                
 70 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 23. 
 71 Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 8. 
 72 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Puskur, 
2010), hal. 7. 
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3) Macam-Macam Nilai Pendidikan Karakter 

Macam-macam nilai pendidikan karakter menurut Indonesia 

Heritage Foundation (IHF) bahwa yang selalu menjadi fokus pendidikan 

karakter, yaitu: 1) cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (love Allah, trust, 

reverence, loyalty), 2) kemandirian dan tanggung jawab (respontibility, 

excellence, self reliance, discipline, orderliness), 3) kejujuran/ amanah 

dan bijaksana (trustworthiness, reliability, honesty), 4) dermawan, suka 

menolong dan gotong royong (love, compassion, caring, empathy, 

generousity, moderation, cooperation), 5) percaya diri, kreatif dan pekerja 

keras (confidence, assertiveness, creativity, resourcarefulness, courage, 

determination and enthusiasm), 6) kepemimpinan dan keadilan (justice, 

fairness, mercy, leadership), 7) baik dan rendah hati (kindness, 

friendliness, humility, modesty) serta 8) toleransi, kedamaian dan kesatuan 

(tolerance, flexibility, peacefulness, unity).73 

Berikut ini adalah macam-macam nilai pendidikan karakter yang 

telah dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) 

yang sekarang berubah menjadi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud), yaitu:74 

Tabel 2.1 
Macam-Macam Pendidikan Karakter 

 

No Nilai Karakter Deskripsi Prilaku 

1 Religius Nilai religius merupakan perilaku dan 
sikap yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran 

                                                
 73 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa (Bogor: 
IHF, 2004), hal. 95. 
 74 Kemendiknas, op. cit., hal.23. 
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terhadap pelaksanaan ritual ibadah 
agama lain, serta hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 

2 Jujur Yakni perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. Atau sikap dan perilaku 
yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan dan perbuatan. 

3 Toleransi Yakni sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya secara sadar 
dan terbuka serta dapat hidup tenang di 
tengah perbedaan tersebut. 

4 Disiplin Yakni tindakan konsisten (kebiasaan) 
yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai peraturan, norma 
dan nilai yang yang berlaku. 

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya 
kesungguhan dalam mengatasi 
berbagai masalah dan hambatan yang 
pada akhirnya mampu terselesaikan 
dengan baik sesuai dengan apa yang 
telah diharapkan. 

6 Kreatif Yakni sikap dan berprilaku yang 
mencerminkan untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru (inovasi) dari 
sesuatu yang telah dimiliki agar lebih 
baik dari sebelumnya. 

7 Mandiri Yakni sikap dan perilaku yang tidak 
mudah bergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan berbagai tugas 
maupun persoalan. 

8 Demokratis Yakni sikap dan perilaku yang 
mencerminkan orang untuk berfikir, 
bersikap, dan bertindak dalam latar 
persamaan hak dan kewajiban secara 
adil. 

9 Rasa Ingin Tahu Yakni sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih 
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mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipeserta didiki, dilihat, dan 
didengar. 

10 Semangat Kebangsaan Yakni cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan 
kepentingan negara di atas kepentingan 
dari diri sendiri dan kelompoknya. 

11 Cinta Tanah Air Yakni sikap dan tindakan yang 
menunjukkan rasa kepedulian, 
kesetiaan, kebanggaan dan 
penghargaan yang tinggi terhadap 
apapun yang ada dalam bangsa dan 
negara seperti bahasa, lingkungan, 
sosial, budaya, ekonomi dan sejarah 
bangsa. 

12 Menghargai Prestasi Yakni sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna 
atau berprestasi bagi masyarakat, dan 
memiliki sikap terbuka terhadap 
keberhasilan orang lain sekaligus ada 
pengakuan dan penghormatan. 

13 Bersahabat/Komunikatif Yakni sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk terbuka 
terhadap orang lain melalui komunkasi 
yang santun dan terarah sehingga 
tercipta kerja sama dengan baik. 

14 Cinta Damai Yakni sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk selalu 
menginginkan suasana damai, tenang,  
nyaman dan tentram ketika ia hadir 
dalam kelompok masyarakat tertentu. 

15 Gemar Membaca Yakni sikap konsisten untuk 
menyediakan waktu untuk membaca 
yang memberikan akan memberikan 
informasi yang baik untuk dirinya 
tanpa ada paksaan. 

16 Peduli Lingkungan Yakni sikap dan tindakan untuk selalu 
mencegah kerusakan pada lingkungan 
sekitarnya, sekaligus melakukan usaha 
untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
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17 Peduli Sosial Yakni sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi perhatian, simpati, 
empati bahkan memberi bantuan pada 
orang lain yang sedang membutuhkan. 

18 Tanggung Jawab Yakni sikap dan perilaku seseorang 
untuk bisa melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, baik terhadap diri 
sendiri, keluarga, masyarakat, 
lingkungan sekitar, negara termasuk 
agama. 

 

4) Strategi Pembentukan Pendidikan Karakter 

Adapun strategi pembentukan pendidikan karakter menurut 

Furqon Hidayatullah dalam bukunya, disebutkan bahwa pendidikan 

karakter dapat dilakukan melalui usaha-usaha, yakni: 

a) Keteladanan 

Keteladan merupakan alat yang ampuh dalam 

menanamkan dan membentuk karakter pada setiap peserta 

didik. Tanpa keteladanan dari seorang pendidik, pengajaran 

hanya sebatas teori belaka yang dihafal kemudian hilang 

entah kemana.75 

b) Penanaman kedisiplinan 

Hakikatnya adalah suatu kepatuhan dengan penuh 

kesungguhan dan kesadaran untuk menunaikan kewajiban 

serta berprilaku sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku, 

merupakan alat yang ampuh dalam mendidik karakter. Hal 

tersebut dapat dibuktikan akan banyaknya orang sukses 

                                                
75 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma 

Pustaka, 2010), hal. 39. 
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yang dikarenakan menegakan kedisiplinan. Tanpa 

kedisiplinan akan berakibat kurangnya motivasi seseorang 

untuk melaksanakan sesuatu.76 

c) Pembiasaan 

Pendidikan karakter tidaklah cukup hanya diajarkan 

melalui mata peserta didikan di kelas yang itu hanya sesaat, 

tetapi harus menerapkannya melalui pembiasaan. Itu 

didasari karena untuk membentuk karakter memerlukan 

proses yang relatif lama dan dilakukan secara terus-

menerus. Tentu sangat butuh waktu dam kesabaran, namun 

jika pembiasaan tersebut sudah menjadi budaya/ 

pembudayaan maka ia akan menjadi suatu aktivitas yang 

terpola dan tersistem.77 

d) Menciptakan suasana yang kondusif 

Menciptakan suasana yang kondusif merupakan 

upaya membangun kultur yang sangat memungkinkan 

untuk membentuk karakter. Sekolah yang membuat kultur 

gemar membaca, tentu akan menumbuhkan suasana yang 

kondusif bagi para peserta didik untuk gemar membaca.78 

e) Integrasi dan internalisasi 

Sudah sebaiknya pendidikan karakter dilakukan 

secara terintegrasi dan terinternalisasi kedalam semua 

                                                
76 Ibid., hal. 40. 
77 Ibid., hal. 44. 
78 Ibid., hal. 50. 
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kehidupan lembaga pendidikan atau sekolah. Terintegrasi, 

karena pendidikan karakter memang tidak dapat dipisahkan 

dengan dimensi yang lain, justru malah menjadi dasar dan 

landasan. Terinternalisasi, karena memang pendidikan 

karakter harus bisa mewarnai seluruh dimensi kehidupan.79 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapun kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini, peneliti 

mencoba menyajikan berbagai penelitian dengan konteks yang sama, telah 

dilakukan yang diantaranya adalah sebagai berikut ini:  

Penelitian yang dilakukan oleh Sholikah seorang mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguaruan UIN Maulana Malik Ibrahim - Malang yang 

berjudul “Pendidikan Karakter Menurut KH. Hasyim ‘Asy’ari Dalam Kitab 

Adaab Al-‘Alim wa al-Muta’allim” Dimana penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

karakter pendidik menurut KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam kitab Adaab Al-‘Alim wa 

al-Muta’allim dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian antara lain: a) Sikap 

mental atau karakter yang harus dimiliki pendidik, b) Upaya yang dilakukan agar 

menjadi pendidik yang berkarakter, c) Strategi mengajar yang dilakukan pendidik. 

Ketiga bagian tersebut memiliki indikator-indikator yang sesuai dengan 

kompetensi pendidik menurut UU Sisdiknas tahun 2003 menurut pusat kurikulum 

pengembangan dan pendidikan budaya dan karakter bangsa.80 

                                                
79 Ibid., hal. 50. 
80 Sholikah, “Pendidikan Karakter Menurut K.H. Hasyim ‘Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’alim”, Tesis, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Khaeran Efendi seorang mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguaruan STAI Selat Panjang yang berjudul 

“Konsep Pendidikan Akhlak: Studi pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dan Hamka” 

Dimana penelitian tersebut berkategori penelitian Library Research dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif analisis kritis. Dalam penelitian itu 

diungkapkan bahwa kesempurnaan jiwa sebagai pokok dari akhlak. Hal ini 

ditinjau dari makna pendidikan, materi dan metode yang digunakan dalam 

pembinaan akhlak serta berbagai macam aspek-aspek yang dikemukakan 

mengenai akhlak merupakan sebuah upaya pendidikan jiwa dalam rangka 

membentuk kepribadian anak yang berkepribadian mulia dengan perilaku Akhlaq 

al-Karimah dengan menjadikan kesempurnaan jiwa sebagai tujuan akhir dari 

sebuah pendidikan.81 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Lazim seorang mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 

yang berjudul “Konsep Materi Pendidikan Akhlak Anak Dalam Perspektif Islam.” 

Dimana penelitian tersebut menerangkan bahwa pendidikan akhlak adalah 

pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan perangai. Pendidikan ini 

menekankan pendidikan yang dimulai dalam lingkungan keluarga, karena dalam 

lingkungan keluargalah pendidikan awal dimulai. Adapun cakupan materi dalam 

pendidikan akhlak meliputi pendidikan keimanan, pendidikan moral/akhlak, 

pendidikan fisik/ jasmani, pendidikan rasio, pendidikan kejiwaan, dan pendidikan 

seksual. Sedangkan wilayah akhlak itu sendiri terbagi atas akhlak kepada Allah, 

                                                
81 Kharen Efendi, “Studi pendidikan Akhlak (Studi Atas Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dan 

Hamka”, Tesis (Selat Panjang : STAI Selat Panjang, 2008). 
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akhlak kepada Rasulullah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak terhadap keluarga 

serta akhlak bermasyarakat.82 

Penelitian yang dilakukan oleh Agung Fahri seorang mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) 

Raden Intan Bandar Lampung yang berjudul “Sistem Pembelajaran Pesantren 

Dalam Membentuk Akhlak Peserta didik di Pondok Pesantren Darul Falah Bandar 

Lampung” disebutkan bahwa sistem salaf sebagai pengetahuan agama Islam yang 

seutuhnya, yang pembelajaran secara dengan metode bandongan dan sorogan. 

Sistem salaf dalam pembelajaran memberikan kesan jenuh dan mengantuk, tetapi 

dalam proses pembelajaran Kiyai/Ustadz memberikan contoh akhlak dalam 

dirinya, maka peserta didik mengikutinya untuk menerapkannya akhlak. Saat ini, 

zaman berada di Abad 21 dengan kemonderan yang begitu canggih. Setiap 

manusia dituntut untuk bersaing maka Pondok Pesantren Darul Falah mendidik 

peserta didik- peserta didiknya dengan berbagai potensi, seperti diadakannya 

ekstrakurikuler dan terdapat pembelajaran ilmu pengetahuan umum seperti 

pembelajaran bahasa Inggris dan Arab, Matematika, IPA, IPS dan sebagainya. 

Adanya pembelajaran modern sebagai penyeimbang peserta didik setelah lulus 

dari pondok dapat menjadi sumber daya manusia memiliki potensi di bidang 

akhirat dan dunia. Penerapan dua sistem pembelajaran tersebut secara bersamaan 

mempengaruhi pembentukan akhlak para peserta didik dan kedisiplinan mereka. 

Sistem salaf dalam pembelajaran yang mempertahankan akhlak seorang peserta 

didik dengan pembelajaran ilmu agama Islam yang luas serta Kiyai atau Ustadz 

mencerminkan akhlak sehingga peserta didik terbawa untuk takzim. Selanjutnya, 

                                                
82 Muhammad Lazim, “Konsep Materi Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam”, Skripsi, 

(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009). 
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sistem modern mempertahankan dalam kedisiplinan peserta didik, kurikulum 

pembelajaran merangkup ilmu agama Islam, ilmu pengetahuan umum dan 

ektrakulikuler yang ada.83 

Dari beberapa penelitian tersebut, terdapat perbandingan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Berikut ini adalah tabel 

perbedaan, persamaan dan originalitas penelitiannya: 

Tabel 2.2  
Perbedaan dan Persamaan Penelitian yang Relevan 

 

No 

Nama 
Peneliti, 

Judul, Bentuk 
(Tesis/Skripsi
/ Jurnal, dll) 
Instansi dan 

Tahun 

 
    Persamaan 

 
     Perbedaan 

 
     Hasil Penelitian 

1 Sholikah, 
Pendidikan 
Karakter 
Menurut K.H. 
Hasyim 
‘Asy’ari 
dalam Kitab 
Adab al-
‘Alim wa al-
Muta’alim, 
(Tesis), 
Malang: UIN 
Maulana 
Malik 
Ibrahim 
Malang, 
2012. 

§ Sama-sama 
berjenis 
penelitian 
kualitatif 
kepustakaan 

§ Sama-sama 
membahas 
mengenai 
akhlak, etika, 
atau perilaku di 
lingkungan 
lembaga 
pendidikan 

§ Sama-sama 
mengangkat 
tokoh KH. 
Hasyim 
‘Asy’ari. 

§ Memiliki 
fokus 
penelitian 
hanya pada 
akhlak 
pendidik saja, 
sedangkan 
peneltian yang 
dilakukan oleh 
peneliti 
berfokus pada 
peserta didik 

§ Memiliki 
rumusan 
permasalahan 
yang berbeda 
(jika penelitian 
Sholikah 
tertuju pada 
UU Standar 
Kompetensi 
Guru, 
sedangkan 

§ Karakter pendidik 
dan peserta didik 
menurut KH. 
Hasyim ‘Asy’ari 
dalam kitab Adaab 
Al-‘Alim wa al-
Muta’allim dapat 
diklasifikasikan 
menjadi tiga bagian 
antara lain: a) 
Sikap mental atau 
karakter yang harus 
dimiliki pendidik, 
b) Upaya yang 
dilakukan agar 
menjadi pendidik 
yang berkarakter, 
c) Strategi 
mengajar yang 
dilakukan 
pendidik. Ketiga 
bagian tersebut 
memiliki indikator-

                                                
83 Agung Fahri, “Sistem Pembelajaran Pesantren Dalam Membentuk Akhlak Peserta didik di Pondok 

Pesantren Darul Falah Bandar Lampung”, Skripsi, (Lampung Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
(UIN) Raden Intan, 2019) 
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penelitian ini 
pada konsep 
pendidikan 18 
karakter 

§ Tujuan 
penelitian ini 
dilakukan 
untuk 
menempuh 
Pendidikan 
Magister        
(S-2). 

indikator yang 
sesuai dengan 
kompetensi 
pendidik menurut 
UU Sisdiknas 
tahun 2003 
menurut pusat 
kurikulum 
pengembangan dan 
pendidikan budaya 
dan karakter 
bangsa. 

2 Kharen 
Efendi, Studi 
pendidikan 
Akhlak: Studi 
Atas 
Pemikiran 
KH. Hasyim 
‘Asy’ari dan 
Hamka, 
(Tesis), Selat 
Panjang : 
STAI Selat 
Panjang, 
2008. 

§ Sama-sama 
berjenis 
penelitian 
kualitatif 
kepustakaan 

§ Sama-sama 
membahas 
mengenai 
akhlak, etika, 
atau perilaku di 
lingkungan 
lembaga 
pendidikan 

§ Sama-sama 
mengangkat 
tokoh KH. 
Hasyim 
‘Asy’ari 

§ Sama-sama 
memiliki tujuan 
penelitian untuk 
menempuh 
sarjana (S-1). 

§ Memiliki 
fokus 
penelitian 
mengenai 
perbandingan 
konsep akhlak 
antara 
pemikiran KH. 
Hasyim 
‘Asy’ari 
dengan 
Hamka, 
sedangkan 
peneltian yang 
dilakukan oleh 
peneliti lebih 
memfokuskan 
pada konsep 
etika peserta 
didik 
perspektif KH. 
Hasyim 
‘Asy’ari  

§ Tidak ada 
rumusan 
permasalahan 
mengenai 
relevansi dari 
pemikiran 
tokoh yang 
diteliti. 

§ Akhlak merupakan 
sebuah upaya 
pendidikan jiwa 
dalam rangka 
membentuk 
kepribadian anak 
yang 
berkepribadian 
mulia dengan 
perilaku Akhlaq al-
Karimah dengan 
menjadikan 
kesempurnaan jiwa 
sebagai tujuan 
akhir dari sebuah 
pendidikan. 

§ Pandangan KH. 
Hasyim ‘Asy’ari 
terhadap peserta 
didik agar dalam 
melaksanakan 
kegiatan belajar 
dan mencari ilmu 
harus memiliki 
etika serta motivasi 
yang tinggi. 
Sehingga peserta 
didik tidak terjebak 
kedalam 
pragmatisme dan 
materialisme 
dalam mencari 
ilmu.  

3 Muhammad 
Lazim, 
Konsep 

§ Sama-sama 
berjenis 
penelitian 

§ Memiliki 
fokus 
penelitian 

§ Pendidikan akhlak 
adalah pendidikan 
mengenai dasar- 
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Materi 
Pendidikan 
Akhlak dalam 
Perspektif 
Islam, 
(Skripsi), 
Semarang: 
Fakultas 
Tarbiyah 
IAIN 
Walisongo, 
2009. 

kualitatif 
kepustakaan 

§ Sama-sama 
membahas 
mengenai 
akhlak, etika, 
atau perilaku di 
lingkungan 
lembaga 
pendidikan 

§ Sama-sama 
memiliki tujuan 
penelitian untuk 
menempuh 
sarjana (S-1). 

mengenai 
konsep 
pendidikan 
akhlak secara 
umum, 
sedangkan 
peneltian yang 
dilakukan oleh 
peneliti 
memiliki 
fokus secara 
khusus yaitu 
bersumber dari 
pemikiran 
tokoh 
 
§ Tidak ada 

rumusan 
permasalahan 
mengenai 
relevansi dari 
pemikiran 
tokoh yang 
diteliti. 

dasar moral dan 
keutamaan 
perangai. 
Pendidikan ini 
menekankan 
pendidikan yang 
dimulai dalam 
lingkungan 
keluarga, karena 
dalam lingkungan 
keluargalah 
pendidikan awal 
dimulai. Adapun 
cakupan materi 
dalam pendidikan 
akhlak meliputi 
pendidikan 
keimanan, 
pendidikan 
moral/akhlak, 
pendidikan fisik/ 
jasmani, 
pendidikan rasio, 
pendidikan 
kejiwaan, dan 
pendidikan 
seksual. Sedangkan 
wilayah akhlak itu 
sendiri terbagi atas 
akhlak kepada 
Allah, akhlak 
kepada Rasulullah, 
akhlak kepada diri 
sendiri, akhlak 
terhadap keluarga 
serta akhlak 
bermasyarakat. 

4 Agung Fahri, 
Sistem 
Pembelajaran 
Pesantren 
Dalam 
Membentuk 
Akhlak 
Peserta didik 
di Pondok 
Pesantren 
Darul Falah 

§ Sama-sama 
memiliki 
pendekatan 
penelitian 
kualitatif  

§ Sama-sama 
membahas 
mengenai 
akhlak, etika, 
atau perilaku di 
lingkungan 

§ Jenis 
penelitian 
berbeda, yaitu: 
penelitian 
tersebut adalah 
kualitatif 
lapangan, 
sedangkan 
penelitian 
yang sedang 

§ Sistem salaf 
sebagai 
pengetahuan 
agama Islam yang 
seutuhnya, yang 
pembelajaran 
secara dengan 
metode bandongan 
dan sorogan. 
Sistem salaf dalam 
pembelajaran 
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Bandar 
Lampung, 
(Skripsi), 
Lampung: 
Fakultas 
Tarbiyah 
Universitas 
Islam Negeri 
(UIN) Raden 
Intan, 2019. 

lembaga 
pendidikan 
Islam. 

§ Sama-sama 
memiliki tujuan 
penelitian untuk 
menempuh 
sarjana (S-1). 

diteliti adalah 
kepustakaan 

§ Memiliki 
fokus 
penelitian 
mengenai 
konsep 
pendidikan 
akhlak secara 
umum, 
sedangkan 
peneltian yang 
dilakukan oleh 
peneliti 
memiliki 
fokus secara 
khusus yaitu 
bersumber dari 
pemikiran 
tokoh. 

memberikan kesan 
jenuh dan 
mengantuk, tetapi 
dalam proses 
pembelajaran 
Kiyai atau Ustadz 
memberikan 
contoh akhlak 
dalam dirinya, 
maka peserta didik 
mengikutinya 
untuk 
menerapkannya 
akhlak. Saat ini, 
zaman berada di 
Abad 21 dengan 
kemonderan yang 
begitu canggih. 
Setiap manusia 
dituntut untuk 
bersaing maka 
Pondok Pesantren 
Darul Falah 
mendidik peserta 
didik- peserta 
didiknya dengan 
berbagai potensi, 
seperti 
ekstrakurikuler dan 
terdapat 
pembelajaran ilmu 
pengetahuan 
umum seperti 
pembelajaran 
bahasa Inggris dan 
Arab, Matematika, 
IPA, IPS dan 
sebagainya.  

§ Adanya 
pembelajaran 
modern sebagai 
penyeimbang 
peserta didik 
setelah lulus dari 
pondok dapat 
menjadi sumber 
daya manusia 
memiliki potensi di 
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bidang akhirat dan 
dunia.  

§ Penerapan dua 
sistem 
pembelajaran 
tersebut secara 
bersamaan 
mempengaruhi 
pembentukan 
akhlak peserta 
didik dan 
kedisiplinan 
peserta didik. 
Sistem salaf dalam 
pembelajaran yang 
mempertahankan 
akhlak seorang 
peserta didik 
dengan 
pembelajaran ilmu 
agama Islam yang 
luas serta Kiyai 
atau Ustadz 
mencerminkan 
akhlak sehingga 
peserta didik 
terbawa untuk 
takzim.  

§ Selanjutnya, sistem 
modern 
mempertahankan 
dalam kedisiplinan 
peserta didik, 
kurikulum 
pembelajaran 
merangkup ilmu 
agama Islam, ilmu 
pengetahuan 
umum dan 
ektrakulikuler yang 
ada 

 

Berdasarkan tabel perbedaan dan persamaan penelitian yang relevan di 

atas, “walaupun memiliki persamaan yakni sama-sama membahas tentang akhlak 

atau karakter yang harus dimiliki dan dilakukan oleh setiap peserta didik baik 
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dalam pembelajaran di lingkungan pendidikan. Namun, peneliti tidak menemukan 

kesamaan yang begitu signifikan baik dari segi judul penelitian, fokus penelitian, 

pendekatan dan metodologi penelitian sebagaimana yang akan dipaparkan pada 

bab-bab selanjutnya. Dengan begitu, peneliti membuat judul penelitian yaitu 

“Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari Serta 

Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia (Kajian Kitab Adab Al-

‘Alim wa Al-Muta’alim)”. 

Peneliti menilai bahwa kelebihan yang akan dihasilkan dari penelitian ini 

adalah kemuktakhiran informasi, artinya penelitian-penelitian terdahulu 

sebagaimana yang telah tertulis, berlangsung antara tahun 2008 sampai tahun 

2019. Sehingga memiliki kemungkinan yang salah satunya adalah ketidak 

relevanan dengan konteks dan keadaan sekarang ini, karena hakikat dari 

pendidikan itu akan selalu berubah sesuai keadaan zaman. Tidak hanya itu 

penelitian-penelitian terdahulu sebagaimana yang telah tertulis tersebut hanya 

satu yang memiliki kemiripan, namun tetap fokusnya berbeda. Yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Sholikah yang beliau memiliki fokus penelitian hanya pada 

akhlak pendidik saja, sedangkan peneltian yang dilakukan oleh peneliti berfokus 

pada peserta didik. Dengan itu dapat dikatakan bahwa penelitian yang sekarang 

dilakukan oleh peneliti, lebih terbaru dari penelitian yang pernah ada. Sehingga 

akan memberikan informasi baru, bahkan mampu dijadikan pegangan bagi setiap 

peneliti yang akan meneliti dalam kasus yang sama.” 
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C. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori yang digunakan 
 

Akhlak Peserta Didik 

KH. Hasyim ‘Asy’ari 
 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir dalam Penelitian 
 

Pengumpulan Data 
 

Analisis Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 

Desain Penelitian 

Fokus Penelitian 

Fokus I 
 

Pendidikan Karakter 

Kemendiknas RI 
 

Fokus III 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

disajikan, peneliti menyusun beberapa pertanyaan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak bagi peserta didik menurut para 

pakar Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimana konsep pendidikan akhlak bagi peserta didik menurut 

konsep pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam kitab Adab Al-‘Alim wa 

al-Muta’allim? 

3. Bagaimana kategorisasi akhlak peserta didik menurut konsep 

pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam kitab Adaab Al-‘Alim wa al-

Muta’allim dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

dikembangkan di Indonesia? 

4. Bagaimana relevansi konsep pendidikan akhlak bagi peserta didik 

menurut pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam kitab Adaab Al-‘Alim 

wa Al-Muta’allim terhadap pelaksanaan pendidikan karakter di 

Indonesia? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu suatu proses 

penelitian yang dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia dalam 

konteks sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang 

disajikan, melaporkan pandangan terperinci dari sumber informasi, serta dilakukan 

dalam setting alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari peneliti.84 

Pada jenis penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan kombinasi riset 

pustaka dan lapangan agar hasil penelitian lebih mendalam dan kompleks. Artinya 

pada tahap pertama penelitian dilaksanakan dengan menghimpun sumber 

kepustakaan lalu pengolahan data atau pengutipan referensi. Kemudian pada tahap 

selanjutnya penelitian dilakukan melalui dokumentasi dan wawancara di lapangan 

setelah penentuan lokasi penelitian, responden, dan informan penelitian. Data hasil 

studi pustaka dan hasil studi lapangan ditampilkan sebagai pembahasan penelitian, 

diabstraksikan untuk mendaptakan informasi yang utuh, dan dinterpretasi hingga 

menghasilkan pengetahuan untuk penarikan kesimpulan.85 

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif dan analitik, yaitu dengan cara 

mengumpulkan pembahasan konsep akhlak menurut KH. Hasyim ‘Asy’ari dari kitab 

karangannya yang ada dalam sumber data pembahasan. Setelah itu dilakukan analisis 

ke dalam sebuah kerangka relevansi terhadap Pendidikan Agama Islam di Indonesia 

                                                
84 Haris Harsiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2014), hal. 8. 
85 Wahyudin Darmalaksana, Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi Lapangan, 

(Bandung: Digital Library UIN Sunan Gunung Djati, 2020), hal. 4-5. 
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yang dikuatkan dengan teori para ahli dan hasil wawancara dari beberapa tokoh 

pendidikan Islam untuk kemudian membuat kesimpulan yang utuh dan 

kompherensip.86 

Peneliti akan menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif 

dan detail untuk mendapatkan hasil yang akurat mengenai: a) Bagaimana konsep 

pendidikan akhlak peserta didik menurut pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam 

kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’alim, b) Bagaimana relevansi konsep pendidikan 

akhlak peserta didik tersebut dengan pendidikan karakter di Indonesia. 

 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat 

penting dan telah ditentukan ketika menempatkan fokus penelitian. Setting penelitian 

menunjukan komunitas yang akan diteliti dan sekaligus kondisi fisik dan sosial 

mereka. Dalam penelitian kualitatif setting penelitian akan menunjukkan lokasi 

penelitian sebagai tempat yang dipilih oleh seorang peneliti untuk melakukan 

penelitian. Cara yang perlu ditempuh oleh seorang peneliti dalam menentukan lokasi 

penelitian yang akan dijadikan tempat penelitian dengan jalan mempertimbangkan 

teori subtantif.87 

Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini tidak ditetapkan secara 

permanen, namun menyesuaikan dengan data-data yang dijadikan pendukung dalam 

penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini mengkombinasikan penelitian 

kepustakaan dan lapangan. 

                                                
86 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), hal. 

79. 
87 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 25. 
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C. Unit Analisis 

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau komponen 

yang diteliti. Unit analisis suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, 

organisasi, benda dan waktu tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya, unit 

analisis yang berupa lembaga atau organisasi dalam skala kecil atau terbatas.88 

Adapun unit analisis dalam digunakan dalam penelitian ini adalah unit 

analisis yang berupa individu dan benda. Hal tersebut dikarenakan fokus atau 

komponen yang diteliti berupa kitab, tepatnya pikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam 

kitabnya, kemudian mengkonfirmasi pemikiran tersebut ke dalam suatu analisis 

penelitian yang diambil dari hasil wawancara dengan individu. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yang berarti subjek dari mana data dapat diperoleh,89 

dikarenakan penelitian ini berkategori penelitian kepustakaan, maka sumber data 

juga bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai literatur, di antaranya buku, 

jurnal, surat kabar, dokumen pribadi dan lain sebagainya.90 Sumber data yang ada 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber data, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data-data yang di kumpulkan oleh peneliti dari 

sumber utamanya.91 Dalam penelitian ini data primer yang digunakan 

                                                
88 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset Bandung, 2001), hal. 48 
89 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal 3. 
90 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 

300. 
91 Ibid., hal. 308. 
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oleh peneliti ialah: kitab Adab Al-Alim wa Al-Muta'allim fi Maa Yahtaju 

Ilayh Al-Muta'allim fi Ahwali Ta'alumihi wa Maa Ta'limihi karangan 

langsung dari KH. Hasyim ‘Asy’ari, serta bapak Mulyadi sebagai ketua 

PAC Nahdlatul ‘Ulama Kelurahan Bandulan Kecamatan Sukun Kota 

Malang dan bapak Syihabuddin Al Anshori sebagai pendidik mata 

pelajaran Islamic Studies (PAI) di Thursina Islamic Boarding School 

(IIBS) Malang. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung seperti 

buku dan majalah ilmiah, koran, sumber data arsip, dokumentasi 

organisasi, dokumen pribadi, dan lewat orang lain yang digunakan oleh 

penulis guna menunjang penelitian.92 Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini diantaranya adalah: (1) buku yang berjudul “Pendidikan 

Akhlak untuk Pengajar dan Peserta didik Terjemahan Kitab Adāb al-Ālim 

wa al-Muta’allim” karangan tim dosen Ma‟had Aly Hasyim ‘Asy’ari 

Ponpes Tebuireng, (2) buku yang berjudul “Pendidikan Karakter: 

Kontruksi Teoritik dan Praktik” karangan Fatkhul Mu’in, (3) buku yang 

berjudul “Studi Akhlak” karangan Amin Syukur, (4) buku yang berjudul 

“Hadratus Syaikh Hasyim ‘Asy’ari: Moderasi, Keumatan dan 

Kebangsaan, Akhlak Tasawuf” karangan Rosihon Anwar, (5) buku yang 

berjudul “Pendidikan Karakter Pesantren: Terjemah Adaptif Kitab Adāb 

al-Ālim wa al-Muta’allim” karangan Roshidin, (6) buku yang berjudul 

                                                
 92 Ibid., hal. 309. 
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KH. Hasyim ‘Asy’ari memoderenisasi NU dan pendidikan Islam” 

karangan Rohinah M Noor. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data serta membantu mempermudah jalannya penelitian, 

sudah tentu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data. Dalam mencari dan 

mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dari sumber 

primer dan juga literatur buku-buku lain sebagai sumber data sekunder yang terkait 

dengan pembahasan penelitian.93 

Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang 

mengkombinasikan dengan penelitian lapangan, maka dalam pengumpulan data, 

jenis data yang akan dikumpulkan yaitu teknik pengumpulan data kualitatif. Adapun 

dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.94 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik wawancara mendalam yaitu melakukan wawancara 

kepada orang-orang yang ada di dalamnya yaitu: Bapak Mulyadi dan 

Bapak Syihabuddin AA. Wawancara ini digunakan untuk menggali 

informasi akhlak peserta didik dalam kitab Adab al-Alim wa al-Muta'allim 

fi maa Yahtaju Ilayh al-Muta'allim fi Ahwali Ta'alumihi wa maa Ta'limihi 

                                                
93 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 329. 
94 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hal. 103. 
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karangan langsung dari KH. Hasyim ‘Asy’ari dan hubungan relevansinya 

dengan konsep pendidikan karakter. 

2. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif metode 

dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mencari data-data mengenai 

hal-hal yang berhubungan dengan pokok pembahasan seperti: biografi 

tokoh, buku-buku klasik, jurnal, sejarah kehidupan, cerita, surat kabar, 

film dan lain sebagainya.95  

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Agar data yang di peroleh dalam penelitian bisa absah sehingga mampu 

dipertanggung jawabkan, maka peneliti akan melakukan pengecekan keabsahan 

temuan data menggunakan teknik keabsahan data “Ketekunan Penelaahan” yaitu 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor 

yang menonjol.96 

Peneliti juga akan melakukan pengecekan keabsahan temuan data 

menggunakan teknik keabsahan data “Bahan Referensi” yang sengaja peneliti 

adakan sebagai pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti 

secara autentik. Yaitu data hasil penelitian yang didapat dari sumber data utama akan 

                                                
95 Ibid., hal. 334. 
96 Lexy J Moleong, op.cit., hal. 329-330. 
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dilengkapi dengan bukti screenshot atau dokumentasi foto atau video.97 Tidak hanya 

itu, dalam hal data yang didapat di lapangan, peneliti akan melakukan pengecekan 

keabsahan temuan data menggunakan teknik keabsahan data Triangulasi yang 

memanfaatkan pengguna teori. Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang di dapatkan untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.98 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipeserta didiki, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.99 

Adapun teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan dua 

teknik sebagai kombinasi penelitian kepustakaan dan lapangan. Pertama peneliti 

menggunakan teknis analisis data analisis isi (Content Analysis). Analisis adalah 

sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan memahami teks atau bisa juga 

diartikan sebagai teknik penyelidikan yang berusaha menguraikan secara objektif, 

sistematik dan kuantitatif.100 Sehingga penelitian ini mampu membuka isi pesan yang 

                                                
97 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. Untuk Penelitian yang Bersifat: Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 275. 
98 Lexy J. Moleong, op. cit., hal. 330.  
99 Sugiyono, op. cit., hal. 334. 
100 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, op.cit., hal. 103. 
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terkandung dalam kitab Adab al-Alim wa al-Muta'allim fi maa Yahtaju Ilayh al-

Muta'allim fi Ahwali Ta'alumihi wa maa Ta'limihi” mengenai akhlak peserta didik. 

Langkah dalam melakukan teknik analisis isi tersebut dilakukan oleh peneliti 

setelah data berhasil dikumpulkan yaitu dengan: (1) mendeskripsikan data yang telah 

dikumpulkan melalui data primer dan data sekunder, (2) membuat rumusan analisis 

tentang konsep akhlak bagi peserta didik menurut pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari 

dalam karyanya kitab yang dimaksud, mengkontekstualkan hasil analisis pemikiran 

tersebut dengan konsep pendidikan karakter, dan membuat kesimpulan tentang 

konsep akhlak bagi peserta didik berdasarkan pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari serta 

relevansinya terhadap pendidikan karakter di Indonesia. 

Sedangkan analisis data lapangan, peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif dengan mengambil model Miles dan Huberman, yaitu: (1) Reduksi data, 

yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, (2) Penyajian 

data, yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

dan sejenisnya, (3) Verifikasi, sebagai langkah terakhir dalam proses analisis data 

atau dengan kata lain biasa disebut dengan menarik kesimpulan.101 

 

 

 

 

 

 

                                                
101 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 

230-250. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Deskrispsi dan Analisis Data 

1. Biografi KH. Hasyim ‘Asy’ari 

a. Sejarah KH. Hasyim ‘Asy’ari 

Muhammad Hasyim itu adalah nama kecil pemberian orang tuanya, 

lahir di desa Gedang, sebelah timur Jombang pada tanggal 24 Dzulqo’dah 

1287 H. atau bertepatan dengan 14 Februari 1871 M. Asy’ari merupakan 

nama ayahnya yang berasal dari Demak dan juga pendiri pesantren keras di 

Jombang.102 Sedangkan ibunya Halimah merupakan putri Kiai Usman pendiri 

dan pengasuh dari Pesantren Gedang akhir abad ke-19 M. KH. Hasyim 

‘Asy’ari adalah anak ketiga dari sepuluh bersaudara, yaitu Nafi’ah, Ahmad 

Sholeh, Radi’ah, Hassan, Anis, Fatanah, Maimunah, Maksum, Nahrawi dan 

Adnan. Beliau merupakan seorang Guru keturunan bangsawan Majapahit dan 

juga keturunan ‘elit’ Jawa. Selain itu, moyangnya, Kiai Sihah adalah pendiri 

Pesantren Tambak beras Jombang. Ia banyak menyerap ilmu agama dari 

lingkungan pesantren keluarganya. Adapun Ibu KH. Hasyim ‘Asy’ari, 

merupakan anak pertama dari lima bersaudara, yaitu Muhammad, Leler, Fadil 

dan Nyonya Arif.103 

Pada tahun 1892 M. saat KH. Hasyim ‘Asy’ari berusia 21 tahun, 

beliau dinikahkan dengan putri Kiai Ya’kub yaitu Khadijah. Setelah beberapa 

bulan dari pernikahannya dengan Khadijah, beliau bersama istri dan 

                                                
102 Ibid., hal. 197. 
103 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim ‘Asy’ari, (Yogyakarta: LKiS, 

2000), hal. 17. 
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mertuanya berangkat menunaikan ibadah haji dan menetap di Makkah. Belum 

sampai satu tahun disana istri beliau melahirkan putranya yang pertama dan 

diberi nama Abdullah, dan tidak lama setelah melahirkan istri beliau 

meninggal dunia, kemudian disusul putranya yang baru berusia 40 hari. 

Setelah itu, KH. Hasyim ‘Asy’ari kembali ke tanah air. Pada tahun 1893 dan 

beliau kembali ke Hijaz bersama Anis, adiknya yang tak lama kemudian juga 

meninggal disana. Beliau di Mekkah sampai 7 tahun.104 

KH. Hasyim ‘Asy’ari mempunyai 15 anak. Anak-anak perempuan 

beliau adalah Hannah, Khairiyah, Aisyah, Ummu Abdul Jabar, Ummu Abdul 

Haq, Masrurah, Khadijah dan Fatimah. Sedangkan anak laki-lakinya adalah 

Abdullah, meninggal di Mekkah sewaktu masih bayi, Abdul Wahid Hasyim, 

Abdul Hafidz, yang lebih dikenal dengan Abdul Khalik Hasyim, Abdul 

Karim, Yusuf Hasyim, Abdul Kadir dan Ya’kub.105 

KH. Hasyim ‘Asy’ari sangat dihormati oleh kawan maupun 

kolegannya karena kealimannya, bahkan sebagai ilustrasi gambaran tentang 

pengakuan kealiman gurunya, Kiai Kholil Bangkalan juga menunjukkan rasa 

hormat kepada beliau dengan mengikuti pengajian-pengajian yang dilakukan 

KH. Hasyim ‘Asy’ari.106 

Beliau dianggap sebagai guru dan dijuluki “Hadratus Syekh” yang 

berarti “Maha Guru”. Kiprahnya tidak hanya di dunia pesantren, beliau ikut 

berjuang dalam membela negara. Semangat kepahlawanannya tidak pernah 

                                                
104 Herry Muhammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema Insani, 

2006), hal. 23. 
105 Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, (Sala: Jatayu Sala, 1985), 

hal. 57. 
106 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1996) hal. 249. 
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kendor. Bahkan menjelang hari-hari akhir hidupnya, Bung Tomo dan 

panglima besar Jendral Soedirman kerap berkunjung ke Tebuireng meminta 

nasehat beliau perihal perjuangan mengusir penjajah.107 

KH. Hasyim ‘Asy’ari meninggal dunia pada tanggal 7 Ramadhan 

1366/25 juli 1947 karena terkena tekanan darah tinggi. Dimasa hidupnya 

belia mempunyai peran yang besar dalam dunia pendidikan, khususnya di 

lingkungan pesantren, baik dari segi ilmu maupun garis keturunan. 

Sedangkan dalam perjuangannya dalam rangka merebut kemerdekaan 

melawan Belanda, beliau gigih dan punya semangat pantang menyerah serta 

jasa-jasanya kepada bangsa dan negara sehingga beliau diakui sebagai 

seorang Pahlawan Kemerdekaan Nasional.108 

b. Kiprah Perjuangan KH. Hasyim ‘Asy’ari 

Kiprah dan perjuangan beliau sangatlah banyak dalam berbagai 

bidang, seperti kemasyarakatan, sosial dan politik merupakan cerminan dari 

praktek keagamaan beliau dan pendidikan. Dalam bidang-bidang inilah 

beliau menunjukkan perjuangannya. 

Pertama, perjuangannya dalam bidang kemasyarakatan. Dalam 

bidang ini kiprah beliau diwujudkan dengan mendirikan Jami’iyah Nahdlatul 

Ulama pada tanggal 31 Januari 1926 bersama sejumlah kiai. Bahkan beliau 

ditunjuk sebagai Syeikhul Akbar dalam perkumpulan ulama terbesar di 

Indonesia ini. Organisasi ini didirikan pada hakekatnya bertujuan karena 

belum adanya suatu organisasi yang mampu mempersatukan para ulama dan 

                                                
107 Chairul Anam, op. cit., hal. 58. 
108 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Guru, (Jakarta: 

LP3ES, 1982), hal. 98. 
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mengubah pandangan hidup mereka tentang zaman baru. Kebanyakan 

mereka tidak perduli terhadap keadaan di sekitarnya. Bangkitnya kaum ulama 

yang menggunakan NU sebagai wadah pergerakan, tidak dapat dilepaskan 

dari peran KH. Hasyim ‘Asy’ari. Beliau berkeyakinan, bahwa tanpa persatuan 

dan kebangkitan ulama, terbuka kesempatan bagi pihak lain untuk mengadu 

domba. Selain itu didirikannya NU bertujuan untuk menyatukan kekuatan 

Islam dengan kaum ulama sebagai wadah untuk menjalankan tugas peran 

yang tidak hanya terbatas dalam bidang kepesantrenan dan ritual keagamaan 

belaka, tetapi juga pada masalah sosial, ekonomi maupun persoalan 

kemasyarakatan.109 Dengan Nahdhatul Ulama, beliau berjuang 

mempertahankan kepentingan umat. Disatukannya potensi umat Islam 

menjadi kekuatan kokoh dan kuat, tidak mudah menjadi korban oleh 

kepentingan politik yang hanya mencari kedudukan dengan 

mengatasnamakan Islam. 

Kedua, bidang ekonomi, perjuangan KH. Hasyim ‘Asy’ari juga layak 

dicatat dalam bidang ekonomi. Perjuangan ini barangkali adalah cerminan 

dari sikap hidup beliau, dimana meskipun zuhud, namun tidak larut untuk 

melupakan dunia sama sekali. Tercatat bahwa beliau adalah juga bekerja 

sebagai petani dan pedagang yang kaya. Mengingat para guru pesantren pada 

saat itu dalam mencari nafkah banyak yang melakukan aktifitas 

perekonomiannya lewat tani dan dagang dan bukan dengan mengajar. 

Perjuangan beliau dalam bidang ekonomi ini diwujudkan dengan merintis 

kerjasama dengan pelaku ekonomi pedesaan. Kerjasama itu disebut Syirkah 

                                                
109 Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, (Sala: Jatayu Sala, 1985), 

hal. 15. 
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Mu’awanah,” bentuknya mirip koperasi atau perusahaan tetapi dasar 

operasionalnya menggunakan Syari’at Islam.110 

Ketiga, bidang politik. Kiprah beliau dalam bidang ini ditandai 

dengan berdirinya wadah federasi umat Islam Indonesia yang diprakarsai oleh 

sejumlah tokoh Indonesia yang kemudian lahirlah Majlis Islam A’la 

Indonesia (MIAI) yang menghimpun banyak partai, organisasi dan 

perkumpulan Islam dalam berbagai aliran. Lembaga ini menjadi Masyumi 

yang didirikan tanggal 7 November 1945, yang kemudian menjadi partai 

aspirasi seluruh umat Islam. Pada masa pendudukan Jepang, KH. Hasyim 

‘Asy’ari memimpin MIAI (Majlis Islam Ala Indonesia). Demikian pula 

dalam gerakan pemuda, seperti Hizbullah, Sabilillah dan Masyumi, bahkan 

yang terakhir beliau menjadi ketua, membuat beliau dikenal sebagai guru 

yang dikenal oleh banyak kalangan.111 

Keempat, dalam bidang pendidikan, perjuangan beliau diawali 

dengan mendirikan pesantren di daerah Tebuireng, daerah terpencil dan 

masih dipenuhi kemaksiatan. Tepatnya tanggal 12 Rabi’ul Awwal 1317 H 

atau tahun 1899 M, pesantren Tebuireng berdiri dengan murid pertama 

sebanyak 28 orang. Berkat kegigihan beliau pesantren Tebuireng terus 

tumbuh dan berkembang serta menjadi inovator dan agent social of change 

masyarakat Islam tradisional di tanah tersebut. Pesantren ini merupakan cikal 

bakal penggemblengan ulama dan tokoh-tokoh terkemuka sekaligus 

merupakan monumental ilmu pengetahuan dan perjuangan nasional.112 

                                                
110 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1996) hal. 252. 
111 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim ‘Asy’ari, Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan, 

(Jakarta: Kompas, 2010), hal. 82. 
112 Abdurrahman Mas’ud, op. cit., hal. 82. 
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c. Karya KH. Hasyim ‘Asy’ari 

Kealiman dan keilmuan yang dimiliki KH. Hasyim ‘Asy’ariyang 

didapat selama berkelana menimba ilmu ke berbagai tempat dan ke beberapa 

guru dituangkan dalam berbagai tulisan. Sebagai seorang penulis yang 

produktif, beliau banyak menuangkannya ke dalam bahasa Arab, terutama 

dalam bidang tasawuf, fiqih dan hadits. Sebagian besar kitab-kitab beliau 

masih dikaji diberbagai pesantren, terutama pesantren-pesantren Salaf 

(tradisional). 

Diantara karya-karya beliau yang berhasil didokumentasikan, 

terutama oleh cucu beliau, yaitu KH. Ishamuddin Hadziq,113 adalah sebagai 

berikut: 

a) Adabul ‘Alim wal Muta’alim. Menjelaskan tentang etika seorang 

murid yang menuntut ilmu dan etika guru dalam menyampaikan 

ilmu. Kitab ini diadaptasi dari kitab Tadzkiratu al-Sami’ wa al-

Mutakallim karya Ibnu Jamaah al-Kinani. 

b) Risalah Ahlu al-Sunnah Wa al-Jama’ah (kitab lengkap). 

Membahas tentang beragam topik seperti kematian dan hari 

pembalasan, arti sunnah dan bid’ah, dan sebagainya. 

c) Al-Tibyan Fi Nahyi ‘An Muqatha’ati’ Al-Arkam wa Al-‘Aqarib 

Wa Al- Ikhwan. Berisi tentang pentingnya menjaga silaturrahmi 

dan larangan memutuskannya. Dalam wilayah sosial politik, kitab 

ini merupakan salah satu bentuk kepedulian KH. Hasyim ‘Asy’ari 

dalam masalah Ukhuwah Islamiyah 

                                                
113 Berdasarkan kitab kumpulan karangan KH. Hasyim ‘Asy’ari yang dihimpun oleh KH. 

Ishomuddin Hadzik dalam kitab Irsyad al-Sari. 
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d) Muqaddimah al-Qanun al-Asasi li jam’iyyat Nahdhatul Ulama’. 

Karangan ini berisi pemikiran dasar NU, terdiri dari ayat-ayat Al- 

Qur’an, hadis, dan pesan-pesan penting yang melandasi berdirinya 

organisasi NU. 

e) Risalah Fi Ta’kid al-Akhdzi bi Madzhab al-A’immah al-Arba’ah. 

Karangan ini berisi tentang pentingnya berpedoman kepada empat 

mazhab, yaitu Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hambali. 

f) Mawai’idz. Karangan berisi tentang nasihat bagaimana 

menyelesaikan masalah yang muncul ditengah umat akibat 

hilangnya kebersamaan dalam membangun pemberdayaan. 

g) Arba’ina Haditsan Tata’allaqu bi Mabadi’i Jamiyyah Nahdlatul 

Ulama’. Karya ini berisi 40 Hadis tentang pesan ketakwaan dan 

kebersamaan dalam hidup, yang harus menjadi fondasi kuat bagi 

umat dalam mengarungi kehidupan. 

h) An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al-Mursalin. Menjelaskan 

tentang arti cinta kepada Rasul dengan mengikuti dan 

menghidupkan sunnahnya. Kitab ini diterjemahkan oleh Khoiron 

Nahdhiyin dengan judul Cinta Rasul Utama. 

i) Ziyadah Ta’liqat. Berisi tentang penjelasan atau jawaban terhadap 

kritikan KH. Abdullah bin Yasin Al-Fasuruwani yang 

mempertanyakan pendapat KH. Hasyim ‘Asy’ari 

memperbolehkan, bahkan menganjurkan perempuan mengenyam 

pendidikan. Pendapat KH. Hasyim ‘Asy’aritersebut banyak 
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disetujui oleh ulama-ulama saat ini, kecuali KH. Abdullah bin 

Yasin al-Fasuruwani yang mengkritik pendapat tersebut. 

j) Al-Tanbihat Al-Wajibah Liman Yashna’ Al-Maulid bi Al-

Munkarat. Berisi tentang nasehat-nasehat penting bagi orang-

orang yang merayakan hari kelahiran Nabi dengan cara-cara yang 

dilarang agama. 

k) Dhau’ul Misbah fi Bayani Ahkam al-Nikah. Kitab ini berisi 

tentang hal- hal yang berkaitan dengan pernikahan, mulai dari 

aspek hukum, syarat rukun, hingga hak-hak dalam pernikahan. 

l) Risalah bi al-Jasus fi Ahkam al-Nuqus. Menerangkan tentang 

permasalahan hukum memukul kentongan pada waktu masuk 

waktu sholat. 

m) Risalah Jami’atul Maqashid. Menjelaskan tentang dasar-dasar 

aqidah Islamiyyah dan Ushul ahkam bagi orang mukallaf untuk 

mencapai jalan tasawuf dan derajat wusul ila Allah. 

n) Al-Manasik al-shughra li qashid Ummu al-Qura. Menerangkan 

tentang permasalahan Haji dan Umrah. 

Selain karangan tersebut, juga terdapat karya yang masih dalam 

bentuk manuskrip dan belum diterbitkan. Karya tersebut antara lain adalah: 

Al-Durar Al-Munqatirah Fi Al-Masa’il Tis’a ‘Asyara, Hasyiyat ala Fath al- 

Rahman bi Syarh Risalat al-Wali Ruslan li Syaikh al-Islam Zakariyya al al-

Anshari, al-Risalat al- Tauhidiyyah, al-Qalaid fi Bayan ma Yajib min al 

Aqaid, al Risalat al-Jama’ah, Tamyuz al-Haqq min al-Bathil.114 

                                                
114 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim ‘Asy’ari, Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan, 

(Jakarta: Kompas, 2010), hal. 99.  
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d. Kitab Adabul ’Alim wal Muta’alim 

Kitab Adabul ’Alim wal Muta’alim merupakan salah satu karya 

terpopuler KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam bidang pendidikan, kitab ini adalah 

kitab yang mengupas masalah etika belajar mengajar secara terperinci. 

Adabul’Alim wal Muta’alim ini juga merupakan satu-satunya karya karangan 

beliau yang berisi tentang aturan-aturan etika dalam proses belajar mengajar 

atau etika praktis bagi seorang pendidik atau peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Untuk itu pembahasan mengenai pemikiran KH. Hasyim 

‘Asy’ari tentang pendidikan dalam proses pembelajaran akan difokuskan 

pada kitab tersebut, mengingat kitab ini adalah kitab yang membahas tentang 

permasalahan etika dalam pembelajaran. 

Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim, secara keseluruhan berisi tentang 

delapan bab, meliputi: Membahas tentang keutamaan ilmu dan keilmuan serta 

peserta didikan, Akhlak yang harus dimiliki murid dalam pembelajaran, 

Akhlak seorang murid terhadap guru, Akhlak murid terhadap peserta didikan 

dan hal-hal yang harus dipedomani bersama guru, Akhlak yang harus 

diperhatikan bagi guru, Akhlak guru ketika akan mengajar, Akhlak guru 

terhadap murid, Akhlak dalam menggunakan literatur dan alat-alat yang 

digunakan dalam belajar (buku atau kitab). 

Kedelapan bab tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat bagian 

yang menjadi signifikansi pendidikan, yaitu tugas dan tanggung jawab 

seorang murid, tugas tanggung jawab seorang guru, etika atau akhlak 

terhadap buku atau kitab alat peserta didikan dan hal-hal yang berkaitan 

dengannya. 
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2. Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari Tentang Akhlak Peserta Didik 

Adapun yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu dua kriteria 

akhlak yang harus dimiliki dan dilaksanakan bagi setiap peserta didik ketika 

dalam pembelajaran, yaitu: akhlak yang harus dimiliki peserta didik terhadap 

dirinya sendiri, dan akhlak peserta didik terhadap pendidiknya. Berikut ini adalah 

masing-masing penjabaranya: 

a. Akhlak Peserta Didik Terhadap Diri Sendiri115 

1) Harus mensucikan hatinya dari setiap sesuatu yang mempunyai unsur 

buruk seperti: menipu, kotor, penuh rasa dendam, hasud, keyakinan yang 

tidak baik, dan budi pekerti yang tidak baik, hal itu dilakukan supaya ia 

pantas untuk menerima ilmu, menghafalkannya, meninjau kedalaman 

maknanya dan memahami makna yang tersirat. 

2) Harus memperbaiki niat dalam mencari ilmu, “dengan tujuan untuk 

mencari ridha Allah SWT, serta mampu mengamalkannya, 

menghidupkan syari’at, untuk menerangi hati, menghiasi batin dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tidak bertujuan untuk memperoleh 

tujuan-tujuan duniawi. 

3) Harus berusaha sesegera mungkin memperoleh ilmu di waktu masih 

muda dan memanfaatkan sisa umurnya. Jangan sampai tertipu dengan 

menunda-nunda belajar dan terlalu banyak berangan-angan, karena setiap 

jam akan melewati umurnya yang tidak mungkin diganti ataupun ditukar. 

4) Harus menerima apa adanya (Qana’ah) berupa segala sesuatu yang mudah 

ia dapat, baik itu berupa makanan atau pakaian dan sabar atas kehidupan 

                                                
115 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 24-28. 
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yang berada dibawah garis kemiskinan yang ia alami ketika dalam tahap 

proses mencari ilmu, serta mengumpulkan morat-maritnya hati akibat 

terlalu banyaknya angan-angan dan keinginan, sehingga sumber-sumber 

hikmah akan mengalir ke dalam hati. Imam Al Syafi’i telah berkata:  

“Orang yang mencari ilmu tidak akan bisa merasa 

bahagia, apabila ketika mencari ilmu disertai dengan hati 

yang luhur dan kehidupan yang serba cukup, akan tetapi 

orang-orang yang mencari ilmu dengan perasaan hina, 

rendah hati, kehidupan yang serba sulit dan menjadi 

pelayan para ulama’, dialah orang yang bisa merasakan 

kebahagiaan.”116 

5) Harus bisa membagi seluruh waktu dan menggunakannya setiap 

kesempatan dari umurnya, itu karena umur yang tersisa itu tidak ada 

nilainya. Waktu yang paling ideal dan baik digunakan oleh para peserta 

didik: (a) Waktu sahur digunakan untuk menghafalkan. (b) Sedangkan 

tempat yang paling baik digunakan untuk menghafalkan adalah di dalam 

kamar dan setiap tempat yang jauh dari perkara yang bisa membuat lupa. 

6) Harus mempersedikit makan dan minum, karena apabila perut dalam 

keadaan kenyang maka akan menghalangi semangat ibadah dan badan 

menjadi berat. 

7) Harus mengambil tindakan terhadap dirinya sendiri dengan sifat Wara’i 

(menjaga diri dari perbuatan yang bisa merusak harga diri) serta berhati-

hati dalam setiap keadaan, memperhatikan kehalalan makanannya, baik 

itu berupa makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal dan setiap 

                                                
116 Ibid., 
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sesuatu yang ia butuhkan, agar hatinya terang dan pantas untuk menerima 

ilmu, cahaya ilmu dan mengambil kemanfaatan ilmu. 

8) Harus mempersedikit makan yang merupakan salah satu sebab tumpulnya 

otak, lemahnya panca indra, seperti buah apel yang masam, kacang sayur, 

minum cuka, begitu juga makanan yang menimbulkan banyak dahak, 

yang dapat mempertumpul akal fikiran dan memperberat badan, seperti 

terlalu banyak minum susu, makan ikan dan yang lain sebagainya. 

9) Harus berusaha untuk mengurangi tidur selama tidak menimbulkan 

bahaya pada tubuh dan akal pikirannya. Jam tidur tidak boleh melebihi 

dari delapan jam dalam sehari semalam. Apabila ia merasa terlalu lelah, 

maka tidak ada masalah untuk memberikan kesempatan beristirahat 

terhadap dirinya, hatinya dan penglihatannya dengan cara mencari 

hiburan, bersantai ke tempat-tempat hiburan sekiranya pulih kembali dan 

tidak menyia-nyiakan waktu. 

10) Harus meninggalkan pergaulan, karena meninggalkannya itu lebih 

penting dilakukan bagi pencari ilmu, apalagi bergaul dengan lawan jenis 

khususnya jika terlalu banyak bermain dan sedikit menggunakan akal 

fikiran, karena watak dari manusia adalah banyak mencuri kesempatan 

(nyolongan). Jika ia membutuhkan orang yang bisa menemaninya, maka 

orang itu harus shaleh, kuat agamanya, takut kepada Allah, wira’i, bersih 

hatinya, banyak berbuat kebaikan, sedikit berbuat kejelekan, memilki 

harga diri yang baik, sedikit perselisihannya (tidak ngeyelan). 
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b. Akhlak Peserta Didik Terhadap Guru117 

1) Peserta didik harus berpikir yang mendalam kemudian melakukan shalat 

Istikharah, kepada siapa ia harus mengambil ilmu dan mencari bagusnya 

budi pekerti darinya. Jika memungkinkan seorang peserta didik, 

hendaklah memilih guru yang sesuai dalam bidangnya, ia juga 

mempunyai sifat kasih sayang, menjaga muru’ah (etika), menjaga diri 

dari perbuatan yang merendahkan martabat seorang guru. Ia juga seorang 

yang bagus metode pengajaran dan pemahamannya. 

2) Peserta didik harus bersungguh-sungguh dalam mencari seorang guru, ia 

termasuk orang yang mempunyai perhatian khusus terhadap ilmu syari’at 

dan termasuk orang-orang yang dipercaya oleh para guru-guru pada 

zamanya, sering diskusi serta lama dalam perkumpulan diskusinya, bukan 

termasuk orang-orang yang mengambil ilmu berdasarkan makna yang 

tersurat dalam sebuah teks dan tidak dikenal guru-guru yang mempunyai 

tingkat kecerdasan tinggi. 

3) Peserta didik dituntut untuk selalu nurut terhadap gurunya dalam segala 

hal dan tidak keluar dari nasehat-nasehat dan aturan-aturannya. 

Hendaknya seorang peserta didik tahu bahwa merendahkan diri di 

hadapan gurunya merupakan kemulyaan, kertundukannya kepada 

gurunya merupakan kebanggaan dan Tawadlu’ dihadapannya merupakan 

keterangkatan derajatnya. 

4) Peserta didik harus memandang pendidik dengan pandangan bahwa dia 

adalah sosok yang harus dimuliakan dan dihormati dan berkeyakinan 

                                                
117 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 29-43. 
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bahwa guru itu mempunyai derajat yang sempurna. Karena pandangan 

seperti itu paling dekat kepada kemanfaatan ilmunya. Abu Yusuf berkata: 

“Aku mendengar para ulama” salaf berkata: “Barang siapa yang tidak 

mempunyai sebuah (I’tiqad) keyakinan tentang kemulyaan gurunya, 

maka ia tidak akan bahagia.” Maka bagi peserta didik jangan memanggil 

guru dengan menggunakan Ta’khitab (kamu) dan Kaf-khitab (mu), ia juga 

jangan memanggil dengan namanya. Bahkan ia harus memanggil dengan: 

“Yaa Sayyidi” (wahai tuanku) atau “Yaa Ustadzi” (wahai guruku). 

5) Hendaknya peserta didik mengetahui kewajibannya kepada gurunya dan 

tidak pernah melupakan jasa-jasanya, keagungannya dan kemulyaannya, 

serta selalu mendoakan kepada gurunya baik ketika beliau masih hidup 

atau setelah meniggal dunia. Selalu menjaga keturunannya, para 

kerabatnya dan orang-orang yang beliau kasihi, dan selalu menekankan 

terhadap dirinya sendiri untuk selalu berziarah kemakam beliau untuk 

memintakan ampun, memberikan shadaqah atas nama beliau. 

6) Peserta didik harus mengekang diri, untuk berusaha sabar tatkala hati 

seorang guru sedang gundah gulana, marah murka atau perilaku beliau 

yang kurang diterima oleh peserta didiknya. Hendaklah hal tersebut tidak 

menjadikan peserta didik lantas meninggalkan guru (tidak setia) bahkan 

ia harus mempunyai keyakinan, i’tiqad bahwa seorang guru itu 

mempunyai derajat yang sempurna, dan berusaha sekuat tenaga untuk 

menafsiri, menakwili semua pekerjaan-pekerjaan yang ditampakkan dan 

dilakukan oleh seorang guru bahwasanya yang benar adalah 

kebalikannya, dengan pena’wilan dan penafsiran yang baik. 



70 
 

 

7) Peserta didik sebaiknya meminta izin terlebih dahulu sebelum memasuki 

tempat ruangan pribadi yang di dalamnya ada pendidik, baik pendidik itu 

sendirian maupun bersama orang lain. Jika peserta didik meminta izin dan 

pendidik mengetahui hal itu, namun tidak memberinya izin, maka 

hendaklah peserta didik meninggalkan tempat dan tidak mengulangi 

permintaan izinnya. Hendaklah peserta didik mengetuk pintu (kediaman) 

pendidik secara pelan-pelan dengan penuh sopan santun. 

8) Apabila peserta didik duduk di hadapan guru, maka hendaklah ia duduk 

di hadapannya dengan budi pekerti yang baik, seperti duduk bersimpuh di 

atas kedua lututnya (seperti duduk pada tahiyat awal) atau duduk seperti 

duduknya orang yang melakukan tahiyat akhir, dengan rasa Tawadlu’, 

rendah diri, Thumaninah (tenang) dan Khusyu’. Peserta didik tidak 

diperbolehkan membuat kegaduhan sehingga sampai didengar oleh sang 

guru dan juga tidak boleh berbicara ketika sedang berlangsung 

pembahasan sebuah ilmu dengan hal-hal yang tidak mempunyai 

hubungan dengan kegiatan ilmu tersebut, atau mengucapkan sesuatu yang 

bisa memutus pembahas ilmu. Peserta didik tidak boleh mendahului 

gurunya dalam menjelaskan sebuah permasalahan atau menjawab 

beberapa persoalan, kecuali ia mendapat izin dari sang guru. 

9) Peserta didik hendaknya berbicara dengan baik kepada pendidik 

semaksimal mungkin. Peserta didik tidak boleh berkata: “Mengapa 

demikian? Kami tidak setuju siapa yang menukil ini? Di mana sumber 

rujukannya (referensinya)?” dan lain-lain. Jika peserta didik ingin 

mengetahui semua itu, maka sebaiknya peserta didik bersikap pelan-pelan 
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untuk melakukannya, dan yang lebih utama adalah menanyakan semua 

itu di majlis-majlis lain. Ketika pendidik menerangkan suatu peserta 

didikan, peserta didik tidak boleh berkata: “Bagaimana pendapat Anda? 

Saya punya pendapat, Bagaimana pendapat Fulan, Fulan berpendapat 

berbeda dengan Anda, Pendapat ini tidak benar” dan perkataan-

perkataan sejenisnya. Jika pendidik mengutip suatu pendapat atau dalil 

yang tidak jelas atau tidak benar, dikarenakan kelalaian atau kelemahan 

pendidik, maka hendaknya peserta didik mengingatkan pendidik dengan 

wajah berseri-seri, tanpa merubah air muka (mimik) maupun pandangan 

mata, karena manusia tidak ada yang terpelihara dari kesalahan selain 

para nabi. 

10) Ketika pendidik menyebutkan hukum suatu kasus, suatu cerita, atau 

membacakan sya'ir, sedangkan peserta didik sudah menghafalnya, maka 

hendaknya peserta didik mendengarkan pendidik dengan seksama seolah- 

olah ingin mendapatkan peserta didikan pada saat itu, menampilkan 

perasaan dahaga untuk mengetahui peserta didikan itu, dan bergembira 

layaknya orang yang belum pernah mengetahui pelajaran itu sama sekali. 

11) Peserta didik hendaknya tidak mendahului pendidik untuk menjelaskan 

suatu masalah atau menjawab suatu pertanyaan. Begitu juga peserta didik 

tidak boleh menjelaskan atau menjawab bersamaan dengan pendidik. 

Peserta didik tidak boleh memotong pembicaraan pendidik dalam hal 

apapun, tidak mendahului maupun membarengi pembicaraan pendidik, 

namun sebaiknya peserta didik bersabar menunggu sampai pendidik 

selesai berbicara, baru kemudian peserta didik boleh berbicara. Peserta 
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didik tidak boleh berbincang-bincang dengan orang lain, padahal 

pendidik sedang berbicara dengan peserta didik maupun para peserta 

didik lain yang berada di majlis. 

12) Apabila pendidik menyerahkan sesuatu kepada peserta didik, maka 

sebaiknya peserta didik menerimanya dengan tangan kanan. Apabila 

peserta didik mau menyerahkan pena untuk digunakan menulis oleh 

pendidik, maka sebaiknya peserta didik mengulurkan tangannya sebelum 

memberikan pena itu kepada pendidik. Ketika berjalan bersama pendidik, 

peserta didik sebaiknya berada di depan pendidik jika saat itu adalah 

malam hari. Akan tetapi peserta didik hendaknya berjalan di belakang 

pendidik jika saat itu adalah siang hari, kecuali jika kondisi menuntut 

sebaliknya, semisal karena ada keramaian, dan sebagainya. Peserta didik 

tidak boleh berkomentar atas pendapat yang dikemukakan oleh pendidik, 

meskipun itu salah.” Misalnya: “Pendapat ini salah, Pendapat ini tidak 

sesuai dengan pendapatku.” Akan tetapi hendaknya peserta didik 

berkata: “Tampaknya, bahwa yang maslahat adalah seperti ini” peserta 

didik tidak boleh berkomentar: “Menurut pendapatku adalah...” dan 

komentar-komentar sejenis. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Konsep Pendidikan Akhlak Peserta Didik Menurut KH. Hasyim 

‘Asy’ari 

Berdasarkan hasil deskripsi pendidikan akhlak peserta didik menurut KH. 

Hasyim ‘Asy’ari dalam kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta'allim, peneliti 

melakukan analisis pembahasan mengenai: (1) akhlak peserta didik terhadap 
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dirinya sendiri, (2) akhlak peserta didik terhadap gurunya. Berikut ini adalah hasil 

analisisnya: 

a) Akhlak Peserta Didik Terhadap Diri Sendiri 

1) Seorang peserta didik hendaknya mensucikan hatinya dari sifat 

yang tercela seperti iri hati dan dengki. Apabila seorang peserta 

didik hatinya telah suci dari sifat tercela maka mudah untuk 

menerima ilmu, menghafal, dan memahaminya. 

Berdasarkan analisis di atas, peneliti berasumsi bahwa etika 

tersebut masuk pada kategori nilai pendidikan karakter religius. 

Itu dikarenakan peserta didik harus selalu mensucikan hati dari 

perbuatan tidak baik yang mana sikap tersebut termasuk dalam 

ruang lingkup religius yaitu Tazkiah An-Nafs. Perihal tersebut 

diutarakan oleh Bapak Mulyadi (Ketua PAC Nahdlatul ‘Ulama 

Kelurahan Bandulan Kecamatan Sukun Kota Malang) dalam hasil 

wawancara, neliau berkata: 

“Ya mbak menurut saya itu masuk e nang religius 

soal e kan wonten istilah pembersihan hati. Kalau 

dalam bahasa ilmu Tasawuf e niku Tazkiah An-Nafs. 

Yang menurut Imam Ghazali konsepnya itu Takholli 

arti e usaha agar hati seseorang iku terbebas dari 

Akhlakul Madzmumah”118 

 
2) Peserta didik harus menyempurnakan niat dalam mencari ilmu 

yaitu bertujuan semata-mata mencari ridha Allah SWT, 

mengamalkan ilmu, menghiasi nurani, menghidupkan syari’at-

                                                
118 Wawancara dengan Bapak Mulyadi pada tanggal 28 Mei 2022 pukul 16.00 WIB. 
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Nya, dan qana’ah (mendekat) hanya kepada Allah SWT. Tidak 

bertujuan untuk duniawi, baik itu berupa harta benda, jabatan, 

kepemimpinan, mengunggulkan dirinya dari teman-temannya 

ataupun bertujuan lain selain kepada Allah SWT. 

Peneliti berasumsi bahwa kategori etika tersebut sama seperti 

etika sebelumnya yaitu nilai pendidikan karakter religius. Hal 

tersebut dijelaskan oleh Bapak Mulyadi bahwa inti dari religius 

itu adalah usaha mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

sebagaimana dalam wawancara beliau mengungkapkan: 

“Sama iku religi mbak. Tujuan e gusti Allah SWT. 

Gole ilmu, ngamal e ilmu, ya niku gawe Gusti Allah 

Ta’ala.”119 

 
3) Peserta didik harus mampu memaksimalkan waktu dalam belajar 

jangan sampai tergoda oleh sikap yang sifatnya menunda-nunda 

dan hanya berhayal saja, karena waktu tidak bisa diulang kembali. 

Tidak hanya itu, dalam menggunakan waktu dengan baik tentunya 

seorang peserta didik dituntut untuk selalu bersungguh-sungguh 

ketika mengeyam pembelajaran, ia harus mengerahkan segenap 

kemampuan yang dimilikinya demi menggapai keberhasilan 

dalam mencari ilmu. 

Etika tersebut dalam hemat peneliti terkategori pada dua nilai 

pendidikan karakter yaitu disiplin dan kerja keras. Hal tersebut 

dikarenakan pemanfaat waktu dengan baik merupakan salah satu 

                                                
119 Ibid.,  
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tanda-tanda nilai kedisiplinan, serta sikap mengerahkan segenap 

kemampuan demi menggapai keberhasilan adalah termasuk pada 

nilai kerja keras. Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Bapak 

Mulyadi dalam wawancaranya: 

“Menurut saya poin niki masuk pada disiplin mbak, 

soal e kan arek-arek itu harus menggunakan waktu 

dengan baik, ya niku tanda harus disiplin… Terus 

kerja keras mbak, karna adanya usaha fisik lan 

pikiran agar tujuan yang dituju e tercapai, nah niku 

semangat kerja keras.”120 

 
4) Peserta didik hendaknya memiliki sikap Qana’ah, artinya 

menerima apa adanya terhadap apa yang telah dimilikinya baik itu 

berupa makanan atau pakaian sebagai pemberian dari Allah SWT. 

Mempunyai sikap yang sabar atas kondisi ekonomi yang pas-

pasan, menghilangkan angan-angan yang kosong dan 

mengalirkan sumber-sumber hikmah dalam dirinya bahwa segala 

sesuatu yang diberikan oleh Allah SWT tentu demi kebaikan 

hamba-Nya. 

Etika tersebut terkategori pada nilai pendidikan karakter religius. 

Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Mulyadi bahwa Qana’ah itu 

merupakan kerelaan hati kepada Allah SWT, sedangkan apapun 

yang ada hubungannya dengan Allah SWT dapat dikatakan 

religius. Sebagaimana dalam wawancara beliau mengungkapkan: 

                                                
120 Ibid., 



76 
 

 

“Niku religius mbak, soal e ada sikap Qona’ah. 

Artine pasrah dan nerima keputusan e Allah SWT. 

Lagi-lagi balik ke Gusti Allah SWT.”121 

 
5) Peserta didik hendaknya bisa memilih waktu dan tempat yang 

tepat agar dapat menerima ilmu dengan lebih maksimal. Waktu-

waktu yang terbaik untuk belajar adalah waktu sahur untuk 

menghafal, pagi hari untuk berdiskusi ilmu, pertengahan siang 

untuk menulis, malam hari untuk Muthala’ah atau mengingat 

kembali apa yang telah dipelajari. Sedangkan tempat yang baik 

untuk menghafal yaitu tempat yang jauh dari hal-hal yang ramai 

atau tempat yang menganggu fokus menghafal dan memahami 

pelajaran. 

Etika tersebut dalam hemat peneliti terkategori nilai pendidikan 

karakter mandiri. Hal tersebut dikarenakan peserta didik dituntut 

untuk bisa menentukan waktu dan tempat belajarnya sendiri, 

tanpa harus mengikuti atau sama seperti orang lain. Tentunya 

dengan tujuan agar ilmu yang dipelajari menjadi mudah dihapal 

dan dipahami. Pemaparan itu sesuai dengan apa yang 

diungkapkan oleh Bapak Mulyadi dalam wawancaranya, bahwa: 

“Menurut saya poin e niku karakter mandiri Mbak. 

Kapan dia harus belajar dan dimana dia itu 

memuroja’ah pelajaran. Nggeh itu harus ditentukan 

sama si murid itu sendiri, karena kan setiap orang itu 

berbeda kemampuan pemikirannya.”122 

 
                                                

121 Ibid., 
122 Ibid., 
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6) Peserta didik sebagai seorang yang sedang mencari ilmu 

hendaknya menyedikitkan makan dan minum. Apabila 

kebanyakan makan dan minum, akan merasa kekenyangan yang 

mengakibatkan ibadah kepada Allah SWT terganggu, termasuk 

juga akan memberatkan timbangan badan yang akan menjadikan 

peserta didik malas untuk belajar. Manfaat dari sedikit makan 

adalah badan akan sehat dan terjaga dari berbagai macam 

penyakit. Selain itu juga dapat menyelamatkan hati dari sikap 

seenaknya sendiri. 

Berdasarkan etika di atas, peneliti mengkategorikannya ke dalam 

nilai pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut dikarenakan 

adanya pengaturan pola makan dengan baik dan benar. 

Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Bapak Mulyadi dalam 

wawancaranya: 

“Niku disiplin insyaAllah, soal e ada menejemen 

makan, harus gimana sih porsi yang baik dan benar. 

Nah itu kan poin dari kedisiplinan. Harus sesuai 

porsinya.”123 

 
7) Peserta didik hendaknya mampu menjaga dirinya dari sandang, 

pangan, dan papan yang Syubhat (masih belum jelas hukumnya), 

apalagi dari sandang, pangan, papan yang haram. Jadi seorang 

pelajar berhati-hati dalam bertingkah laku, agar tidak memakan, 

meminum, berpakaian, dan bertempat tinggal atau segala 

                                                
123 Ibid., 



78 
 

 

kebutuhan lain yang hukumnya haram dan dilarang oleh agama 

Islam. Sehingga menjadikan hati peserta didik akan terang, mudah 

dalam meraih ilmu, dan dapat menerima keberkahan ilmu, serta 

bisa meraih manfaatnya bagi kehidupan kelak mereka dewasa. 

Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti berasumsi bahwa etika ini 

terkategori pada nilai pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut 

dikarenakan peserta didik harus mengikuti aturan dalam 

mengkonsumsi makanan, mengingat perihal halal dan haram itu 

termasuk pada ketentuan agama yang harus diperhatikan. 

Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Bapak Mulyadi bahwa: 

“Kalau ini menurut saya Mbak termasuk ke disiplin 

juga. Allah SWT itu punya aturan bagi hamba-Nya 

kalau dia mau makan dan minum. Nah ketundukan 

akan halal dan haram itu termasuk pada nilai 

kedisiplinan.”124 

 
8) Peserta didik hendaknya menghindari makan, minum yang 

menyebabkan kinerja otak menjadi lemah sehingga menjadi lupa. 

Misalkan memakan bekas gigitan tikus dan membaca tulisan yang 

ada di batu nisan. 

Adapun etika ini, sama dengan etika sebelumnya perihal pola atau 

menejemen makan dan minum. Sehingga etika ini terkategori 

pada nilai pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut diungkapkan 

oleh Bapak Mulyadi dalam wawancaranya beliau berkata: 

                                                
124 Ibid., 
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“Disiplin sama itu, sama seperti poin sing nomor 6 

tadi Mbak. Niku karakter disiplin, beda hanya kalau 

yang 6 iku kan menyedikitkan makanan, kalau yang 

ini menghindari makanan yang bisa menganggu 

otak”125 

 
9) Peserta didik harus mampu mengatur waktu tidur untuk istirahat 

yang dapat menyegarkan otak, hati, indra dan anggota tubuh yang 

lain. Terlalu banyak waktu tidur sangat akan berdampak buruk 

pada kondisi tubuh dan otak. Adapun hitungan jam maksimal 

untuk tidur dalam sehari dan semalam menurut KH. Hasyim 

‘Asy’ari adalah delapan jam atau serata dengan 1/3 hari. 

Etika tersebut terkategori pada nilai pendidikan karakter disiplin. 

Hal ini didasarkan pada pernyataannya Bapak Mulyadi yang 

dikarenakan adanya pengaturan pola tidur dengan baik dan benar. 

Beliau berkata dalam wawancaranya: 

“InsyaAllah sama Mbak disiplin, yang beda cuma 

objeknya aja, kalau niki nggeh pada pola tidur yang 

harus baik”126 

 
10) Membatasi pergaulan yang berlebihan, sebagai seorang peserta 

didik, hendaknya ia mampu meninggalkan pergaulan yang dapat 

merugikan dirinya sendiri. Manusia itu memiliki watak suka 

bergaul dengan teman sebaya dan itu tidak disalahkan oleh agama 

Islam. Namun dalam hal ini, pergaulan yang dimaskud khususnya 

                                                
125 Ibid., 
126 Ibid., 
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bagi seorang peserta didik adalah tidak bergaul dengan orang yang 

rendah kualitas agama dan akhlaknya. 

Berdasarkan deskripsi etika tersebut, peneliti berasumsi bahwa ini 

masuk pada kategori nilai pendidikan karakter mandiri. Hal 

tersebut menurut Bapak Mulyadi dikarenakan peserta didik harus 

mampu memilih teman yang bisa mendukung pembelajaran dan 

perkembangan karakternya. Sebagaimana yang telah dalam 

wawancaranya, beliau mengatakan: 

“Saya tekankan pada point yang niki bahwa saestu 

Mbah Hasyim niku tidak menyuruh agar menyendiri 

atau gak boleh berteman sama yang lain. Justru 

beliau menganjurkan setiap murid itu harus 

berteman dengan sangat selektif. Cari yang 

akhlaknya baik sholeh, agar bisa tertular jadi seperti 

itu. Nah itu dilakukan secara mandiri, artinya ndak 

gampangan terbawa arus temen-temennya yang 

kurang baik akhlaknya.”127 

 

b) Akhlak Peserta Didik Terhadap Pendidik 

1) Sebelum mencari seorang pendidik, hendaknya para peserta didik 

shalat Istikharah terlebih dahulu, sehingga melalui tirakat itu ia 

akan mendapatkan pendidik yang tepat bagi kebutuhan rohani dan 

wawasan peserta didik sebagai bekal kelak mereka sudah dewasa. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti berasumsi bahwa etika ini 

terkategori pada nilai pendidikan karakter religius. Hal tersebut 

                                                
127 Ibid., 
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dikarenakan peserta didik harus memilih pendidik yang mumpuni 

dan layak atas dasar hasil shalat Istikharah, artinya meminta 

petunjuk kepada Allah SWT. Sebagaimana yang telah diutarakan 

oleh Bapak Syihabuddin Al Anshori (pendidik mata pelajaran 

Islamic Studies (PAI) di Thursina Islamic Boarding School (IIBS) 

Malang) bahwa beliau mengungkapkan: 

“Etika ini berfokus pada proses pemilihan guru. 

Yang itu menurut saya termasuk pada nilai karakter 

religius. Itu karena adanya pendekatan dan 

penyerahan diri kepada Allah SWT untuk memilih 

sang guru melalui shalat Istikharah.”128 

 
2) Peserta didik harus berusaha untuk mencari seorang pendidik 

yang luas akan pengalaman dan ilmunya yang telah ia dapatkan 

langsung dari berbagai tokoh ahli ilmu (Talaqqi), bukan hanya 

sekedar pengalaman banyak membaca buku saja. Salah satu tanda 

dari keluasan ilmu tersebut dapat dibuktikan dengan ia memiliki 

pengetahuan tentang hikmah atau makna yang tersirat dalam 

sebuah teks ilmu. 

Etika ini dalam hemat peneliti terkategori pada nilai pendidikan 

karakter rasa ingin tahu. Hal tersebut menurut Bapak Syihabuddin 

Al Anshori dikarenakan peserta didik dianjurkan untuk selalu 

mencari pendidiknya dengan sangat kritis dan selektif. 

Sebagaimana yang telah diutarakan oleh dalam wawancaranya 

bahwa: 

                                                
128 Wawancara dengan Bapak Syihabuddin Al Anshori pada tanggal 1 Juni 2022 pukul 19.00 WIB. 
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“Sebetulnya etika yang ini masih lanjutan untuk memilih 

guru kalo ini Mbak. Namun perbedaannya adalah media 

yang digunakan. Kalau etika yang pertama melalui shalat 

Istikharah, kalau etika yang ini melalui penalaran logika 

murid. Sehingga mau tidak mau si murid itu harus selalu 

mencari tahu siapa guru yang pantas bagi dirinya.”129 

 
3) Peserta didik hendaknya mengikuti semua aturan dan perintah 

yang diberikan oleh pendidik dalam ruang lingkup kebaikan. 

Bahkan ia harus selalu menghormati sekaligus berusaha untuk 

meniru perilaku baik yang dicontohkan oleh pendidik dan 

bersikap Tawadhu’ atau rendah hati terhadap para pendidiknya. 

Peneliti mendeskripsikan bahwa etika tersebut terkategori pada 

nilai pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut menurut Bapak 

Syihabuddin Al Anshori dikarenakan adanya anjuran untuk selalu 

tunduk dan menjalankan peraturan-peraturan yang diberlakukan 

bagi peserta didik. Salah satu peraturan tersebut adalah kepatuhan 

kepada arahan pendidik serta tata cara bersikap kepadanya. 

Sebagaimana yang telah diutarakan dalam wawancaranya: 

“Dalam etika ini seorang murid harus manut pada 

gurunya. Artinya mengikuti semua perintah gurunya 

dan menjauhi segala laranganya. Nah, upaya itu bisa 

disebut dengan berdisiplin. Bisa bentuknya dalam 

arahan agar mengikuti tata tertib sekolah, yang itu 

dibuat oleh para guru yang ada di sana.”130 

 

                                                
129 Ibid., 
130 Ibid., 
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4) Memuliakan seorang pendidik baik dari segi pemikirannya, 

perkataannya, maupun perbuatannya. Bahkan sampai pada ketika 

peserta didik tersebut memanggil pendidiknya, sebagai contoh 

dengan memanggil bapak atau pak, ustadz atau kiyai dan lain 

sebagainya. 

Peneliti berasumsi bahwa etika tersebut terkategori pada nilai 

pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut diungkapkan oleh 

Bapak Syihabuddin Al Anshori bahwa memuliakan pendidik 

merupakan aturan yang biasanya diberlakukan di setiap lembaga 

pendidikan yang itu harus ditaati dan dilaksanakan oleh setiap 

peserta didik. Beliau mengungkapkan dalam wawancara 

bahwasanya: 

“Pada dasarnya sama Mbak kalau etika yang ini 

yaitu disiplin. Mbak bisa mengecek aturan-aturan 

atau tata tertib yang ada di sekolah-sekolah, pasti 

ada isinya memuliakan para guru, termasuk aturan 

bagaimana cara memanggil seorang guru.”131 

 
5) Peserta didik harus mengetahui hak-hak seorang pendidik dan 

tidak melupakan jasa-jasanya, senantiasa mendo’akan gurunya 

baik masih hidup maupun sudah meninggal, juga meneladani 

tingkah laku yang baik dari pendidik, serta tidak meninggalkan 

kepatuhannya terhadap seorang pendidik. 

Berdasarkan etika di atas, yakni termasuk pada kategori nilai 

pendidikan karakter menghargai prestasi. Hal tersebut menurut 

                                                
131 Ibid.,  
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Bapak Syihabuddin Al Anshori dikarenakan peserta didik harus 

selalu mengingat jasa-jasa dari pendidiknya sebagai prestasi 

bahwa para pendidik telah berhasil memberikan banyak ilmu yang 

bermanfaat bagi kehidupan peserta didik. Sebagaimana yang telah 

diutarakan dalam wawancaranya: 

“Nilai etika tidak melupakan guru baik beliau masih 

hidup maupun sudah wafat adalah bentuk dari 

karakter menghargai prestasi. Si murid harus paham 

bahwa dia bisa mendapatkan ilmu dan lulus dari 

sekolah/ pondok adalah karena prestasi guru. 

Simpelnya, prestasi murid adalah prestasi gurunya 

juga. Nah cara menghargai itu adalah dengan tidak 

melupakan jasa-jasanya, bisa dengan berkunjung, 

berziarah atau mendoakannya di setiap waktu 

khususnya setiap ba’da sholat fardhu.”132 

 
6) Peserta didik harus ber-khusnudzon atau berbaik sangka terhadap 

pendidik ketika beliau melakukan tindakan-tindakan yang tidak 

begitu dimengerti (bukan kesalahan).133 

Peneliti berasumsi bahwa etika tersebut terkategori pada nilai 

pendidikan karakter toleransi. Hal tersebut diungkapkan oleh 

Bapak Syihabuddin Al Anshori bahwa peserta didik tidak boleh 

mudah memberikan penilaian yang jelek terhadap pendidiknya, 

seperti tidak memberikan pengajaran di kelas. Karena ada 

                                                
132 Ibid., 
133 Bapak Syihabuddin Al Anshori dalam wawancaranya ketika menjelaskan akhlak tersebut 

dengan contoh: yaitu ketika pendidik tiba-tiba meninggalkan kelas ketika pembelajaran berlangsung, para 
peserta didik tidak boleh berburuk sangka terlebih dahulu karena bisa saja pendidik tersebut mendapatkan 
panggilan telpon yang sangat penting.  



85 
 

 

kemungkinan pendidik tersebut sedang menyelesaikan urusan 

yang sangat penting. Oleh sebab itu, rasa bahwa peserta didik 

menoleransi pendidiknya adalah pandangan baik karena bisa 

membedakan urusan peserta didik dan urusan pendidiknya. 

Berikut ini adalah isi wawancaranya: 

“InsyaAllah ya Mbak, itu termasuk pada toleransi. 

Kan urusan guru itu lebih kompleks dari pada urusan 

siswa. Jadi ketika guru tersebut gak masuk pelajaran 

karena izin ada urusan kelurga ya jangan dikira itu 

hal yang negatif. Mungkin saja urusannya jauh lebih 

penting. Jadi gak mungkin si murid ber-su’udzon 

kalau punya sikap seperti itu. Contoh kasus ya tiba-

tiba di tengah pembelajaran ada telpon dari istrinya 

bahwa anaknya tabrakan, ia langsung pulang. Kan 

mau ndak mau guru langsung cabut dari kelas. Nah 

si murid harus bisa mentoleransi urusan dan 

kesibukan gurunya.”134 

 
7) Memperhatikan aturan tatakrama ketika menemui pendidik, 

seperti peserta didik meminta izin terlebih dahulu sebelum 

menemui pendidik. Apabila beliau mengizinkan untuk ditemui, 

maka ucapkan salam terlebih dahulu ketika memasuki 

ruangannya. Jika guru tidak bisa ditemui maka tidak boleh 

memaksa untuk menemuinya. 

Peneliti mendeskripsikan bahwa etika tersebut terkategori pada 

nilai pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut menurut Bapak 

                                                
134 Ibid.,  
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Syihabuddin Al Anshori dikarenakan adanya anjuran untuk 

menjalankan tata tertib atau cara berperilaku di hadapan pendidik. 

Dimana salah satunya adalah tata cara mendatangi ruangan 

pendidik, berdialog dengannya, tata cara belajar denganya dan 

lain sebagainya. Sebagaimana yang telah diutarakan dalam 

wawancaranya: 

“Ya etika itu termasuk pada karakter disiplin. Makna 

disiplin itukan mengikuti tata laku yang berlaku. Jadi, 

akan bagaimana perilaku seorang murid ketika 

belajar sama gurunya, mendatangi tempat atau 

rumahnya, meminta waktu luangnya untuk 

menanyakan suatu konten keilmuan, adalah tata laku 

atau kedisiplinan yang harus dilakukan oleh setiap 

murid.”135 

 
8) Menjaga aturan tatakrama jika berada di satu ruangan dengan 

pendidik, baik itu di tempat belajar ataupun di tempat lain yang 

biasa disinggahi oleh pendidik tersebut. Misalkan dengan duduk 

bersimpuh diatas kedua lututnya seperti duduk Tasyahud (posisi 

tahiyat dalam shalat), atau dengan duduk bersila disertai sikap 

Tawadhu’, tenang, tunduk, dan khidmat. 

Etika ini dalam hemat peneliti termasuk pada kategori pada nilai 

pendidikan karakter disiplin. Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak 

Syihabuddin Al Anshori yang telah beliau diutarakan dalam 

wawancaranya: 

                                                
135 Ibid., 
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“Ya etika itu termasuk pada karakter disiplin. Sama 

lah Mbak sama yang tadi intinya. Ya, tentantang cara 

berlaku dan bersikap.”136 

 
9) Peserta didik hendaknya mengingatkan pendidik jika beliau keliru 

ketika memberikan materi keilmuan yang sedang dipelajari 

dengan cara komunikasi yang sopan sehingga tidak menyinggung 

perasaan pendidik. Apabila peserta didik tidak setuju dengan 

pendapatnya seorang pendidik, maka hendaknya ia berbicara 

dengan baik dan penuh kesopanan.  

Berdasarkan etika di atas, peneliti berasumsi mengkategorikan 

etika ini pada nilai pendidikan karakter bersahabat/ komunikatif. 

Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Syihabuddin Al Anshori 

bahwa peserta didik ketika mengingatkan pendidik harus 

menggunakan dialog yang komunikatif, artinya sopan dan santun. 

Berikut ini isi wawancaranya, beliau berkata: 

“Menurut saya kalau akhlak ini termasuk pada nilai 

karakter bersahabat/ komunikatif Mbak. Setiap 

muslim wajib saling mengingatkan antar satu dengan 

yang lainnya. Allah berfirman: ‘Wa tawaa shoubil 

haq’ yang artinya saling menasehati 

(memperingatkan) lah kalian dalam kebenaran. Ya 

kalau memang si murid itu tau akan kebenaran suatu 

informasi, sedangkan gurunya keliru, di sini karakter 

komunikatif sangat dibutuhkan, ia berbicara dengan 

sopan dan santun sehingga gak akan menyinggung 

perasaan dari gurunya.”137 

                                                
136 Ibid., 
137 Ibid., 
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10) Peserta didik hendaknya menunjukkan sikap yang senang, 

semangat, bahkan antusias dalam menerima pelajaran dari 

seorang peserta didik meskipun sebelumnya peserta didik tersebut 

sudah menguasai atau mengetahui pelajaran tersebut. Karena 

kemungkinan masih ada beberapa temannya yang belum 

mendapatkan pelajaran tersebut. 

Etika ini dalam hemat peneliti termasuk pada kategori pada nilai 

pendidikan peduli sosial. Menurut Bapak Syihabuddin Al Anshori 

bahwa ketika peserta didik harus menjaga perasaan pendidik 

ketika ia memberika konten ilmu yang sudah diketahui oleh 

peserta didik atau mengulang materi pelajaran karena lupa, 

dengan cara menampilkan rasa senang dan berperilaku seolah-

olah mereka belum mendapatkan materi pelajaran tersebut. 

Menurutnya juga, dia harus beranggapan bahwa ada kemungkinan 

beberapa temannya belum mendapatkan ilmu yang disampainkan 

oleh pendidik tersebut. Berikut ini adalah wawancara yang di 

maksud, beliau berkata: 

“Kalau ini lebih tepatnya masuk pada nilai karakter 

peduli sosial Mbak. Ya, kan guru tidak tahu salah 

satu konten materinya itu sudah disampaikan atau 

belum atau mungkin si guru tersebut lupa Batasan 

materinya. Nah di sini murid tidak boleh bilang ‘Pak/ 

Bu materi itu saya sudah tau atau sudah dipelajari’ 

Itu wajar sih karena tidak sopan dan bisa membuat 

guru itu menjadi malu. Maka harusnya si murid pura-

pura tidak tahu saja dan belajar walaupun sudah 
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tahu sebelumnya. Demi menjaga perasaan dari guru 

tersebut. Bahkan ia juga harus peduli pada teman-

temannya, barang kali ada temennya itu yang belum 

tahu atau belum mengerti ilmu yang disampaikan 

oleh gurunya itu.”138 

 
11) Hendaknya melaksanakan dan menjaga aturan tatakrama ketika 

berdialog dengan pendidik saat proses pembelajaran berlangsung. 

Diantaranya seperti tidak memotong pembicaraan pendidik dan 

tidak membarengi pembicaraannya, sampai pendidik selesai 

berbicara baru kemudian peserta didik tersebut berbicara. 

Sehingga proses pembelajaran lebih hidup, karena hubungan 

timbal balik sangat kondusif antara pendidik dan peserta didiknya. 

Peneliti berasumsi bahwa etika di atas termasuk pada kategori 

nilai pendidikan karakter bersahabat/ komunikatif. Tentunya 

dalam proses pembelajaran pasti akan ada dialog interaktif antara 

peserta didik dan pendidik, dimana peserta didik sangat 

dianjurkan untuk melakukan komunkasi yang santun dan terarah 

kepada pendidik sehingga tercipta pembelajaran dengan baik. Hal 

tersebut dibenarkan oleh Bapak Syihabuddin Al Anshori yang 

telah beliau diutarakan dalam wawancaranya: 

“Etika yang ini itu masuk pada karakter komunikatif 

InsyaAllah. Poin dari etika ini kan setiap murid harus 

berbicara yang baik ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Dan setiap proses itu dilakukan pasti 

ada dialog timbal balik kan, nah dialog itu harus 

                                                
138 Ibid., 
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komunikatif atau bicara dengan sopan, baik, santun 

dan sesuai dengan porsinya.”139 

 
12) Menunjukkan perilaku-perilaku yang mencerminkan tatakrama 

terhadap ketika beraktivitas bersama pendidik. Seperti peserta 

didik menerima apapun pemberian pendidiknya dengan tangan 

kanan, atau ketika dimintai sesuatu dari salah satu barang maka ia 

tidak boleh melemparkannya, atau ketika berjalan bersama ia 

tidak boleh berjalan membelakangi pendidiknya kecuali di malam 

hari dengan alasan ia harus melindungi pendidiknya dari bahaya. 

Berdasarkan etika di atas, peneliti berasumsi bahwa etika ini 

masuk pada kategori nilai pendidikan karakter disiplin. Adapun 

fokus disiplin pada etika ini adalah kedisiplinan ketika bertingkah 

laku di hadapan pendidik. Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak 

Syihabuddin Al Anshori dalam wawancaranya beliau berkata: 

“Etika yang terakhir ini termasuk pada disiplin 

Mbak. Cuma yang membedakan itu fokusnya sikap 

atau perbuatan, kan kalau sebelumnya disiplin ketika 

berbicara. Nah kalau yang ini disiplin sikap.”140 

 

Peneliti melihat konsep akhlak yang dipaparkan oleh KH. Hasyim 

‘Asy’ari sangat menekankan bahwa peserta didik terebih dahulu harus berakhlak 

pada dirinya sendiri yang intinya yaitu: mengharap keridhoan Allah SWT, 

mensucikan jiwa dari akhlak tercela dan menghiasi diri dengan akhlak yang 

terpuji. Hal tersebut dikarenakan agar peserta didik memiliki perkembangan 

                                                
139 Ibid., 
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kejiwaan yang Islami sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang efektif 

dan mampu berinteraksi secara harmonis antara peserta didik dengan 

pendidiknya, sesama teman sejawatnya dan juga dengan Allah SWT sebagai 

tuhannya.141 Sehingga seorang peserta didik akan dapat berpartisipasi dengan 

baik dan bersungguh-sungguh dalam belajarnya yang memudahkan bagi 

pendidiknya untuk menciptakan peserta didik berhasil dalam belajarnya. 

Tidak hanya itu, KH. Hasyim ‘Asy’ari juga menekankan pentingnya 

peserta didik untuk memberikan penghormatan yang tertinggi kepada 

pendidiknya, mengingat ia adalah orang yang telah berjasa dalam mengarahkan 

dan membimbing dalam menuntut ilmu. Para ulama seperti Imam Al-Ghazali pun 

menyatakan bahwa setiap peserta didik harus memperhatikan pendidiknya 

sebagai orang yang terpuji dan mulia. Dimana kemuliaan guru digambarkan 

sebagai matahari, yang merupakan sumber kehidupan dan penerangan di langit 

dan bumi. Melalui ilmunya pendidik, seorang para peserta didik dapat 

memberikan penerangan hidup sehingga mereka dapat menentukan mana yang 

baik dan mana yang buruk.142 

Peneliti mencoba meringkas hasil analisis pemikiran KH. Hasyim 

‘Asy’ari tentang konsep akhlak peserta didik yang tertuang dalam kitab Adab Al-

‘Alim wa Al-Muta’allim, yang telah peneliti kategorikan ke masing-masing poin 

dari akhlak tersebut ke dalam nilai-nilai pendidikan karakter. Berikut ini adalah 

tabel ringkasannya: 

 

                                                
141 Yahya Jaya, Spiritualisme Islam dalam Menubuh Kembangkan Kepribadian dan Kesehatan 

Mental, (Jakarta: Ruhama, 2004), hal. 54. 
142 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam untuk IAIN, STAIN dan PTAIS, (Bandung: Pustaka Setia, 

2007), hal. 68. 



92 
 

 

Tabel 4.1  
Kategorisasi Akhlak KH. Hasyim ‘Asy’ari Pada Pendidikan Karakter 

 

No 
Ruang 

Lingkup 
Akhlak 

Deskripsi Akhlak Kategorisasi 
Akhlak 

Deskripsi 
Kategorisasi 

1 Akhlak 
peserta didik 
terhadap diri 
sendiri 

Mensucikan 
hatinya dari sifat 
yang tercela 

Karakter 
religius 

Tindakan untuk 
mensucikan hati dari 
perbuatan yang tidak 
baik termasuk ke 
dalam ranah ilmu 
agama Islam (ilmu 
Tasawuf) yaitu 
proses Tazkiah An-
Nafs melalui 
pendekatan Takhalli 
(menghilangkan 
akhlak tercela). 

Memiliki niat 
belajar semata-
mata mengharap 
ridha Allah SWT 

Karakter 
religius 

Intisari dari karakter 
religius adalah 
adanya usaha untuk 
selalu mendekatkan 
diri kepada Allah 
SWT demi 
mendapatkan ridha-
Nya. 

§ Memanfaatkan 
waktu dengan 
baik 

§ Bersungguh-
sungguh dalam 
belajar 

§ Karakter 
disiplin 

§ Karakter 
kerja 
keras 

§ Penggunaan waktu 
dengan baik 
merupakan salah 
satu tanda dari nilai 
disiplin 

§ Sikap sungguh-
sungguh dengan 
mengerahkan 
segenap 
kemampuan demi 
menggapai 
keberhasilan 
termasuk pada 
nilai kerja keras. 
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Memiliki sikap 
yang qana’ah dan 
sabar 

Karakter 
religius 

Qana’ah dan sabar 
merupakan kerelaan 
dan penerimaan hati 
terhadap keputusan 
Allah SWT, 
sedangkan apapun 
yang ada 
hubungannya dengan 
Allah SWT dapat 
dikatakan religius. 

Menentukan 
waktu dan tempat 
belajarnya sendiri 
 

Karakter 
mandiri 

Kemampuan untuk 
bisa menentukan 
waktu dan tempat 
belajarnya sendiri 
agar ilmu lebih 
mudah diterima 
tanpa bergantung 
pada orang lain. 

Mengatur pola 
makan dengan 
baik 

Karakter 
disiplin 

Pengaturan pola 
makan dengan baik 
dan benar yang 
sesuai dengan 
porsinya adalah 
bentuk dari 
ketundukan pada 
aturan atau disiplin. 

Mengkonsumsi 
makananan dan 
minuman yang 
halal 

Karakter 
disiplin 

Halal dan haram 
adalah aturan yang 
diberlakukan dalam 
agama Islam, 
sehingga setiap 
pemeluknya harus 
memperhatikan dan 
mengikuti aturan 
tersebut. Adapun 
usaha untuk 
mengikuti aturan 
adalah termasuk pada 
kedisiplinan. 

Menghindari 
makanan dan 
minuman yang 

Karakter 
disiplin 

Pengaturan pola 
makan dengan baik 
dan benar demi 



94 
 

 

menyebabkan 
kinerja otak 
menjadi lemah 

menjaga kestabilan 
fungsi otak atau 
panca indra adalah 
bentuk dari 
ketundukan pada 
aturan atau disiplin. 

Mengatur pola 
tidur dengan baik 

Karakter 
disiplin 

Pengaturan pola tidur 
dengan baik dan 
benar yang sesuai 
dengan porsinya 
adalah bentuk dari 
ketundukan pada 
aturan atau disiplin. 

Membatasi 
pergaulan yang 
dapat merugikan 
diri sendiri 

Karakter 
mandiri 

Kemampuan untuk 
bisa memilah dan 
memilih teman yang 
bisa mendukung 
pembelajaran dan 
perkembangan 
karakternya sendiri, 
dan tidak mudah 
terbawa pengaruh 
negatif orang lain. 

2 Akhlak 
peserta didik 
terhadap 
pendidik 

Pemilihan guru 
yang tepat melalui 
shalat Istikharah 

Karakter 
religius 

Pemilihan pendidik 
yang mumpuni dan 
layak atas dasar hasil 
pendekatan diri 
kepada Allah SWT 
melaui shalat 
Istikharah, artinya 
meminta petunjuk 
kepada-Nya. 

Pemilihan guru 
yang memiliki 
keilmuan dan 
pengalaman yang 
luas 

Karakter 
rasa ingin 
tahu 

Pemilihan pendidik 
yang dilakukan atas 
dasar logika melalui 
pencarian dengan 
sangat kritis untuk 
mencari tahu 
kemampuan 
pendidik tersebut. 

Mengikuti semua 
aturan dan 

Karakter 
disiplin 

Usaha untuk selalu 
tunduk dan 
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perintah yang 
diberikan oleh 
pendidik 

menjalankan 
peraturan-peraturan 
yang diberlakukan 
bagi peserta didik 
dan sesuai dengan 
tuntunan agama 
Islam. 

Memuliakan 
pendidik dengan 
memanggil 
panggilan yang 
hormat 

Karakter 
disiplin 

Memuliakan 
pendidik merupakan 
aturan yang biasanya 
diberlakukan di 
setiap lembaga 
pendidikan yang itu 
harus ditaati dan 
dilaksanakan oleh 
setiap peserta didik 

Tidak melupakan 
semua jasa-
jasanya pendidik 

Karakter 
menghargai 
prestasi 

Mengingat akan jasa-
jasa dari pendidik 
sebagai prestasi 
bahwa ia telah 
berhasil memberikan 
banyak ilmu yang 
bermanfaat bagi 
kehidupan peserta 
didik. 

Berfikir 
khusnudzon atau 
berbaik sangka 
terhadap pendidik 

Karakter 
toleransi 

Tidak mudah 
memberikan 
penilaian yang jelek 
terhadap 
pendidiknya, 
melainkan 
bertoleransi ketika 
pendidik melakukan 
tindakan yang belum 
dimengerti oleh 
peserta didik 

Memperhatikan 
aturan tatakrama 
ketika menemui 
pendidik 

Karakter 
disiplin 

Tuntutan untuk 
menjalankan tata 
tertib atau cara 
berperilaku ketika 
hendak menemui 
atau berkunjung 
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pendidik di kantor 
atau rumahnya. 

Memperhatikan 
aturan tatakrama 
ketika beraktifitas 
bersama pendidik 

Karakter 
disiplin 

Tuntutan untuk 
menjalankan tata 
tertib atau cara 
berperilaku ketika 
bersama dengan 
pendidiknya dalam 
pembelajaran atau 
interaksi langsung. 

Mengingatkan 
pendidik dengan 
baik jika keliru 
ketika 
memberikan 
pelajaran 
menggunakan 
perkataan yang 
sopan dan santun 

Karakter 
bersahabat/ 
komunikatif 

Proses mengingatkan 
pendidik yang keliru 
dalam memberikan 
informasi ilmu ketika 
pembelajaran dengan 
dialog yang sopan 
dan santun termasuk 
pada nilai pendidikan 
karakter bersahabat/ 
komunkatif. 

Menunjukkan 
sikap antusias 
dalam menerima 
pelajaran dari 
pendidik 
meskipun ia telah 
mengetahui 
pelajaran yang 
disampaikan 

Karakter 
peduli sosial 

§ Usaha menjaga 
perasaan pendidik 
ketika ia 
memberika konten 
ilmu yang sudah 
diketahui oleh 
peserta didik 
karena lupa atau 
lainnya 

§ Memaklumi karena 
ada kemungkinan 
beberapa temannya 
belum 
mendapatkan ilmu 
yang disampainkan 
oleh pendidik 
tersebut. 

Berdialog dengan 
baik dan 
komunikatif 
bersama pendidik 
saat proses 

Karakter 
bersahabat/ 
komunikatif 

Unsur proses 
pembelajaran 
terdapat dialog antara 
peserta didik dan 
pendidik, dimana 
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pembelajaran 
berlangsung  

peserta didik harus 
melakukan 
komunkasi yang 
santun, interaktif, 
dan komunikatif 
dengan pendidik 
sehingga tercipta 
pembelajaran dengan 
baik. 

Memperhatikan 
aturan tatakrama 
ketika beraktifitas 
bersama pendidik 

Karakter 
disiplin 

Tuntutan untuk 
menjalankan tata 
tertib atau cara 
berperilaku ketika 
bersama dengan 
pendidiknya dalam 
pembelajaran atau 
interaksi langsung. 

 

2. Relevansi Konsep Pendidikan Akhlak Peserta Didik Menurut KH. Hasyim 

‘Asy’ari Dengan Pendidikan Karakter di Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari tentang 

konsep akhlak peserta didik yang tertuang dalam kitab Adab Al-‘Alim wa Al-

Muta’allim, ternyata bersinergi dengan program pendidikan karakter dalam yang 

dicanangkan oleh pemerintah Republik Indonesia. 

Menurut hemat peneliti, keduanya saling melengkapi dalam upaya 

mewujudkan pendidikan karakter bagi generasi bangsa. Memang secara redaksi 

tidak secara jelas tidak terlihat kesamaan antara kitab karangan beliau dengan 

konsep pendidikan karakter yang sedang diberlangsungkan di Indonesia. Akan 

tetapi, nilai-nilai yang diajarkan dalam kitab tersebut sangatlah sesuai dengan 

karakter yang menjadi sasaran pendidikan karakter. Adapun relevansinya dengan 

pendidikan karakter dari pemaparan di atas diantaranya meliputi: 
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1) Religius 

Karakter religius merupakan perilaku dan sikap yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ritual ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain.143 Karakter ini sangat biasa ditumbuh 

kembangkan di lembaga pendidikan atau sekolah. Itu dikarenakan 

pentingnya karakter ini ditanamkan dalam diri setiap peserta didik, 

mengingat nilai karakter ini sangat berkaitan dengan hubungan 

dengan tuhan yang meliputi pikiran, perkataan, dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

ketuhanan dan ajaran agamanya.144 

Pendidikan karakter religius yang dicanangkan di Indonesia 

ini, dapat juga ditemukan pada pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam 

pendidikan akhlaknya. Bahwa secara garis besar peserta didik dilatih 

untuk selalu melakukan tindakan mensucikan hati dari perbuatan yang 

tidak baik (Tazkiah An-Nafs), selalu mendekatkan diri kepada Allah 

SWT demi mendapatkan ridha-Nya, dan selalu melibatkan-Nya 

dalam setiap langkah yang akan dipilih dan dilakukan oleh peserta 

didik seperti melaui shalat Istikharah.145 

Peneliti memiliki pandangan bahwa pemikiran KH. Hasyim 

‘Asy’ari di atas, dapat dikatakan relevan atau sesuai dengan konsep 

                                                
143 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Puskur, 

2010), hal 23. 
144 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal. 43. 
145 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 24. 
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pendidikan karakter religius. Pandangan ini sesuai dengan yang 

utarakan oleh Bapak Mulyadi (Ketua PAC Nahdlatul ‘Ulama 

Kelurahan Bandulan Kecamatan Sukun Kota Malang) dalam hasil 

wawancara, beliau berkata: 

“Relevansi kan relevan atau tidak, bisa jadi sesuai apa 

ndak gitu ya… Nah saya pribadi meninjau bahwa yang 

disampaikan Mbah Hasyim itu sangat relevan dengan 

religius. Bahkan lebih sih Mbak, beliau kan sampe santri 

iku harus tirakat menjalankan bakti kepada Allah 

SWT.”146 

 
Perihal pernyataan di atas juga sesuai dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Pradjata Dirdjosanjoto dalam bukunya bahwa 

karakter religius dapat diterapkan ketika seorang peserta didik akan 

memulai belajar harus berniat yang murni, untuk mendapatkan ridha 

Allah SWT, mengamalkan ilmu, menghidupkan syariat Islam, 

menerangi hati dan mendekatkan diri kepada-Nya. Peserta didik 

mendahulukan kesucian batin dan kerendahan budi dari sifat-sifat 

tercela, seperti marah, hawa nafsu, dengki, busuk hati, takabur, ujub, 

dan sebagainya.147 

2) Toleransi 

Karakter toleransi merupakan sikap yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya secara sadar dan terbuka serta dapat hidup tenang 

                                                
146 Wawancara dengan Bapak Mulyadi pada tanggal 28 Mei 2022 pukul 16.00 WIB. 
147 Pradjata Dirdjosanjoto, Memelihara Umat Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa, (Yogyakarta: 

UKIS, 1999), hal. 135. 
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di tengah perbedaan tersebut.148 Toleransi bersumber dari niat dan 

semangat menghargai dan menghormati sesama. Toleransi berarti 

kesediaan memberikan ruang dan kesempatan kepada orang lain 

untuk menjalankan sesuatu yang menjadi pendapatnya maupun 

keyakinanya.149 

Pendidikan karakter toleransi ini dapat ditemukan pada 

pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam pendidikan akhlaknya. 

Dimana peserta didik tidak mudah memberikan penilaian yang jelek 

terhadap pendidiknya ketika ia melakukan tindakan yang belum 

dimengerti oleh peserta didik atau berbeda dengan pola pikirnya 

selama ini. Dalama hal ini peserta didik dituntut untuk bertoleransi 

untuk menciptakan sikap menghormati terhadap pendidik, juga akan 

berimbas pada hubungan antar sesama peserta didik sehingga bisa 

saling menghargai di tengah perbedaan antar mereka.150 

Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari tersebut dapat dikatakan 

relevan dengan konsep pendidikan karakter toleransi. Pandangan ini 

sesuai dengan yang utarakan oleh Bapak Syihabuddin Al Anshori 

(pendidik mata pelajaran Islamic Studies (PAI) di Thursina Islamic 

Boarding School - Malang) dalam isi wawancaranya beliau berkata: 

“Ada relevansinya Mbak, konsep memaklumi pikiran 

atau tindakan guru yang berbeda dengan pikiran atau 

tindakan murid adalah sebuah sikap dari toleransi. 

                                                
148 Kemendiknas, op. cit., hal 23. 
149 Rusyan, Membangun Disiplin Karakter Anak Bangsa, (Jakarta: Pustaka Dinamika, 2013), hal 

161. 
150 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 26. 
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Yang intinya itu pemakluman atas perbedaan. Maka ada 

relevansinya.”151 

 
Konsep memaklumi pikiran atau tindakan yang berbeda 

menurut Raka merupakan indikator dari karakter toleransi, yaitu bisa 

menghargai pendapat yang berbeda, bisa berinteraksi dengan orang-

orang dari berbagai latar belakang, dan tidak menghakimi orang yang 

berbeda pendapat.152 Oleh sebab itu pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari 

sangat dibutuhkan untuk menguatkan konsep karakter toleransi yang 

digagas oleh pemerintah demi mempersiapkan peserta didik dalam 

memasuki era global dimana mereka akan dihadapkan dengan 

masyarakat yang multikultural, majemuk, dan perubahan-perubahan 

lain yang akan terjadi. 

3) Disiplin 

Karakter disiplin merupakan proses atau hasil pengarahan atau 

pengendalian keinginan, dorongan atau kepentingan dengan cara 

pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman 

dan hadiah atau pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman 

dan bahkan menyakitkan, guna mencapai maksud atau untuk 

mencapai tindakan yang lebih efektif.153 

Adapun untuk merealisasikan karakter disiplin bagi peserta 

didik menurut Tulus Tu’u dapat dilakukan dengan cara yaitu: (1) 

Disiplin dalam mentaati tata tertib sekolah, sehingga jika ada peserta 

                                                
151 Wawancara dengan Bapak Syihabuddin Al Anshori pada tanggal 1 Juni 2022 pukul 19.00 WIB. 
152 Raka, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), hal 232. 
153 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 172. 
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didik yang melanggar maka mereka diberi sanksi yang mendidik. (2) 

Disiplin waktu sekolah, pemanfaatan waktu dengan sebaik-baiknya 

merupakan bagian yang integral dari perilaku disiplin. Oleh karena 

itu, disiplin waktu dalam sekolah sangat penting bagi peserta didik 

demi mencapai tujuan yang diinginkan, jika ia tidak memanfaatkan 

waktunya untuk belajar, maka akan dipastikan ketinggalan materi 

yang dipelajari di kelas. (3) Disiplin dalam berpakaian, agar 

menciptakan jati diri peserta didik yang bersih, peduli diri sendiri.154 

Realisasi di atas memiliki kemiripan dengan konsep 

pembentukan karakter disiplin yang digagas KH. Hasyim ‘Asy’ari 

yang diantaranya: tunduk dan menjalankan peraturan-peraturan yang 

diberlakukan bagi peserta didik dan sesuai dengan tuntunan agama 

Islam, disiplin tingah laku ketika hendak menemui pendidik dan 

berinteraksi dengannya, disiplin waktu dan tempat belajar, disiplin 

pola makan dan pola tidur yang sesuai dengan porsinya, serta disiplin 

pada aturan agama yang salah satunya memperhatikan halal dan 

haram.155 

Berdasarkan kedua realisasi tersebut, peneliti dapat 

mengasumsikan bahwa realisasi karakter disiplin menurut pemikiran 

KH. Hasyim ‘Asy’ari, dapat dikatakan relevan atau sesuai dengan 

konsep pendidikan karakter disiplin yang selama ini dikembangkan di 

sekolah formal maupun non-formal. Pandangan ini dibenarkan oleh 

                                                
154 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo 2004), hal. 

32. 
155 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 24-43. 
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Bapak Syihabuddin Al Anshori dalam hasil wawancara, beliau 

berkata: 

“Itu sangat jelas relevansinya Mbak, yaitu disiplin. Bisa 

dilihat dalam kitabnya KH. Hasyim ‘Asy’ari itu ada 

berbagai macam disiplin. Jadi sangat sangat ada 

relevansinya dengan pendidikan disiplin sekarang di 

kita.”156 

 
4) Kerja Keras 

Karakter kerja keras sebagai perilaku yang menunjukkan 

upaya kesungguhan dalam mengatasi berbagai masalah dan hambatan 

yang pada akhirnya mampu terselesaikan dengan baik sesuai dengan 

apa yang telah diharapkan.157  

Karakter ini dalam konsep pendidikan akhlak menurut KH. 

Hasyim ‘Asy’ari digambarkan dalam kitabnya dengan cara 

mengerahkan segenap kemampuan dan usaha konsisten dalam 

menggapai keberhasilan belajar. Seperti peserta didik semaksimal 

mungkin berusaha menghadiri pembelajaran di sekolah bersama para 

pendidik.158 

Jika meninjau konsep yang ditawarkan oleh KH. Hasyim 

‘Asy’ari seperi di atas, peneliti hendak mengasusmsikan bahwa 

perihal itu memiliki relevansi dengan konsep pendidikan karakter 

kerja keras. Hal tersebut dikarenakan adanya kesamaan nilai, yaitu 

                                                
156 Wawancara dengan Bapak Syihabuddin Al Anshori pada tanggal 1 Juni 2022 pukul 19.00 WIB. 
157 Ibid., 
158 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 25. 
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kesungguhan demi sebuah impian. Asumsi peneliti ini didasarkan 

pada penyataan Dharma Kesuma yang mengemukakan bahwa kerja 

keras adalah suatu istilah yang melingkupi suatu upaya yang terus 

dilakukan (tidak pernah menyerah) dalam mewujudkan tujuan yang 

hendak dicapai.159 

5) Mandiri 

Karakater mandiri adalah suatu sikap yang memungkinkan 

seseorang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan 

sendiri dan untuk kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain, 

maupun berfikir dan bertindak kreatif dan penuh inisiatif, mampu 

mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan 

memperoleh kepuasan dari usahanya.160 

Pendidikan karakter mandiri ini dapat ditemukan pada 

pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari dalam pendidikan akhlaknya. 

Dimana peserta didik harus sudah mampu menentukan waktu dan 

tempat belajarnya sendiri yang sesuai dengan kenyamanan dirinya, 

tidak ngikut-ngikut dengan cara penentuan waktu dan tempat yang 

dipilih oleh orang lain. Tidak hanya itu, peserta didik juga harus sudah 

mampu memilah dan memilih teman yang bisa mendukung 

pembelajaran dan perkembangan karakternya sendiri, dan tidak 

mudah terbawa pengaruh negatif orang lain.161 

                                                
159 Dharma Kusuma, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 16. 
160 Jamal Ma‟mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hal. 92. 
161 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 26-28. 
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Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari tersebut dapat dikatakan 

relevan dengan konsep pendidikan karakter mandiri. Pandangan ini 

sesuai dengan yang utarakan oleh Bapak Mulyadi dalam isi 

wawancaranya beliau berkata: 

“Nggeh mbak ada relevansinya. Jadi murid iku harus 

bisa menentukan sendiri waktu belajarnya kan, teman e 

juga yang sesuai sama karakternya. Istilah e iku ia ndak 

gampang bergantung sama orang lain.”162 

 
Pernyataan di atas, dapat dikuatkan dengan pendapatnya 

Daryanto bahwa sesungguhnya karakter mandiri yaitu sikap dan 

perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Sehingga peserta didik dapat belajar 

melaksanakan serta menyiapkan kebutuhanya sendiri, mandiri dalam 

belajar, mandiri dalam beribadah, mandiri dalam berinteraksi dan 

bergaul dengan teman-teman.163 

6) Rasa Ingin Tahu 

Karakter rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang 

menjadikan peserta didik selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan kritis dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan di 

dengar.164 Rasa ingin tahu ini senantiasa akan memotivasi peserta 

didik untuk terus mencari dan mengetahui hal-hal yang baru sehingga 

                                                
162 Wawancara dengan Bapak Mulyadi pada tanggal 28 Mei 2022 pukul 16.00 WIB. 
163 Daryanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran: Silabus, RPP, PHB, Bahan Ajar, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), hal. 41. 
164 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajaran, 2012), hal. 43. 



106 
 

 

akan memperbanyak ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam 

kegiatan belajar. 

Karakter rasa ingin tahu seperti yang diutarakan oleh Agus 

Wibowo di atas, dapat dilihat dari pemikiran akhlak peserta didik 

terhadap gurunya yang sampaikan oleh KH. Hasyim ‘Asy’ari. Yaitu 

peserta didik harus mencari pendidik yang dilakukan atas dasar logika 

melalui pencarian dengan sangat kritis untuk mencari tahu 

kemampuan pendidik tersebut.165 Sehingga apa yang disampaikan 

oleh beliau sangat relevan dengan konsep nilai pendidikan karakter 

rasa ingin tahu yang diutarakan oleh pakar pendidikan di Indonesia. 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Syihabuddin Al Anshori dalam 

wawancaranya, beliau berkata:  

“Benar sekali Mbak, yang disampaikan oleh KH. 

Hasyim ‘Asy’ari bahwa murid itu harus mencari guru 

dengan sangat kritis. Nah mau gak mau kan ia harus 

mencari tahu tuh, dengan bertanya dan lain sebagainya. 

Nah karakter ini secara tidak langsung memberikan 

makna bahwa gerbang utama untuk belajar adalah 

menumbuhkan rasa ingi tahu dahulu, baru karakter 

yang lain. Jadi ini itu sangat relevan dengan karakter 

rasa ingin tahu versi Kemendiknas.”166 

 
7) Menghargai Prestasi 

Karakter menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

                                                
165 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 30. 
166 Wawancara dengan Bapak Syihabuddin Al Anshori pada tanggal 1 Juni 2022 pukul 19.00 WIB. 
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masyarakat dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 

lain.167 Pendidikan karakter ini dapat ditemukan pada pemikiran KH. 

Hasyim ‘Asy’ari dalam pendidikan akhlaknya. Beliau menekankan 

bahwa setiap peserta didik harus selalu mengingat jasa-jasa dari 

pendidiknya. Hal tersebut dikarenakan para pendidik telah berhasil 

memberikan banyak ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan peserta 

didik sampai mereka bisa menyelesaikan pembelajaran di sekolah.168 

Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari tersebut dalam hemat peneliti 

dapat dikatakan relevan dengan konsep pendidikan karakter 

menghargai prestasi. Pandangan itu berdasar pada pendapat yang 

utarakan oleh Bapak Syihabuddin Al Anshori dalam isi 

wawancaranya beliau berkata: 

“Menurut saya relevan. Mengingat konsep yang 

ditawarkan KH. Hasyim ‘Asy’ari bahwa murid harus 

mengingat jasa-jasa gurunya merupakan bentuk dari 

penghormatan murid itu sendiri kepada gurunya bahwa 

gurunya itu sudah telah berhasil memberikan banyak 

ilmu kepadanya.”169 

 
Selaras dengan pernyataan di atas, Kurniawati 

mengungkapkan bahwa nilai menghargai prestasi dapat dilihat dari 

bentuk penghormatan seseorang terhadap seseorang lainnya yang 

memiliki prestasi dalam bidang apapun, tidak hanya kejuaraan saja. 

                                                
167 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), hal. 106. 
168 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 37. 
169 Wawancara dengan Bapak Syihabuddin Al Anshori pada tanggal 1 Juni 2022 pukul 19.00 WIB. 
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Dalam menghargai prestasi orang lain, seseorang dapat melakukan 

suatu tindakan berupa pujian, dukungan, dan berlaku baik kepadanya 

sebagai dorongan supaya prestasi yang diperoleh tersebut dapat 

dipertahankan dan bisa menjadi motivasi agar mampu berprestasi.170 

8) Bersahabat/ Komunikatif 

Karakter bersahabat/ komunikatif yakni sikap dan tindakan 

yang mendorong dirinya untuk terbuka terhadap orang lain melalui 

komunkasi yang santun dan terarah sehingga tercipta kerja sama 

dengan baik.171 Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak lepas 

dari interaksi dengan manusia lainnya. Interaksi tidak hanya terjadi 

dalam kehidupan bermasyarakat tetapi terjadi pula dalam proses 

pembelajaran. Salah satu syarat untuk berkembangnya kemampuan 

interaksi antara satu individu dengan individu lainnya adalah 

berkembangnya kemampuan komunikasi.172 

Eksistensi karakter ini sangat dibutuhkan oleh setiap peserta 

didik dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Setiap peserta didik 

yang memiliki karakter bersahabat/ komunikatif ini akan lebih mudah 

berinteraksi dengan sesama temannya, dan ia akan sangat mudah 

untuk menyesuaikan diri dalam segala situasi dan kondisi. Karakter 

bersahabat/ komunikatif dapat diwujudkan dengan cara 

berkomunikasi dengan baik dan santun seperti selalu mengucapkan 

                                                
170 Kurniawati, “Analisis Nilai Karakter dalam Teks Cerita Buku Pelajaran Siswa Sekolah Dasar”, 

Tesis, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2018), hal. 114. 
171 Suyadi,  Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 8. 
172 Herlina, Minat Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 36. 
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salam ketika bertemu dengan pendidik, melakukan kontak mata 

ketika berkomunikasi dengan baik dan benar, selalu berbicara 

menggunakan kata-kata positif dan menyejukan.173 

Wujud dari karakter ini dapat ditemukan pada pemikiran KH. 

Hasyim ‘Asy’ari dalam pendidikan akhlaknya. Dimana peserta didik 

harus berdialog dengan baik bersama pendidik saat proses 

pembelajaran berlangsung, yaitu pola komunkasi yang santun, 

interaktif, dan komunikatif dengan pendidik sehingga tercipta timbal 

balik pembelajaran dengan efektif.174 Sehingga tidak dapat dipungkiri 

bahwa akhlak berkomunikasi menurut KH. Hasyim ‘Asy’ari ini dapat 

dikatakan relevan dengan pengejawatan nilai karakter bersahabat/ 

komunikatif yang selama ini dikembangkan. Kesimpulan relevansi ini 

diambil dari hasil wawancara dengan Bapak Syihabuddin Al Anshori 

dalam wawancaranya, beliau berkata:  

“Akhlak murid terhadap gurunya yaitu berbicara yang 

baik dan sopan ketika proses pembelajaran berlangsung 

kepada pendidik, sangat relevan dengan implementasi 

nilai pendidikan karakter bersahabat/ komunikatif, yang 

intinya cara berdialog dengan baik dan benar.”175 

 
9) Peduli Sosial 

Karakter peduli sosial yang sikap dan tindakan yang selalu 

ingin memberi perhatian, simpati, empati bahkan memberi bantuan 

                                                
173 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Menumbuhkan Karakter Bersahabat Pada Anak, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hal. 9. 
174 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 41. 
175 Wawancara dengan Bapak Syihabuddin Al Anshori pada tanggal 1 Juni 2022 pukul 19.00 WIB. 
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pada orang lain yang sedang membutuhkan.176 Peduli sosial sangat 

berperan penting dalam membentuk individu yang peka sosial, 

Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan sikap kepedulian 

sosial. Karakter ini dibutuhkan peserta didik sebagai bekal untuk 

hidup di lingkungan sosialnya.177 

Pendidikan karakter peduli sosial sebagai mana yang telah 

dideskrpsikan di atas, dapat ditemukan juga dalam pemikiran KH. 

Hasyim ‘Asy’ari mengenai konsep pendidikan akhlak peserta didik 

kepada guru dan temannya. Beliau menekankan bahwa setiap peserta 

didik harus bisa menjaga perasaan pendidik ketika ia memberikan 

konten ilmu yang sudah diketahui oleh peserta didik karena lupa atau 

lainnya dengan tidak memotong dan mencela pendidik tersebut. Tidak 

hanya itu, peserta didik juga diharuskan untuk mampu peduli terhadap 

teman-temannya yang belum mampu memahami pelajaran, sehingga 

pendidik mengulangi materi pembelajaran.178 

Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari tersebut dalam hemat peneliti 

dapat dikatakan relevan dengan konsep pendidikan karakter peduli 

sosial. Pandangan tersebut berdasar pada pendapat yang utarakan oleh 

Bapak Syihabuddin Al Anshori dalam isi wawancaranya beliau 

berkata: 

                                                
176 Ahmad Muhaimin A, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hal. 96. 
177 Taufik, Pendidikan Karakater Berbasis Hadist, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 

55. 
178 Muhammad Hasyim ‘Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah At-Turast 

Al-Islami, tt), hal. 40. 
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“Sangat relevan Mbak. Ketika si murid mampu menjaga 

perasaan gurunya karena peduli dengan kehormatan si 

guru tersebut, itu termasuk sikap peduli. Apalagi si 

murid itu bisa peduli sama temannya yang kemampuan 

pikirannya lemah, ia akan mewajari ketika guru terus 

mengulang materi pelajaran agar si murid yang lemah 

itu bisa paham, ya bisa jadi niatannya itu membantu 

temeannya Mbak. Nah akhlak seperti itu kan relevan 

dengan konsep peduli sosial. Harus saling bantu dan 

ngerti, peduli, bahkan kalau bisa memposisikan seperti 

orang lain.”179 

 
Senada dengan pernyataan di atas, menurut Ahmad Muhaimin 

Azzet bahwa peduli sosial dapat diwujudkan dengan peduli dengan 

keadaan orang lain kemudian memberi bantuan yang bersifat materi 

maupun non-materi. Membantu makanan, pakaian, tempat tinggal, 

kendaraan, atau obat-obatan adalah bentuk bantuan yang bersifat 

materi, sedangkan yang non-materi bisa berupa hiburan, penjagaan 

perasaan, dukungan semangat, nasihat, atau bahkan hanya sebatas 

senyum yang menentramkan.180 Perwujudan lain dari peduli sosial ini 

juga diungkap oleh Bambang Soenarko dan Endang Sri Mujiwati, 

bahwa peduli itu berwujud sikap yang seolah-olah ikut merasakan 

penderitaan orang lain, kemudian mencoba memberikan pertolongan 

terhadap penderitaan orang lain, bahkan bersikap rela berkorban 

                                                
179 Wawancara dengan Bapak Syihabuddin Al Anshori pada tanggal 1 Juni 2022 pukul 19.00 WIB. 
180 Ahmad Muhaimin, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak, (Yogyakarta: Kata Hati, 

2010), hal. 88. 
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dalam memberikan pertolongan dalam bentuk apapun terhadap 

penderitaan orang lain.181” 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah yang telah ditentukan. Namun demikian masih memiliki keterbatasan yang 

dapat mempengaruhi kesempurnaan dari penelitian yang dilakukan. Beberapa 

keterbatasan ini tentunya dapat menjadi faktor pembelajaran untuk lebih diperhatikan 

bagi peneliti-peneliti yang akan dating demi menyempurnakan penelitiannya karna 

penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan seperti berikut ini: 

1. Tokoh yang dijadikan sumber penelitian hanya di fokuskan pada satu 

orang saja, yaitu KH. Hasyim ‘Asy’ari yang mana hanya satu dari banyak 

tokoh pendidikan Islam lain yang juga pemikirannya sama baiknya 

dengan beliau. 

2. Kitab yang jadikan dijadikan sumber penelitian hanya di fokuskan pada 

satu kitab karangan KH. Hasyim ‘Asy’ari saja, padahal masih banyak 

kitab-kitab lain yang dikarang oleh beliau yang berkenaan tentang 

pendidikan akhlak dalam agama Islam. 

3. Variabel akhlak yang diteliti oleh peneliti hanya pada akhlak peserta didik 

saja dan itu terfokus pada dua ruang lingkup akhlak saja, yaitu: akhlak 

peserta didik terhadap dirinya sendiri, dan akhlak peserta didik terhadap 

pendidiknya. Padahal masih ruang lingkup lain dalam pembahasan 

                                                
181 Bambang Soenarko dan Endang Sri Mujiwati, “Peningkatan Nilai Kepedulian Sosial Melalui 

Modifikasi Model Pembelajaran Konsiderasi Pada Mahasiswa Tingkat I Program Studi PGSD FKIP 
Universitas Nusantara PGRI Kediri”, (Kediri: Jurnal Efektor - Universitas Nusantara PGRI, No ISSN. 
2355-9562355-7621, Vol. 2, April, 2015), hal. 36. 
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tersebut yaitu: akhlak peserta didik terhadap mata pelajaran, serta masih 

ada pembahasan di sumber data yang sama tentang akhlak pendidik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian mengenai “Konsep Pendidikan 

Akhlak Peserta Didik Menurut Pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari Serta Relevansinya 

Terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia (Kajian Kitab Adab Al-‘Alim wa Al-

Muta’alim)” peneliti simpulkan bahwa: 

1. Konsep akhlak peserta didik menurut pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari, 

yaitu: (a) Akhlak peserta didik terhadap dirinya sendiri, yang meliputi: 

membersihkan hati dari akhlak tercela, memiliki niat yang baik, 

memaksimalkan waktu belajar, bersikap qana’ah dan wara’I, disiplin 

waktu belajar dan pola makan serta pola tidur, dan meninggalkan 

pergaulan yang tidak bermanfaat. (b) Akhlak peserta didik terhadap 

pendidik, meliputi: melakukan istikharah untuk mencari pendidik, 

memilih pendidik yang memiliki keahlian dan pengalaman, patuh dan 

bertatakrama terpuji, selalu memuliakan, menunaikan hak-haknya yang 

menjadi kewajiban peserta didik, berpikir positif (khusnudzon), 

memperhatikan etika ketika hendak bertemu atau satu ruangan dengan 

pendidik, memperbaiki kekeliruan penyampaian pendidik dengan sopan 

dan santun atau ketika tidak sependapat, menunjukkan sikap senang dan 

semangat belajar, bersikap disiplin dalam perbuatan dan perkataan. 

2. Konsep akhlak peserta didik menurut pemikiran KH. Hasyim ‘Asy’ari 

yang tertuang dalam kitabnya, sangat relevan dengan pendidikan karakter 

yang dicanangkan oleh pemerintah bahkan mampu bersinergi dengan 
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baik dan mampu saling melengkapi dalam upaya pembinaan karakter 

peserta didik sebagai generasi bangsa. Adapun relevansinya dengan 

pendidikan karakter yang didapat dalam penelitian ini yaitu: karakter 

religius, karakter toleransi, karakter disiplin, karakter kerja keras, karakter 

mandiri, karakter rasa ingin tahu, karakter menghargai prestasi, karakter 

bersahabat/ komunikatif, dan karakter peduli sosial. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi pada 

penelitian ini adalah konsep akhlak menurut KH. Hasyim ‘Asy’ari serta relevansinya 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembentukan karakter di 

sekolah atau lembaga pendidikan. Agar pendidikan akhlak yang direlevansikan 

dengan pendidikan karakter ini dapat digunakan dengan baik, maka guru perlu 

menjalin kerjasama dengan sesama guru dan kepala sekolah agar pelaksanaannya 

dapat berjalan dengan baik. 

Tentu menjadi guru artinya perlu menjadi contoh untuk peserta didik, dan ia 

harus berusaha menjadi menjadi pengarah agar peserta didik menjadi pribadi yang 

memiliki karakter religius, karakter toleransi, karakter disiplin, karakter kerja keras, 

karakter mandiri, karakter rasa ingin tahu, karakter menghargai prestasi, karakter 

bersahabat/ komunikatif, dan karakter peduli sosial. 

 

C. Saran 

1. Bagi pendidik, tentunya dengan mengetahui konsep-konsep akhlak menurut KH. 

Hasyim ‘Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim wal Muta’allim serta relevansinya 



116 
 

 

dengan pendidikan karakter yang sedang dicanangkan di Indonesia, setiap guru 

dapat menyampaikan materi kepada peserta didik dengan baik, juga dengan 

akhlak selayaknya seorang pendidik yang berwibawa, professional, dan 

sebagainya. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran dapat tercapai 

dan benar-benar ikhlas dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru yang 

mana memberikan ilmu pengetahuan terhadap peserta didik. 

2. Sedangkan bagi peserta didik, tentunya dengan mengetahui konsep akhlak 

sebagaimana dimaksud, mampu menjadi pedoman bagi para setiap peserta didik. 

Terlebih mereka yang sedang berada pada perkembangan zaman yang semakin 

canggih akan teknologi seperti sekarang ini, sehingga setiap mereka mampu 

menerapkan akhlak yang terpuji dan mulia dan mendapatkan ilmu yang 

bermanfaat. 
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Lampiran 3 
 

PEDOMAN DAN TRANSKIP WAWANCARA 

 

No Narasumber Waktu dan 
Tempat Tema Pertanyaan  Transkip Wawancara 

1 Bapak 
Mulyadi 
(Ketua PAC 
Nahdlatul 
‘Ulama 
Kelurahan 
Bandulan 
Kecamatan 
Sukun Kota 
Malang) 
 

Sabtu, 28 
Mei 2022 
pukul 16.00 
WIB di 
Malang. 

§ Analisis akhlak 
peserta didik 
terhadap diri 
sendiri dan 
kategorisasi 
masing-masing 
akhlak dengan nilai 
pendidikan 
karakter 

§ (1) Ya mbak menurut saya itu 
masuk e nang religius soal e 
kan wonten istilah 
pembersihan hati. Kalau 
dalam bahasa ilmu Tasawuf e 
niku Tazkiah An-Nafs. Yang 
menurut Imam Ghazali 
konsepnya itu Takholli arti e 
usaha agar hati seseorang iku 
terbebas dari Akhlakul 
Madzmumah. (2) Sama iku 
religi mbak. Tujuan e gusti 
Allah SWT. Gole ilmu, 
ngamal e ilmu, ya niku gawe 
Gusti Allah Ta’ala. (3) 
Menurut saya poin niki 
masuk pada disiplin mbak, 
soal e kan arek-arek itu harus 
menggunakan waktu dengan 
baik, ya niku tanda harus 
disiplin… Terus kerja keras 
mbak, karna adanya usaha 
fisik lan pikiran agar tujuan 
yang dituju e tercapai, nah 
niku semangat kerja keras. (4) 
Niku religius mbak, soal e 
ada sikap Qona’ah. Artine 
pasrah dan nerima keputusan 
e Allah SWT. Lagi-lagi balik 
ke Gusti Allah SWT. (5) 
Menurut saya poin e niku 
karakter mandiri Mbak. 
Kapan dia harus belajar dan 
dimana dia itu memuroja’ah 
pelajaran. Nggeh itu harus 
ditentukan sama si murid itu 



 

 

sendiri, karena kan setiap 
orang itu berbeda 
kemampuan pemikirannya. 
(6) Niku disiplin insyaAllah, 
soal e ada menejemen makan, 
harus gimana sih porsi yang 
baik dan benar. Nah itu kan 
poin dari kedisiplinan. Harus 
sesuai porsinya. (7) Kalau ini 
menurut saya Mbak termasuk 
ke disiplin juga. Allah SWT 
itu punya aturan bagi hamba-
Nya kalau dia mau makan dan 
minum. Nah ketundukan 
akan halal dan haram itu 
termasuk pada nilai 
kedisiplinan. (8) Disiplin 
sama itu, sama seperti poin 
sing nomor enam tadi Mbak. 
Niku karakter disiplin, beda 
hanya kalau yang enam iku 
kan menyedikitkan makanan, 
kalau yang ini menghindari 
makanan yang bisa 
menganggu otak. (9) 
InsyaAllah sama Mbak 
disiplin, yang beda cuma 
objeknya aja, kalau niki 
nggeh pada pola tidur yang 
harus baik. (10) Saya 
tekankan pada point yang niki 
bahwa saestu Mbah Hasyim 
niku tidak menyuruh agar 
menyendiri atau gak boleh 
berteman sama yang lain. 
Justru beliau menganjurkan 
setiap murid itu harus 
berteman dengan sangat 
selektif. Cari yang akhlaknya 
baik sholeh, agar bisa tertular 
jadi seperti itu. Nah itu 
dilakukan secara mandiri, 



 

 

artinya ndak gampangan 
terbawa arus temen-
temennya yang kurang baik 
akhlaknya. 

   § Relevansi 
pendidikan akhlak 
peserta didik 
menurut KH. 
Hasyim ‘Asy’ari 
dengan nilai 
pendidikan 
karakter  

§ (Religius) Relevansi kan 
relevan atau tidak, bisa jadi 
sesuai apa ndak gitu ya… 
Nah saya pribadi meninjau 
bahwa yang disampaikan 
Mbah Hasyim itu sangat 
relevan dengan religius. 
Bahkan lebih sih Mbak, 
beliau kan sampe santri iku 
harus tirakat menjalankan 
bakti kepada Allah SWT. 
(Mandiri) Nggeh mbak ada 
relevansinya. Jadi murid iku 
harus bisa menentukan 
sendiri waktu belajarnya kan, 
teman e juga yang sesuai 
sama karakternya. Istilah e 
iku ia ndak gampang 
bergantung sama orang lain. 

2 Bapak 
Syihabuddin 
Al Anshori 
(pendidik 
mata 
pelajaran 
Islamic 
Studies 
(PAI) di 
Thursina 
Islamic 
Boarding 
School 
(IIBS) 
Malang) 

Rabu, 1 Juni 
2022 pukul 
19.00 WIB 
di Malang. 

§ Analisis akhlak 
peserta didik 
terhadap pendidik 
dan kategorisasi 
masing-masing 
akhlak dengan nilai 
pendidikan 
karakter 

§ (1) Etika ini berfokus pada 
proses pemilihan guru. Yang 
itu menurut saya termasuk 
pada nilai karakter religius. 
Itu karena adanya pendekatan 
dan penyerahan diri kepada 
Allah SWT untuk memilih 
sang guru melalui shalat 
Istikharah. (2) Sebetulnya 
etika yang ini masih lanjutan 
untuk memilih guru kalo ini 
Mbak. Namun perbedaannya 
adalah media yang 
digunakan. Kalau etika yang 
pertama melalui shalat 
Istikharah, kalau etika yang 
ini melalui penalaran logika 
murid. Sehingga mau tidak 
mau si murid itu harus selalu 



 

 

mencari tahu siapa guru yang 
pantas bagi dirinya. (3) 
Dalam etika ini seorang 
murid harus manut pada 
gurunya. Artinya mengikuti 
semua perintah gurunya dan 
menjauhi segala laranganya. 
Nah, upaya itu bisa disebut 
dengan berdisiplin. Bisa 
bentuknya dalam arahan agar 
mengikuti tata tertib sekolah, 
yang itu dibuat oleh para guru 
yang ada di sana. (4) Pada 
dasarnya sama Mbak kalau 
etika yang ini yaitu disiplin. 
Mbak bisa mengecek aturan-
aturan atau tata tertib yang 
ada di sekolah-sekolah, pasti 
ada isinya memuliakan para 
guru, termasuk aturan 
bagaimana cara memanggil 
seorang guru. (5) Nilai etika 
tidak melupakan guru baik 
beliau masih hidup maupun 
sudah wafat adalah bentuk 
dari karakter menghargai 
prestasi. Si murid harus 
paham bahwa dia bisa 
mendapatkan ilmu dan lulus 
dari sekolah/ pondok adalah 
karena prestasi guru. 
Simpelnya, prestasi murid 
adalah prestasi gurunya juga. 
Nah cara menghargai itu 
adalah dengan tidak 
melupakan jasa-jasanya, bisa 
dengan berkunjung, berziarah 
atau mendoakannya di setiap 
waktu khususnya setiap 
ba’da sholat fardhu. (6) 
InsyaAllah ya Mbak, itu 
termasuk pada toleransi. Kan 



 

 

urusan guru itu lebih 
kompleks dari pada urusan 
siswa. Jadi ketika guru 
tersebut gak masuk pelajaran 
karena izin ada urusan 
kelurga ya jangan dikira itu 
hal yang negatif. Mungkin 
saja urusannya jauh lebih 
penting. Jadi gak mungkin si 
murid ber-su’udzon kalau 
punya sikap seperti itu. 
Contoh kasus ya tiba-tiba di 
tengah pembelajaran ada 
telpon dari istrinya bahwa 
anaknya tabrakan, ia 
langsung pulang. Kan mau 
ndak mau guru langsung 
cabut dari kelas. Nah si murid 
harus bisa mentoleransi 
urusan dan kesibukan 
gurunya. (7) Ya etika itu 
termasuk pada karakter 
disiplin. Makna disiplin 
itukan mengikuti tata laku 
yang berlaku. Jadi, akan 
bagaimana perilaku seorang 
murid ketika belajar sama 
gurunya, mendatangi tempat 
atau rumahnya, meminta 
waktu luangnya untuk 
menanyakan suatu konten 
keilmuan, adalah tata laku 
atau kedisiplinan yang harus 
dilakukan oleh setiap murid. 
(8) Ya etika itu termasuk pada 
karakter disiplin. Sama lah 
Mbak sama yang tadi intinya. 
Ya, tentantang cara berlaku 
dan bersikap. (9) Menurut 
saya kalau akhlak ini 
termasuk pada nilai karakter 
bersahabat/ komunikatif 



 

 

Mbak. Setiap muslim wajib 
saling mengingatkan antar 
satu dengan yang lainnya. 
Allah berfirman: ‘Wa tawaa 
shoubil haq’ yang artinya 
saling menasehati 
(memperingatkan) lah kalian 
dalam kebenaran. Ya kalau 
memang si murid itu tau akan 
kebenaran suatu informasi, 
sedangkan gurunya keliru, di 
sini karakter komunikatif 
sangat dibutuhkan, ia 
berbicara dengan sopan dan 
santun sehingga gak akan 
menyinggung perasaan dari 
gurunya. (10) Kalau ini lebih 
tepatnya masuk pada nilai 
karakter peduli sosial Mbak. 
Ya, kan guru tidak tahu salah 
satu konten materinya itu 
sudah disampaikan atau 
belum atau mungkin si guru 
tersebut lupa Batasan 
materinya. Nah di sini murid 
tidak boleh bilang ‘Pak/ Bu 
materi itu saya sudah tau atau 
sudah dipelajari’ Itu wajar sih 
karena tidak sopan dan bisa 
membuat guru itu menjadi 
malu. Maka harusnya si 
murid pura-pura tidak tahu 
saja dan belajar walaupun 
sudah tahu sebelumnya. 
Demi menjaga perasaan dari 
guru tersebut. Bahkan ia juga 
harus peduli pada teman-
temannya, barang kali ada 
temennya itu yang belum 
tahu atau belum mengerti 
ilmu yang disampaikan oleh 
gurunya itu. (11) Etika yang 



 

 

ini itu masuk pada karakter 
komunikatif InsyaAllah. Poin 
dari etika ini kan setiap murid 
harus berbicara yang baik 
ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Dan setiap 
proses itu dilakukan pasti ada 
dialog timbal balik kan, nah 
dialog itu harus komunikatif 
atau bicara dengan sopan, 
baik, santun dan sesuai 
dengan porsinya. (12) Etika 
yang terakhir ini termasuk 
pada disiplin Mbak. Cuma 
yang membedakan itu 
fokusnya sikap atau 
perbuatan, kan kalau 
sebelumnya disiplin ketika 
berbicara. Nah kalau yang ini 
disiplin sikap atau perilaku. 

   § Relevansi 
pendidikan akhlak 
peserta didik 
menurut KH. 
Hasyim ‘Asy’ari 
dengan nilai 
pendidikan 
karakter 

§ (Toleransi) Ada relevansinya 
Mbak, konsep memaklumi 
pikiran atau tindakan guru 
yang berbeda dengan pikiran 
atau tindakan murid adalah 
sebuah sikap dari toleransi. 
Yang intinya itu pemakluman 
atas perbedaan. Maka ada 
relevansinya 
(Disiplin) Itu sangat jelas 
relevansinya Mbak, yaitu 
disiplin. Bisa dilihat dalam 
kitabnya KH. Hasyim 
‘Asy’ari itu ada berbagai 
macam disiplin. Jadi sangat 
sangat ada relevansinya 
dengan pendidikan disiplin 
sekarang di kita 
(Rasa Ingin Tahu) Benar 
sekali Mbak, yang 
disampaikan oleh KH. 
Hasyim ‘Asy’ari bahwa 



 

 

murid itu harus mencari guru 
dengan sangat kritis. Nah 
mau gak mau kan ia harus 
mencari tahu tuh, dengan 
bertanya dan lain sebagainya. 
Nah karakter ini secara tidak 
langsung memberikan makna 
bahwa gerbang utama untuk 
belajar adalah menumbuhkan 
rasa ingi tahu dahulu, baru 
karakter yang lain. Jadi ini itu 
sangat relevan dengan 
karakter rasa ingin tahu versi 
Kemendiknas. 
(Menghargai Prestasi) 
Menurut saya relevan. 
Mengingat konsep yang 
ditawarkan KH. Hasyim 
‘Asy’ari bahwa murid harus 
mengingat jasa-jasa gurunya 
merupakan bentuk dari 
penghormatan murid itu 
sendiri kepada gurunya 
bahwa gurunya itu sudah 
telah berhasil memberikan 
banyak ilmu kepadanya. 
(Bersahabat/ Komunikatif) 
Akhlak murid terhadap 
gurunya versi KH. Hasyim 
yaitu berbicara yang baik dan 
sopan ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
kepada pendidik, sangat 
relevan dengan implementasi 
nilai pendidikan karakter 
bersahabat/ komunikatif, 
yang intinya cara berdialog 
dengan baik dan benar 
(Peduli Sosial) Sangat 
relevan Mbak. Ketika si 
murid mampu menjaga 
perasaan gurunya karena 



 

 

peduli dengan kehormatan si 
guru tersebut, itu termasuk 
sikap peduli. Apalagi si murid 
itu bisa peduli sama 
temannya yang kemampuan 
pikirannya lemah, ia akan 
mewajari ketika guru terus 
mengulang materi pelajaran 
agar si murid yang lemah itu 
bisa paham, ya bisa jadi 
niatannya itu membantu 
temeannya Mbak. Nah akhlak 
seperti itu kan relevan dengan 
konsep peduli sosial. Harus 
saling bantu dan ngerti, 
peduli, bahkan kalau bisa 
memposisikan seperti orang 
lain. 
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